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ABSTRAK 

 

Abdul aziz. 17410127. Psikologi. 2022. Hubungan antara regulasi diri dan pola 

asuh otoriter orang tua dengan prokrastinasi akademik siswa sman 01 

Yosowilangun di masa pandemi covid-19 

Pembimbing : Dr. Retno Mangestuti, M. Si 

Kata kunci : regulasi diri, pola asuh otoriter orang tua dan prokrastinasi akademik 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perilaku prokrastinasi akademik 

yang dialami siswa di masa pandemi covid-19. Ada berbagai dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh prokrastinasi akademik, salah satunya yaitu tidak 

terselesaikannya tugas tepat waktu. Banyak hal yang bisa memengaruhi terjadinya 

prokrastinasi akademik, diantaranya yaitu Regulasi diri dan pola asuh otoriter orang 

tua.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) tingkat regulasi diri, pola asuh 

otoriter dan prokrastinasi akademik, 2) adanya hubungan antara regulasi diri dengan 

prokrastinasi akademik, 3) pola asuh otoriter orang tua dengan prokrastinasi 

akademik, 4) regulasi diri dan pola asuh otoriter orang tua dengan prokrastinasi 

akademik serta untuk mengukur tingkat keeratannya. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan analisis korelasi berganda. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 89 responden. 

menganalisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical and Service 

Solutions) versi 22 for windows. Data yang dianalisis yaitu, uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji deskriptif.   

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) mayoritas 

regulasi diri pada siswa SMAN 01 Yosowilangun masuk pada kategori rendah 

dengan persentase sebesar 62,9%. 2) Mayoritas pola asuh otoriter orang tua siswa 

SMAN 01 Yosowilangun masuk pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 

66,3%. 3) Mayoritas prokrastinasi akademik siswa SMAN 01 Yosowilangun juga 

masuk pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 56,2%. 4) regulasi diri 

dengan prokrastinasi akademik menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, 

yang artinya bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan. 5) pola asuh otoriter 

orang tua dengan prokrastinasi akademik menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 

< 0,05 yang artinya terdapat adanya hubungan yang signifikan. 6) regulasi diri dan 

pola asuh otoriter orang tua dengan prokrastinasi akademik juga menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya juga terdapat adanya hubungan yang 

signifikan dan nilai R sebesar 0,744 yang artinya ketiga variabel ini berada pada 

kategori korelasi kuat. 
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ABSTRACT 

 

Abdul aziz. 17410127. Psychology. 2022. Correlation between self-regulation and 

authoritarian parenting by parents and academic procrastination of SMA 01 

Yosowilangun students during the Covid-19 pandemi. 

Supervisor : Dr. Retno Mangestuti, M. Si 

Keywords: self-regulation, authoritarian parenting parents and academic 

procrastination 

This research is motivated by the existence of academic procrastination 

behavior experienced by students during the pandemi. There are various negative 

impacts caused by academic procrastination, one of which is not completing 

assignments on time. Many things can influence academic procrastination, 

including self-regulation and authoritarian parenting styles. 

This study aims to determine the level of self-regulation, the level of 

authoritarian parenting and the level of academic procrastination of students of 

senior high school 01 Yosowilangun. To determine the relationship between self-

regulation and procrastination, parental authoritarian parenting and academic 

procrastination and self-regulation and parental authoritarian parenting and 

academic procrastination and to measure the degree of closeness of the relationship 

between self-regulation and parental authoritarian parenting and academic 

procrastination. 

The methodology used in this research is quantitative research using 

multiple correlation analysis. The sampling technique used purposive sampling 

with a total sample of 89 respondents. analyzing data using the help of the SPSS 

(Statistical and Service Solutions) application version 22 for windows. The data 

analyzed were validity and reliability tests, classic assumption tests, hypothesis 

tests and descriptive tests. 

The results obtained from this study indicate that: 1) the majority of self-

regulation in senior high school 01 Yosowilangun students is in the low category 

with a percentage of 62,9%. 2) The majority of authoritarian parenting parents of 

senior high school 01 Yosowilangun students fall into the high category with a 

percentage of 66.3%. 3) The majority of academic procrastination of senior high 

school 01 Yosowilangun students is also in the high category with a percentage of 

56.2%. 4) self-regulation with academic procrastination shows a significant value 

of 0.00 <0.05, which means that there is a significant relationship. 5) authoritarian 

parenting style with academic procrastination shows a significant value of 0.00 

<0.05, which means there is a significant relationship. 6) self-regulation and 

authoritarian parenting parents with academic procrastination also show a 

significant value of 0.00 <0.05, which means that there is also a significant 

relationship and an R value of 0.744, which means that these three variables are in 

the category of strong correlation. 



xv 
 

 
 

 الملخص

 

. العلاقة بين التنظيم الذاتي والأبوة الاستبدادية من قبل الآباء 2022. علم النفس. 17410127عبد العزيز. 

طلاب 01والمماطلة الأكاديمية في المدرسة الثانوية   Yosowilangun خلال جائحة Covid-19. 

مانجيستوتيالمشرف :  رينو    

 

 الكلمات الرئيسية: التنظيم الذاتي ، الوالدين الاستبداديين والمماطلة الأكاديمية

هذا البحث مدفوع بوجود سلوك التسويف الأكاديمي الذي عانى منه الطلاب أثناء الوباء. هناك العديد من 

تؤثر أشياء الوقت المحدد. يمكن أن  الآثار السلبية الناجمة عن التسويف الأكاديمي ، أحدها لا يكمل المهام في

 .كثيرة على التسويف الأكاديمي ، بما في ذلك التنظيم الذاتي وأنماط الأبوة السلطوية

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد مستوى التنظيم الذاتي ، ومستوى الأبوة السلطوية ومستوى التسويف 

01الأكاديمي لطلاب المدرسة الثانوية العليا   Yosowilangun.  لتحديد العلاقة بين التنظيم الذاتي

والمماطلة ، الأبوة الأبوية السلطوية والتسويف الأكاديمي والتنظيم الذاتي والأبوة الأبوية السلطوية 

والمماطلة الأكاديمية وقياس درجة التقارب في العلاقة بين التنظيم الذاتي والأبوة الأبوية السلطوية 

ميةوالمماطلة الأكادي . 

المنهج المستخدم في هذا البحث هو البحث الكمي باستخدام تحليل الارتباطات المتعددة. استخدمت تقنية أخذ 

ات أخذ العينات الهادف. تم إجراء جمع البيانات باستخدام الاستبيان الموزع على الطلاب بعينة إجمالية العين

تطبيق من 22مستجيباً. تحليل البيانات بمساعدة الإصدار  89من   SPSS  )الحلول الإحصائية والخدمية(

البيانات التي تم تحليلها هي: اختبارات الصلاحية والموثوقية ، اختبارات الافتراض  .windows لنظام

 .التقليدية ، اختبارات الفرضيات ، الاختبارات الوصفية

التنظيم الذاتي في المدرسة ( غالبية 1تشير النتائج التي تم الحصول عليها من هذه الدراسة إلى ما يلي: 

طلاب 01الثانوية العليا   Yosowilangun  غالبية الآباء والأمهات 2٪. 69في الفئة العليا بنسبة )

01الاستبداديين من طلاب المدرسة الثانوية   Yosowilangun  3٪.  66.3تقع في فئة عالية بنسبة )

01الثانوية  الغالبية العظمى من المماطلة الأكاديمية لطلاب المدرسة  Yosowilangun  هم أيضًا في الفئة

،  0.05> 0.00( يظُهر التنظيم الذاتي مع التسويف الأكاديمي قيمة معنوية قدرها 4٪.  56.2العليا بنسبة 

( يظهر أسلوب التربية الاستبدادي مع التسويف الأكاديمي قيمة 5مما يعني أن هناك علاقة ذات دلالة. 

( يظُهر الوالدان اللذان ينتميان للتنظيم 6، مما يعني أن هناك علاقة ذات دلالة.  50.0> 0.00معنوية قدرها 

، مما يعني أن هناك  0.05> 0.00الذاتي والاستبدادي مع التسويف الأكاديمي أيضًا قيمة معنوية قدرها 

قوي علاقه  ، مما يعني أن هذه المتغيرات الثلاثة تقع في فئة 0.744تساوي  R أيضًا علاقة مهمة وقيمة

 .مترابطه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan munculnya Corona Virus-

19 atau Covid-19 yang sangat menular sehingga menjadi Pandemi. Akibat 

munculnya virus tersebut berbagai negara di dunia mengubah berbagai sistem di 

negera mereka, mulai dari sistem kerja, sistem sosial sampai sistem pendidikan. 

Indonesia sebagai salah satu negara yang mendapat dampak dari adanya Covid-19 

juga mengubah berbagai sistem sebagai upaya mengurangi laju penyebaran Covid-

19. Mulai dari work from home, social distancing, physical distancing sampai 

peraturan Pemberlauan Pembatasan Kegiatan Masyarakat atau PPKM.   

Ranah pendidikan juga terkena dampak dari pandemi Covid-19, sehingga 

tahun 2020 terjadi perubahan yang sangat signifikan. Untuk mengurangi laju 

penyebaran Covid-19 melalui kegiatan pembelajaran,  pendidikan mengeluarkan 

kebijakan agar pendidikan sekolah di Indonesia tetap aman dan tetap berjalan 

dimasa pandemi Covid-19, berdasarkan Surat Edaran  Nomor 4 tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) 

(Kemendikbud.go.id). Berdasarkan Surat Edaran tersebut maka kegiatan belajar 

mengajar berubah dari kegiatan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 

secara dalam jaringan (daring) atau pembelajarn online. 

Sistem pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yang dilakukan 

secara online dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi jaringan internet. 

Sistem daring memungkinkan siswa memiliki banyak waktu untuk belajar sehingga 

lebih mudah untuk belajar diwaktu kapanpun. Pembelajaran daring merupakan 

sebuah terobosan dan inovasi pemerintah terhadap tantangan di masa pandemi 

Covid-19. Keberhasilan sistem pembelajaran daring sangat tergantung dari tiap 

individu atau siswa. Menurut Putri (2021) bahwa berbagai literature 

mengindikasikan bahwa Tidak semua peserta didik akan sukses dalam 

pembelajaran online, karena adanya perbedaan lingkungan dan  
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karakter pada diri masing-masing peserta didik. Pembelajaran daring 

sebagai inovasi dalam sistem pendidikan yang memungkinkan siswa dan guru dapat 

bertemu secara virtual dengan berbagai pilihan aplikasi yang dapat digunakan 

diantaranya Google Classroom, Edmodo (Iftakhar, 2020).   

Penelitian pendahuluan dilakukan saat observasi kegiatan pembelajaran 

daring di SMAN 1 Yosowilangun. Pembelajaran daring di sekolah ini dilakukan 

melalui aplikasi Whatsapp, Google Classroom, Zoom dan aplikasi serupa lainnya. 

Materi  pelajaran dan tugas diberikan oleh Guru SMAN 1 Yosowilangun dengan 

aplikasi zoom dan aplikasi classroom. Pengumpulan tugas kepada peserta didik 

diberikan batas waktu. Guru juga memiliki catatan penting terkait siswa-siswinya. 

Siapa saja siswa yang tepat waktu mengumpulkan tugas dan siapa saja siswa yang 

sering terlambat dalam mengumpulan tugas.  

Peneliti melakukan wawancara kepada empat (4) orang siswa kelas 3 

SMAN 1 Yosowilangun terkait kondisi belajar mereka dalam aktivitas belajar 

daring. Semua siswa mengungkapkan bahwa sistem pembelajaran daring membuat 

mereka jenuh, melelahkan, bahkan juga kurang mengerti materi apa yang 

disampaikan dalam proses pembelajaran daring. Sehingga mereka melakukan 

penundaan dalam menyelesaikan tugas sekolah dan menggantinya dengan bermain 

game, bermain sosial media yang tidak berhubungan dengan aktivitas sekolah. Hal 

ini bisa mengurangi kejenuhan dan lelahnya belajar daring yang monoton 

(wawancara, 6 September 2021). Kondisi di lapangan ini menunjukkan bahwa 

selain mempermudah pembelajaran tanpa dibatasi tempat, pembelajaran  daring 

juga menimbulkan sejumlah masalah sebagai efek samping sistem ini, salah satunya 

adalah prokrastinasi (Marantika, 2020). Prokrastinasi akademik adalah suatu 

kebiasaan individu dalam menunda- nunda mengerjakan tugas akademik (Jamila, 

2020).  

Kondisi yang ditemukan di SMA Negeri 1 Yosowilangun ini sejalan dengan 

Putri (2021) bahwa pembelajaran jarak jauh dapat menimbulkan dampak negatif 

pada siswa seperti ketidaksiapan sarana dalam mengikuti pembelajaran online, 

merasa cemas, sulit memahami materi, merasa kurang mampu mengatur waktu, dan 

kurang mampu mengontrol diri dalam belajar. Tazer dkk (2020) juga sependapat 

bahwa siswa yang menggunakan internet lebih dari 4 jam akan cenderung 
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menggunakannya secara menyimpang dan menunjukkan prokrastinasi akademik 

yang lebih tinggi dibanding siswa yang menggunakan internet kurang dari waktu 

tersebut. 

Prokrastinasi sendiri adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam 

memulai maupun menyelesaikan pekerjaan secara keseluruhan untuk melakukan 

aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak  pernah 

menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering terlambat dalam menghadiri 

pertemuan-pertemuan (Solomon & Rothblum, 1984). Menurut Sabatini (2013) 

bahwa prokrastinasi merupakan penundaan yang bersifat irasional. Penundaan 

tugas yang terjadi di lingkungan akademis disebut sebagai prokrastinasi akademik. 

Ghufron dan Risnawati (2010) juga menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik 

adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan 

dengan tugas akademik. Menurut Putri (2021) prokrastinasi akademik adalah 

aktivitas siswa dalam menunda mengerjakan tugas hingga batas waktu 

pengumpulan (deadline), gemar tidak memenuhi janji dengan berdalih alasan 

memohon untuk memperoleh tambahan waktu dalam pengerjaannya, dan 

mengutamakan kegiatan lainnya yang lebih menarik perhatian seperti menyaksikan 

pertunjukkan di televisi, travelling, bermain smartphone dan lain sebagainya.  

Berbagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh prokrastinasi akademik. 

Salah satunya yaitu tidak terselesaikannya tugas tepat waktu dan apabila tepat 

waktu hasilnya tidak akan maksimal (Solomon & Rothblum, 1984). Menurut 

Lumongga (2016) terjadinya prokrastinasi dipengaruhi oleh banyak hal 

diantaranya, self afficacy, self kontrol, kepercayaan irasional dan self regulatory 

failure (gagal mengatur diri). Menurut Jamila (2020) prokrastinasi akademik 

disebabkan oleh faktor internal dan psikis, serta faktor eksternal. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik 

adalah  regulasi diri (Hamdayani & Andromeda, 2017). Menurut Masril (2011) 

bahwa fenomena prokrastinasi seperti mengerjakan tugas tidak tepat waktu dan 

terlambat pada kegiatan akademik dapat disebabkan oleh salah satunya faktor 

internal yang berasal dari dalam diri individu dan diasumsikan sebagai rendahnya 

kemampuan regulasi diri. Regulasi diri merupakan salah satu fungsi eksekutif dari 

cara kerja otak manusia. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi 
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merupakan faktor penting atau faktor yang vital dari sejumlah variabel non IQ yang 

mempengaruhi keberhasilan setiap individu (Wicaksana, 2014)  sehingga regulasi 

diri dibutuhkan individu agar mereka mampu mengatur dan mengarahkan dirinya 

sendiri, mampu menyesuaikan diri dan mengendalikan diri (Fitri, 2016).  

Menurut Khairuddin (2014) regulasi diri adalah tugas seseorang untuk 

mengubah respon-respon, seperti mengendalikan impuls perilaku (dorongan 

perilaku), menahan hasrat, mengontrol pikiran dan mengubah emosi. Siswa yang 

diasumsikan termasuk kategori regulasi diri tinggi adalah siswa yang aktif dalam 

proses belajar, baik secara metakognitif motivasi dan perilaku. Mereka 

menghasilkan gagasan, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan belajarnya. 

Seorang siswa yang yang baik dalam belajarnya dimasa pandemic harus 

mempunyai regulari diri yang baik, agar tugas yang diberikan kepadanya 

terselesaikan tepat waktu, terciptanya kondisi belajar yang disiplin, dan tidak akan 

ada lagi penundaan dalam tugasnya, sehingga hal ini akan bisa mengurangi 

fenomena prokrastinasi akademik  pada diri siswa. 

Penelitian Fitriya et. al (2016) menunjukkan bahwa seseorang yang  

memiliki regulasi diri yang rendah akan menyebabkan seseorang individu tidak 

mampu mengatur berbagai stimulus sehingga ketidakmampuan tersebut 

menghambat individu dalam menentukan sikap yang tepat untuk mengatasi 

berbagai stimulus yang muncul seperti tidak mampu menyelesaikan berbagai tugas 

akademik secara tepat dan maksimal, yang pada akhirnya dapat menciptakan suatu 

kebobrokan dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya manusia. Hasil 

penelitian Fitriya et. al (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara regulasi diri dengan perilaku prokrastinasi akademik pada  

mahasiswa.  

Penelitian yang sama juga ditunjukkan Evita (2014) bahwa ada hubungan 

negatif yang signifikan antara antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

menyelesaikan tugas. Semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah 

prokrastinasi menyelesaikan tugas. Begitupun sebaliknya, semakin rendah regulasi 

diri maka semakin tinggi prokrastinasi menyelesaikan tugas. Sumbangan efektif 

regulasi diri terhadap prokrastinasi menyelesaikan tugas sebesar 53,6% dengan 
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ditunjukan koefisien determinan (r2) sebesar 0,536, yang berarti masih terdapat  

46,4%  faktor-faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi.  

Selain regulasi diri, terdapat faktor eksternal yaitu pola asuh orang tua yang 

memengaruhi siswa dalam melakukan prokrastinasi (Ghufron dan Rinawati: 2010). 

Hal ini suatu yang sangat wajar karena lingkungan pertama yang ditemui seorang 

anak adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan saudara, sehingga seorang 

anak mengadaptasi dari apa yang dilihat dan dipelajari di dalam keluarga. Pola asuh 

orang tua sendiri dibagi menjadi 3 macam, yaitu pola asuh demokrasi, permisif dan 

otoriter. Pola asuh demokratis adalah pola asuh dimana orang tua mendorong anak 

untuk membicarakan apa yang diinginkan, karena orang tua mengakui kemampuan 

anaknya sehingga selalu melibatkan dalam membuat keputusan yang menyangkut 

kehidupan anaknya  (Ayun, 2017). Pola asuh permisif mempunyai ciri orang tua 

memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat, tanpa pengendalian sama 

sekali, anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa aturan dan 

pengarahan dari orang tua (Ayun, 2017).  

Menurut septianto (2021) mengatakan bahwa pola asuh permisif merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. Hasil penelitiannya juga menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Sejalan dengan pendapat Arifin (2019) 

yang mengatakan bahwa semakin tinggi pola asuh permisif yang diterapkan orang 

tua kepada anaknya, maka akan meningkatkan prokrastinasi akademik pada anak, 

dimana perilaku prokrastinasi akademik akan menghambat anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Pola asuh yang lain menggunakan cara mendidik anak dengan 

menggunakan kepemimpinan otoriter, dimana pemimpin menentukan semua 

kebijakan, langkah dan tugas yang harus dijalankan. Pada pola asuh ini orang tua 

bertindak keras dan cenderung diskriminatif  yang ditandai dengan tekanan 

terhadap anak agar patuh kepada semua perintah dan keinginan orang tua dengan 

kontrol yang sangat ketat (Ayun, 2017) 

Ghufron (2003) menyebutkan bahwa pengasuhan otoriter bisa 

memengaruhi siswa dalam melakukan prokrastinasi akademik. Dari hasil penelitian 
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yang dilakukan Ghufron (2003) menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan 

signifikan penerapan pola pengasuhan otoriter dan demokratis terhadap 

prokrastinasi akademik. Pada Penelitian lain juga menjelaskan bahwa gaya 

pengasuhan otoriter yang dilakukan orang tua yang selalu ingin membentuk, 

mengontrol, dan mengevaluasi perilaku anak agar sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Anak kurang dihargai pendapatnya, dan orang tua kurang sensitif 

terhadap kebutuhan dan persepsi anak. Jadi anak yang diasuh dengan pola asuh 

otoriter cenderung merasa tidak mendapat dukungan dari orang tuanya dan merasa 

diabaikan karena orang tua tidak sensitif terhadap kebutuhan anak. Hal ini bisa 

mengakibatkan anak cenderung menunda-nunda pekerjaan (Lestari, 2012). Oleh 

karenanya diharapkan selama pembelajaran dari rumah atau daring, orang tua 

menyadari akan pentingnya peran yang dimiliki serta menjadi guru dan pengawas 

bagi anaknya. 

Saat ini SMA Negeri 1 Yosowilangun menerapkan pembelajaran tatap 

muka terbatas. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di beberapa siswa 

SMAN 01 Yosowilangun menunjukkan  adanya fenomena prokrastinasi akademik 

yang ditunjukkan dengan siswa yang telat mengumpulkan tugas sekolah dan juga 

mengerjakannya di pagi hari, tugas ini sudah diberikan tiga hari yang lalu bahkan 

ada tugas yang sudah diberikan satu minggu yang lalu. Kesimpulan observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa kelas XII pada bulan September 

2021, mereka cenderung sering menggunakkan waktu luangnya untuk bermain 

game serta menyita waktu pengerjaan tugas. Hal ini yang menyebabkan mereka 

kurang membaca ulang materi apa yang telah disampaikan guru. Sehingga 

pengerjaan tugas pada saat mendekati deadline atau waktu pengumpulan. Hasil 

wawancara juga menunjukkan faktor internal dan faktor eksternal. Dari segi faktor 

internal ditunjukkan dengan rasa jenuh pada siswa yang mengikuti zoom, rasa lelah 

dengan banyaknya tugas dan kegagalan siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan lewat zoom maupun google classroom. Regulasi diri merupakan hal 

yang penting bagi siswa selama masa pembelajaran daring. Regulasi diri seperti 

menyusun rencana belajar yang baik agar bisa menyelesaikan tugas yang telah 

diberi deadline dan senantiasa fokus sehinggaa tertuju dalam mencapai tujuan. Dari 

faktor eksternal ditunjukkan dengan rasa bosan timbul yang terlalu dikekang oleh 
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orang tua, tidak diberikan peluang untuk menyampaikan pendapat, tidak 

menyelesaikan tugas sebagai bentuk pemberontakan kepada orang tua. Sikap 

pemberontakan terhadap tuntutan orang tua yang tanpa disertai alasan penjelasan 

yang jelas kepada anak, sehingga anak tidak terbiasa untuk berfikir sendiri dalam 

bentuk inisiatif dan kemampuan dalam membuat perencanaaan.  

Penelitian ini melibatkan siswa SMAN 1 Yosowilangun kelas X Ipa 1 

sampai XII Ips 4. Subjek pada fase ini sedang memasuki fase remaja. Santrock 

(2007) menjelaskan bahwa remaja merupakan fase pergantian atau fase transisi dari 

anak-anak menuju dewasa yang melibatkan kondisi kognitif, sosio-emosional dan 

biologis. Rentang waktu fase ini antara lain mulai dari usia 10-13 dan berakhir pada 

usia 18-20. Remaja merupakan sumber utama dalam memunculkan generasi yang 

berkompeten. Salah satunya dibentuk melalui sistem pendidikan di sekolah. 

Apabila fenomena prokrastinasi akademik muncul para siswa maka akan menjadi 

permasalahan penting di dunia pendidikan Indonesia yang harus dicarikan solusi.  

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa pembelajaran daring selain 

menjadi solusi bagi pembelajaran selama pandemi Covid-19, namun dikhawatirkan 

terdapat banyak siswa yang melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian 

sebelumnya mengkaji terkait regulasi diri dengan prokrastinasi akademik, namun 

dengan satu variabel bebas dan tidak dalam kondisi pandemi. Penelitian lain juga 

telah mengkaji tentang pola asuh otoriter dengan prokrastinasi, namun juga tidak 

dalam kondisi pandemi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “hubungan antara regulasi diri dengan pola asuh orang tua 

dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN 01 Yosowilangun pada masa pandemi 

Covid-19”. 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat regulasi diri siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa 

pandemi covid 19? 

2. Bagaimana tingkat pola asuh otoriter orang tua pada siswa SMAN 01 

Yosowilangun di masa pandemi 19? 
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3. Bagaimana tingkat prokrastinasi siswa SMAN 01 Yosowilangun di 

masa pandemi 19? 

4. Apakah ada hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi covid 

19? 

5. Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi covid 

19? 

6. Apakah ada hubungan antara regulasi diri dan pola asuh orang tua 

dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun di 

masa pandemi covid 19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, peneliti mengemukakan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat regulasi diri siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa 

pandemi covid 19. 

2. Mengetahui pola asuh otoriter orang tua pada siswa SMAN 01 

Yosowilangun di masa pandemi 19. 

3. Mengetahui tingkat prokrastinasi siswa SMAN 01 Yosowilangun di 

masa pandemi 19. 

4. Mengetahui adanya hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi covid 

19. 

5. Mengetahui adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa 

pandemi covid 19. 

6. Mengetahui adanya hubungan antara regulasi diri dan pola asuh orang 

tua dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun 

di masa pandemi covid 19. 
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D. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai macam manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan 

dapat diberikan melalui penelitian ini. 

1. Secara teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian memberikan sumbangsih dalam kajian 

ilmu psikologi khususnya dalam fenomena prokrastinasi akademik 

yang terjadi lingkungan akademik SMAN 01 Yosowilangun 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambahkan 

wawasan mengenai pentingnya regulasi diri dan pola asuh otoriter 

orang tua dalam menurunkan prokrastinasi akademik yang dialami 

pada diri individu. 

c. Hasil dari penelitian ini mampu memberikan gambaran konseptual 

bagaimana korelasi antara regulasi diri dan pola asuh otoriter orang 

tua dengan prokrastinasi akademik. 

2. Secara praktis 

a. bagi subjek 

Penelitian  ini  di  harapkan  dapat  memberikan  gambaran  

kepada subjek tentang respon positif (regulasi diri) negatif (asuh 

otoriter orang tua) dan negatif (prokrastinasi akademik) dalam 

menyelesaikan tugas dan belajarnya. Sehingga subjek dapat mengenal 

lebih jauh tentang dirinya serta tanggung jawab yang ia bawa. 

Begitupun ketika subjek mendapatkan tugas sekolah, diharapkan subjek 

sudah mampu meregulasi dirinya dengan baik dan tidak ada lagi 

prokrastinasi akademik pada dirinya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat dijadikan acuan bagi 

peneliti lain dalam penelitian selanjutnya tentang prokrastinasi akademi 

di masa pandemi covid-19. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan 

kedepannya mampu dijadikan sebagai acuan dalam mengatasi 

prokrastinasi akademik yaitu dengan diadakan pelatihan  meningkatkan 

regulasi diri bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Regulasi Diri 

1. Pengertian Regulasi Diri 

Regulasi diri (self regulation) berasal dari kata self  yang berarti diri 

dan regulation yang berarti pengaturan, jadi self regulasi adalah pengaturan 

diri. Regulasi diri adalah proses di mana seseorang dapat mengatur 

kecapaian dan aksi mereka sendiri, menentukan target untuk mereka, 

mengevaluasi kesuksesan mereka saat mencapai target tersebut dan 

memberikan penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah mencapai 

tujuan tersebut (Friedman dkk, 2006). 

Zimmerman (1989) mengungkapkan bahwa regulasi diri adalah 

proses yang dilakukan seseorang dalam mengaktifkan dan memelihara 

pikiran, perasaan dan tindakannya untuk mencapai tujuan personal. Manab 

(2016) menjelaskan bahwa regulasi diri atau pengaturan diri adalah 

kemampuan dalam diri seseorang untuk memunculkan dan memonitor 

sendiri pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 

dalam hal ini ialah tujuan belajar. Zimmerman (1989) berpendapat bahwa 

pengelolaan diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan 

serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan 

pada pencapaian tujuan personal. Dengan kata lain, pengelolaan diri 

berhubungan dengan metakognisi, motivasi dan perilaku yang berpartisipasi 

aktif untuk mencapai tujuan personal. Dalam hal ini tujuan yang dimaksud 

bersifat umum, misalnya tujuan dalam belajar. 

Di sisi lain, Bandura (1997) menjelaskan bahwa regulasi diri 

merupakan kemampuan manusia mengatur dirinya sendiri, mempengaruhi 

tingkah lakunya dengan cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan 

kognitif, serta mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. Self 

regulation merupakan kemampuan diri untuk mengatur perilaku dan 

tindakan, serta sebagai daya penggerak utama kepribadian manusia. 

Seseorang harus mampu mengatur perilaku sendiri guna mencapai tujuan 
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yang diinginkan. Memanagemen waktu dan mengontrol perilaku sehingga 

tujuan yang hendak dicapai dapat dioptimalkan dengan baik (Istriyanti dkk, 

2014). Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan regulasi diri adalah 

kemampuan seseorang untuk mengontrol, mengarahkan, merencanakan, 

dan mengatur perilaku dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 

dengan strategi tertentu melipiti metakognitif, motivasi dan perilaku agar 

apa yang kita lakukan sesuai dengan tujuan. 

2. Tahapan Regulasi Diri 

Tahapan-tahapan pembentukan regulasi diri setiap individu, ada 

beberapa proses yang dilewati dan mendasarinya agar setiap individu dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Adapun tahapan regulasi diantaranya yaitu (Manab, 2016): 

a. Receiving  

Merupakan langkah yang dilakukan individu ketika menerima 

informasi awal. Informasi awal yang didapatkan selayaknya relevan dan 

baik. Adanya informasi yang didapatkan membuat individu 

menghubungkan dengan informasi yang telah didapatkan sebelumnya 

ataupun hubungan dengan aspek- aspek lainnya. Misalnya pada anak 

dalam tahap bermain dimana anak akan mendapatkan tantangan dari 

permainan tersebut serta dapat dinilai apakah anak dapat menyelesaikan 

dan ini akan berdampak pada regulasi diri anak pada tahapan penerimaan 

informasi. 

b. Evaluating  

Merupakan pengolahan informasi, ketika telah melewati tahap 

receiving. Pada proses evaluating terdapat masalah yang didapat, maka 

individu dapat membandingkan masalah dari lingkungan (eksternal) 

tersebut dengan pendapat diri pribadi (internal) yang telah didapatkan 

sebelumnya. Evaluating merupakan tahapan penting dalam proses 

regulasi diri karena dalam tahapan ini individu akan mengumpulkan hasil 

informasi dan melihat perbedaan pada lingkungan luar yang akan 

menjadi sumbangan paling besar pada proses tindakan yang akan diambil 

nantinya. 
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c. Searching  

Merupakan tahapan pencarian solusi masalah. Pada tahapan 

evaluating individu akan melihat perbedaan antara lingkungan dan 

pendapat pribadinya, maka individu akan mencari solusi untuk menekan 

perbedaan masalah tersebut. Pencarian solusi atas masalah yang 

didapatkan individu sebaiknya mempresepsikan terlebih dahulu masalah 

tersebut terhadap dirinya kemudian hubungannya dngan orang lain atau 

lingkungan masyarakat, serta mencari kesulitan yang paling minimal 

didapatkan ketika melakukan tindakan. 

d. Formulating 

Merupakan penetapan tujuan atau rencana yang menjadi target 

serta memperhitungkan masalah seperti waktu, tempat, media ataupun 

aspek lainnya yang menjadi pendukung yang dapat mencapai tujuan 

secara efektif maupun efisien. Pedoman pada tahapan ini biasanya 

menggunakan teknologi yang digunakan pendidik untuk memacu 

regulasi diri siswa untuk lebih maksimal dalam menetapkan tujuan. 

Penetapan tujuan adalah komponen yang penting dalam tahapan regulasi 

diri, dalam penetapan tujuan jangka panjang maka ada pula sub bagian 

yang disebut tujuan jangka pendek yang berguna untuk memantau 

seberapa besar kemajuan yang berhasil diraih, serta berguna juga untuk 

menyesuaikan straregi apa yang dapat diterapkan untuk menjadi kunci 

utama agar dapat meraih keberhasilan yang lebih baik. 

e. Implementing 

Merupakan tahapan pelaksanaan rencana yang telah dirancang 

sebelumnya. Tindakan yang dilakukan sebaiknya tepat dan mengarah 

pada tujuan, walaupun dalam sikap cenderung dimodifikasi agar tercapai 

tujuan yang diinginkan. Tujuan yang terlalu tinggi biasanya tidak 

menjamin pencapaian yang maksimal dikarenakan oleh berbagai faktor 

yang menjadi penghambat, maka dalam tahapan implementing, individu 

selayaknya menyadari bahwa kegagalan regulasi diri pada tahapan ini 

adalah sesuatu yang biasanya terjadi. 

f. Assesing 
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Merupakan tahapan akhir untuk mengukur seberapa maksimal 

rencana dan tindakan yang telah dilakukan pada proses sebelumnya 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang ingin dikelola 

biasanya mengalami pergeseran nilai, akan tetapi pergeseran nilai tujuan 

dapat diatasi dengan lebih memantapkan prioritas tujuan. Penilaian 

tentang seberapa maksimal tindakan yang dilakukan akan memberikan 

efek ketika melakukan tindakan selanjutnya, assesing adalah bagian dari 

proses intropeksi diri individu dan dapat berefek juga pada penilaian diri 

tentang seberapa besar kontribusi perilaku yang telah dilakukan. 

3. Aspek-Aspek Regulasi Diri 

Zimmerman (1989) menyatakan bahwa regulasi diri mencakup tiga 

aspek: 

a. Metakognitif  

Metakognitif merupakan kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan 

diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. 

b. Motivasi  

Motivasi merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri 

individu yang mencakup persepsi terhadap efikasi diri, kompetensi 

otonomi yang dimiliki dalam aktivitas belajar. motivasi merupakan 

fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan 

perasaan kompetensi yang dimiliki setiap individu. 

c. Perilaku  

Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur diri, 

menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan 

lingkungan yang mendukung aktivitas belajar. 

Berdasarkan hasil uraian di atas pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan aspek-aspek regulasi diri yang dikemukakan oleh 

Zimmerman yaitu, metakognitif, motivasi, dan perilaku. Peserta didik yang 

diasumsikan termasuk kategori self regulated adalah peserta didik yang 

aktif dalam proses belajarnya, baik secara metakognitif, motivasi, maupum 

perilakunya. Mereka menghasilkan gagasan, perasaan, dan tindakan untuk 
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mencapai tujuan belajarnya. Secara metakognitif mereka bisa memiliki 

strategi tertentu yang efektif dalam memproses informasi. Sedangkan 

motivasi berbicara tentang semangat belajar yang sifatnya internal. Adapun 

perilaku ditampilkannya dalam bentuk tindakan nyata dalam belajar. 

Ketigal alspek regulalsi diri dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Zimmermaln (1989) sesuali dengaln alspek yalng peneliti butuhka ln. Dalla lm 

alspek metalkognitif, motiva lsi daln perilalku berkalitaln eralt dengaln kegitala ln 

alkaldemik. Metalkognisi sebalgali kemalmpualn berpikir ya lng dimiliki oleh 

siswal, motivalsi sebalgali keinginaln siswal dallalm belaljalr daln perilalku sebalga li 

kepribaldialn yalng dimiliki oleh siswa l. Keterkalitaln yalng dimiliki da lri setialp 

alspek dallalm regualsi diri menurut Zimmermaln (1989) sesuali dengaln subjek 

yalng perlu diukur oleh peneliti. Kelebiha ln dallalm alspek tersebut denga ln 

kalitaln pembelaljalraln menyebalbkaln peneliti memilih untuk mengguna lka ln 

teori yalng di gunalkaln oleh Zimmermaln (1989) kalrenal sesuali denga ln 

kebutuhaln daln responden ya lng dimiliki oleh penelit. 

4. Faktor-Faktor Regulasi Diri 

Untuk mengetahui berbagai macam hal yang dapat melatar 

belakangi regulasi diri dapat terjadi, feist & feist (2010) menyebutkan ada 

dua faktor yang menyebabkan regulasi diri itu terjadi pada individu, yaitu: 

a. Faktor Internal  

Faktor internal regulasi diri menurut Bandura menyebutkan tiga 

kebutuhan, yaitu (Jess Feist Dan Gregory J. Feist, 2010): 

i. Observasi  

Diri Performa itu harus diperhatikan oleh seseorang dalam 

observasi diri, walaupun perhatian tersebut belum tentu tuntas dan 

akurat. Sehingga sesorang harus selektif terhadap beberapa aspek 

perilakunya. Dengan observasi diri, seseorang akan tahu tentang 

seberapa besar dan sedikitnya perubahan kemajuan dalam dirinya. 

Hal ini mencakup nilai kualitas dan kuantitas. 
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ii. Proses Penilaian  

Proses penila lialn alkaln membalntu seseoralng dalla lm 

meregulalsi perilalku seseoralng melallui proses medialsi kognitif. 

Seseoralng tidalk halnya l malmpu untuk menyaldalri dirinyal secalra l 

selektif, tetalpi jugal menilali seberalpal berhalrgal tindalkalnnya l yalng dia l 

bualt untuk dirinya l sendiri. Seseoralng bisal membalndingkaln halsil 

yalng ial peroleh dengaln halsil ya lng diperoleh oralng lalin denga ln 

stalndalrt pribaldi, performal rujukaln, pemberialn nilali paldal kegialtaln, 

daln altribusi paldal penalmpilaln. 

iii. Reaksi Diri  

Manusia memiliki standar performa untuk menilai dirinya. 

Reaksi diri merupakan respon negative maupun positif terhadap hasil 

pencapaian. Manusia menciptakan inisiatif tindakannya melalui 

penguatan diri (reward) dan hukuman diri (punishment). 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri ada dua 

bagian, yaitu (Jess Feist Dan Gregory J. Feist, 2010): 

a. Standart untuk mengevaluasi perilaku diri sendiri 

Standar ini muncul tidak hanya dari dorongan internal, tetapi 

faktor lingkungan yang berinteraksi dengan pengaruh personal, 

membentuk standar individual yang digunakan untuk evaluasi. 

Untuk prinsip dasar, peran orang tua sangat penting dalam 

mempengaruhi standar personal anak. Pola asuh dan pendididikan 

yang nantinya akan membentuk kualitas dan potensi anak untuk 

mengembangkan dirinya. Jadi, ada hubungan sebab akibat dari 

faktor personal seseorang dengan dorongan dari lingkungan yang 

memiliki peran. 

ii. Menyediakan cara untuk mendapatan penguatan (reinforcement). 

Reward akan diberikan setelah menyelesaikan tujuan 

tertentu. Selain itu, dukungan lingkungan berupa sumbangan materi 

atau pujian dan dukungan dari orang lain juga diperlukan sebagai 



16 
 

 

bentuk penghargaan kecil yang didapat setelah menyelesaikan 

sebagian tujuan. 

5. Perspektif Islam tentang Regulasi Diri 

Sesuai firman Allah dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18 yang menekankan 

adanya perencanaan yang baik dalam diri manusia atas segala tindakan 

selama di dunia, sehingga ia akan mendapatkan keselamatan di akhirat 

nanti. Manusia sepanjang hidupnya harus introspeksi memperhatikan apa-

apa yang telah diperbuatnya untuk kebaikan masa depan, dengan kata lain 

berarti manusia harus memiliki rencana, sehingga manusia hidupnya terarah 

dan tidak terjerumus ke lubang yang sama. 

Perencanaan merupakan proses untuk menentukan ke mana harus 

melangkah dan mengidentifikasi berbagai persyaratan yang dibutuhkan 

dengan cara efektif dan efisien, sehingga perencanaan sesuai yang 

diinginkan dalam Surat Al-Hasyr, ayat 18 mengandung enam pokok pikiran, 

Pertama, perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa depan 

yang diinginkan. 

a. keadaan masa depan yang diinginkan dibandingkan dengan 

kenyataan sekarang, sehingga dapat dilihat kesenjangannya. 

b. untuk menutup kesenjangan perlu dilakukan usaha-usaha. 

c. usaha untuk menutup kesenjangan tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai ikhtiar dan alternatif. 

d. perlu pemilihan alternatif yang baik, dalam hal ini mencakup 

efektivitas dan efisiensi. 

e. alternatif yang sudah dipilih hendaknya diperinci sehingga dapat 

menjadi petunjuk dan pedoman dalam pengambilan keputusan 

maupun kebijakan.  

Dengan implikasi perencanaan yang benar maka langkah awal dari 

sebuah tatanan proses manajemen sudah terumus dan terarah dengan baik. 

Surat Ar Ra’du ayat 11 juga menjelaskan mengenai regulasi diri: 

ن    مُعَق ِّبٰت   لهَ   ن   يَديَ هِّ  بيَ نِّ  م ِّ فِّه   وَمِّ نهَ   خَل  فَظُو  ن   يحَ  رِّ  مِّ  اٰللَّ  اِّن  ۗ اٰللِّّ  امَ 
م   مَا يغُيَ ِّرُ  لَا  ا حَتىٰ بِّقَو  م ۗ  مَا يغُيَ ِّرُو  هِّ فسُِّ م   اٰللُّ  ارََادَ  وَاِّذاَ   بِّانَ  ءًا بِّقَو   سُو ْۤ

ن   لهَُم   وَمَاۚ لهَ   مَرَد   فلََا  نِّه   م ِّ ن   دوُ  ال   مِّ  و 

http://www.jejakpendidikan.com/
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; 

dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

 

Dari ayat di atas, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa individu 

pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol 

dirinya. Hal tersebut dipengaruhi oleh motivasi yang paling kuat adalah dari 

diri seseorang. Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang 

dalam setiap perilaku. Peranan motivasi itu sangat besar artinya dalam 

bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keseharian, 

namun terdapat motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri 

manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah. 

Malnusial memotivalsi daln mengalralhkaln tindalkaln merekal melallui 

kontrol proalktif dengaln membualt tujualn yalng bernilali yalng dalpalt 

menciptalkaln sualtu kealdalaln yalng diqulibrium daln kemudia ln 

menggeralkkaln kemalmpualn sertal usalhal merekal berdalsalrkaln estimalsi yalng 

bersifalt alntisipaltif mengenali alpal yalng diperlukaln untuk mencalpali tujua ln 

tersebut. 

Senaldal dengaln firmaln tersebut Alllalh memerintalhkaln kepalda l 

malnusial untuk berbualt kepaldal kebalikaln daln berikhtialr kepaldal-Nyal, denga ln 

individu malmpu mengaltur daln mengontrol tindalkaln sertal usalhalnyal yalng 

telalh disesualikaln dengaln tujualnnyal, malkal Allla lh alkaln memberikaln halsil 

altals alpal yalng telalh malnusial perbualt, sehinggal alpalpun halsil yalng diberikaln 

malnusial dalpalt menerimalnyal dengaln jiwal yalng besalr. 

B. Polal Alsuh Otoriter Oralng Tual 

1. Pengertialn Polal Alsuh Otoriter 

Polal alsuh A luthoritalrialn (otoriter) aldallalh galyal polal alsuh yalng 

dimalnal oralng tual terlallu balnyalk menuntut daln kuralng merespon da ln 

menalnggalpi keinginaln alnalk. Menurut Ribeiro (2009) bialsalnyal paldal galya l 

pengalsuhaln ini mengalkibaltkaln alnalk menja ldi rendalh diri, kuralng percalya l 

http://www.jejakpendidikan.com/
http://www.jejakpendidikan.com/


18 
 

 

diri, tidalk memiliki inisialtif, senalng melalnggalr peralturaln, daln memiliki 

tingkalt depresi yalng tinggi. 

Ribeiro (2009) jugal menjelalskaln balhwal polal alsuh otoriter palda l 

umumnyal membualt alnalk-alnalk menjaldi paltuh daln malhir altalu palndali dalla lm 

sesualtu hall, talpi merekal memiliki peringkalt yalng rendalh dalla lm 

kebalhalgialaln, kompetensi sosiall daln halrgal diri. Alnalk cenderung kuralng 

memiliki kontrol diri, halrgal diri rendalh daln kuralng kompeten dibalndingkaln 

dengaln temalntemalnnyal. 

Kemudialn Dialnal Balumrindriber (2004) mengemukalkaln, galya l 

pengalsuhaln otoriter aldallalh galyal alsuh yalng bersifalt membaltalsi da ln 

menghukum. Oralng tual yalng otoriter memerintalhkaln alnalk untuk mengikuti 

petunjuk merekal daln menghormalti merekal daln tidalk mengizinkaln alnalk 

balnyalk berbicalral. Alnalk halrus menuruti alturaln-alturaln yalng telalh diberika ln 

daln tidalk diberi rualng untuk mempertalnyalaln soall alturaln yalng dibualtnyal. 

Menurut Robinson dkk (1995) Ketaltnyal alturaln yalng diteralpkaln dalla lm 

pengalsuhaln otoriter, remaljal cenderung memberontalk daln membualt 

perlalwalnaln terhaldalp ketergalntungaln paldal oralng tual daln ketaltnyal altura ln 

yalng dibualt oralng tual. 

Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal galyal pengalsuha ln 

otoriter aldallalh sualtu bentuk polal alsuh yalng menekalnkaln paldal alturaln-altura ln 

yalng dibualt oralng tual talnpal diberikaln penjelalsaln-penjelalsaln paldal alnalk.  

2. Alspek-alspek Polal Alsuh Otoriter Oralng Tual 

Balumrind (2004) mengemukalkaln balhwal aldal 2 dimensi, yalitu 

Responsiveness daln Demalndigness. Kedual dimensi ini memiliki 

indikaltornyal malsing-malsing. Responsiveness aldal 2 indikaltor yalitu 

communicaltion daln nurturalnce. Demalndigness sendiri jugal memiliki 2 

indikaltor yalitu kontrol daln demalnding of malturity. 
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Tabel 2.1  

Aspek-aspek pola asuh otoriter 

Jenis pola 

asuh 

Kontrol Demanding 

of maturity 

Communica-

tion 

nurturance 

high Low High Low high low high low 

Otoriter             

  

Balumrind (2004) jugal menjelalskaln balhwal aldal 4 alspek dallalm pola l 

alsuh otoriter oralng tual, yalitu :   

1) Communicaltion  

Komunikalsi paldal alspek ini, oralng tual meneralpka ln 

komunikalsi yalng rendalh. Oralng tual meminimallisir perdebalta ln 

verball yalng memalksal alnturaln secalral kalku talnpal menjelalskaln 

daln menunjukkaln almalralh kepaldal alnalk. Sehinggal alnalk memiliki 

kemalmpualn kemunikalsi yalng lemalh. Alnalk menunjukka ln 

peralsalaln penuh dengaln ketalkutaln, tertekaln kuralng pendirialn da ln 

sering berbohong. 

 

2) Nurturalnce 

Paldal alspek ini oralng tual menunjukkaln interalksi kehalngalta ln 

yalng rendalh paldal alnalk. Oralng tual cenderung tidalk melibaltka ln 

emosi terhaldalp alnalk, sertal kuralng menyedialkaln walktu Bersalma l 

alnalk. Alnalk yalng dalri pengalsuhaln otoriter seringkalli tidalk 

balhalgial, ketalkutaln daln minder ketikal membalndingkaln diri 

dengaln oralng lalin. 

 

3) Kontrol  

Alspek ini oralng tual memintal kepaldal alnalk untuk memaltuhi 

alturaln yalng telalh dibualtnyal talnpal memberikaln allalsalnnyal.  Pola l 

ini jugal menunjukkaln sikalp oralng tual untuk membaltalsi, 

menghukum, memalndalng pentingnyal alturaln daln kepaltuha ln 
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talnpal syalralt. Oralng tual mendesalk alnalk untuk mengikuti alralhaln, 

menghormalti pekerjalaln daln upalyal merekal.  

 

4) Demalnding of malturity (tuntutaln kedewalsalaln) 

Pengalsuhaln oralng tual yalng menuntut alnalk untuk lebih 

dewalsal dengaln calral yalng kuralng tepalt seperti membialrkaln alna lk 

melalkukaln alpal yalng ingin alnalk lalkukaln, sertal oralng tual meralsa l 

tidalk perlu untuk membimbing alnalk salalt merekal tumbuh 

dewalsal. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal paldal alspek-

alspek polal alsuh otoriter oralng tual terdiri dalri 4 alspek, dialtalralnya l aldalla lh 

tingginyal kontrol oralng tual, tingginyal tuntutaln kedewalsalaln, rendalhnya l 

kehalngaltaln/kalsih salyalng daln rendalhnyal komunikalsi. 

Alspek dallalm pengukuraln polal alsuh otoriter ya lng di palpalrkaln oleh 

Balumrind (2004) memiliki kesesualialn dallalm pengukuraln yalng dilalkukaln 

oleh peneliti, 4 alspek polal alsuh yalng meliput tingginyal kontrol oralng tual, 

tingginyal tuntutaln kedewalsalaln, rendalhnyal kalsih salyalng daln rendalhnya l 

komunikalsi dalpalt mewalkilkaln kondisi yalng terjaldi paldal subjek peneliti. 

Kealdalaln subjek peneliti ya lng dalpalt menggalmbalrkaln setialp alspek dalri pola l 

alsuh otoriter menurut Balumrind (2004)  dalpalt dilihalt seperti tingginya l 

kontrol oralng tual daln tuntutaln kedewalsalaln yalng di sebalbkaln denga ln 

metode pembela ljalraln malndiri menyeba lbkaln dalmpalk tingginyal kontrol 

oralng tual lebih besalr dibalndingkaln oleh guru daln tuntutaln kedewalsalaln yalng 

disebalbkaln oleh kekura lalngaln oralng tual dallalm memberikaln metode belaljalr 

dibalndingkaln oleh guru. Denga ln kesalmalaln alntalral kedual alspek denga ln  

kealdalaln yalng dimiliki oleh oralng tual subjek menyeba lbkaln alspek yalng di 

utalralkaln oleh Balumrind (2004) memiliki kelebihaln yalng dalpalt memalwalkili 

pengukuraln yalng dilalkukaln oleh peneliti da llalm mengukur subjek. Alspek 

rendalhnyal kalsih salyalng daln komunikalsi dalpalt mewalkilkaln peneliti da lla lm 

mengukur tingka ltaln yalng dimiliki oleh ora lng tual daln sebalgali balha ln 

talmbalhaln yalng dalpalt di ukur. 
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3. Falktor-falktor yalng memengalruhi polal alsuh otoriter oralng tual 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi polal alsuh otoriter menurut 

gunalrsal (2008) alntalral lalin sebalgali berikut :  

a) pengallalma ln malsal lallu yalng berhubungaln dengaln perilalku oralng 

tualnyal oralng tual cenderung mendidik alnalk dengaln calral mengulalng 

polal alsuh oralng tualnyal paldal malsal lallu.  

b) Nilali-nila li yalng dialnut oralng tual Alpalbila l oralng tual cenderung 

mengutalmalkaln intelektuall, rohalni, daln lalin-lalin didalla lm 

kehidupalnnyal, hall ini alkaln mempengalruhi usalhal merekal dalla lm 

mendidik alnalk.  

c) Tipe-tipe kepribaldialn oralng tual Oralng tual yalng terlallu cema ls 

kepaldal alnalknyal alkaln mengalkiba ltkaln oralng tual memiliki sikalp yalng 

terlallu melindungi alnalk.  

d) Kehidupaln pernikalhaln oralng tualnyal  

Menurut hurlock (2005), terdalpalt beberalpal falktor yalng 

memealngalruhi polal alsuh otoriter, yalitu:  

a) Tingkalt sosiall ekonomi  

Oralng tual paldal tingkalt sociall ekonomi yalng balik alkaln lebih bersifalt 

halngalt paldal alnalk disbalnding oralng tual yalng beralsall dalri sociall ekonomi 

yalng buruk. 

b) Tingkalt Pendidikaln 

Semalkin balik Pendidikaln oralng tual yalng di tempuh alkaln semalkin 

balik pulal pengalsuhaln yalng alkaln diberikaln oralng tual paldal alnalk. Dalla lm 

pengalsuhaln alnalknyal merekal menjaldi lebih sialp kalrenal sudalh memiliki 

pemalhalma ln yalng balik paldal pengalsuhaln. Sedalngkaln oralng tual yalng 

memiliki laltalrpendidikaln yalng terbaltals daln pengetalhualn yalng terbaltals 

pulal malkal alkaln memengalruhi bentuk polal alsuh yalng diberikaln. Hall ini 

bisal bentuk polal alsuh otoriter altalupun permisif. 

c) Kepribaldialn  

Kepribaldialn oralng tual bisal memengalruhi galyal pengalsuhaln palda l 

alnalk. Oralng tual dengaln pribaldi yalng konservalsif cenderung alkaln 

memperlalkukaln alnalknyal dengaln ketalt daln otoriter.  
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d) Jumlalh alnalk 

Oralng tual yalng memiliki alnalk kuralng dalri dual alkaln cederung lebih 

ketalt daln otoriter kalrenal dengaln aldalnya l 1 alnalk oralng tual bener-bener 

talkut kehila lngaln daln memiliki kecema lsaln yalng berlebih. Sedalngaln 

oralng tual dengaln jumlalh alnalk lebih dalri 5, oralng tual cenderung 

memerlalkukaln alnalk dengaln galyal pengalsuhaln permisif kalrenal secalra l 

otomaltis perhaltialn paldal  setialp alnalk alkaln berkuralng.   

Dalri uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal falktor-falktor yalng 

memengalruhi polal alsuh otoriter dialntalralnyal aldallalh oralng tual malsih 

memegalng prinsip polal alsuh traldisionall, nilali-nilali yalng dialnut oralng tual. 

kepribaldialn oralng tual. Daln teralkhir staltus ekonomi. 

 

4. Perspektif Islalm Tentalng Polal Alsuh Oralng Tual 

Pendidikaln dialrtikaln sebalgali laltihaln mentall, morall daln fisik yalng 

bisal menghalsilkaln malnusial berbudalyal tinggi sehinggal bisal menumbuhkaln 

personallitals ralsal talmggung jalwalb. Berbicalral mengenali polal alsuh dalla lm 

Islalm sebenalrnyal merupalkaln pembalhalsaln yalng sudalh ditetalpkaln dalla lm 

aljalraln altalu syalri’alh Islalm, dallalm syalri’alh Islalm sudalh dialjalrkaln balhwa l 

mendidik daln membimbing alnalk merupalkaln sualtu kewaljibaln balgi seoralng 

muslim, kalrenal alnalk merupalkaln almalnalt yalng halrus 

dipertalnggungjalwalbkaln oleh oralnng tual.  

Polal alsuh dallalm konsep Islalm memalng tidalk menjelalskaln galyal pola l 

alsuh yalng terbalik altalu yalng lebih balik, nalmun lebih menjela lskaln tentalng 

hall-hall yalng selalya lknyal daln sehalrusnya l dilalkukaln oleh setialp oralng tua l 

yalng semualnyal itu tergalntung paldal situalsi daln kondisi alnalk. Semual ha ll 

yalng dilalkukaln oleh oralng tual palsti berpengalruh terhaldalp pembentukaln 

kepribaldialn alnalk, terutalmal ketikal alnalk sedalng mengallalmi malsa l 

perkembalngaln modeling (mencontoh sikalp perilalku di sekitalrnyal). Aldalpun 

pengalruh oralng tual bisal mencalkup limal dimensi potensi alnalk, yalitu fisik, 

emosi, kognitif, sosiall daln spirituall. Kelimal hall tersebut yalng sehalrusnya l 

dikembalngkaln oleh oralng tual untuk membentuk alnalk yalng shallih-shallihalh. 

Konteks kultur Islalm Indonesia l, malkal pengalsuhaln oralng tual berdalmpa lk 
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terhaldalp sosiallisalsi alnalk-alnalk di dalla lm struktur kelualrgal yalng bervalria lsi 

daln berdalsalrkaln nila li-nilali kultur Islalm Indonesial (Calsmini, 2007: 54). 

Konsep polal alsuh dallalm Islalm lebih berorientalsi paldal pralktik 

pengalsuhaln, bukaln paldal galyal polal alsuh dallalm sebualh kelualrgal. Nalshih 

Ulwaln (2012) mendiskripsikaln pengalsuhaln yalng lebih mengalralh paldal pola l 

pendidikaln yalng berpengalruh paldal pendidikaln yalng berpengalruh terhaldalp 

alnalk, yalitu: 

a. Polal Alsuh yalng Bersifalt Ketelaldalnaln  

Konsep ketelaldalnaln dallalm sebualh pendidikaln salngaltla lh 

penting daln bisal berpengalruh terhaldalp proses pendidikaln, khususnya l 

dallalm membentuk alspek morall, spirituall, daln etos sosiall alna lk 

(Mualllifalh, 2009: 146). Alnalk aldallalh peniru jitu dallalm tingkalh la lku 

oralng-oralng terdekaltnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri yalng 

memengalruhi kalralkter dirinyal. Oralng tual sebalgali telaldaln balgi alnalk-

alnalknya l hendalknyal memberikaln contoh yalng balik kepaldal alnalk-

alnalknya l, kalrenal ketelaldalnaln yalng balik merupalkaln kehalrusaln dalla lm 

pendidikaln  

Telaldaln merupalkaln metode yalng palling penting dalla lm 

mendidik balik untuk alnalk kecil malupun dewalsal. Pengalruh lebih 

balnyalk didalpaltkaln dalri hall-hall yalng bersifa lt pralktis dalri paldal teoritis, 

yalng terpenting aldallalh alntalral pralktik daln teori halruslalh salling 

mendukung daln salling melengkalpi (Suwalid, 2004: 458). Sebalgalimalna l 

Firmaln Alllalh Tal’allal dallalm all-Qur’aln suralt all-Alhzalb : 21  

د   قَ انَ  لَ م   كَ كُ ِّ  رَسُولِّ  فِّي لَ ة   اللّ  وَ ُس  ة   أ نَ سَ ن   حَ مَ  لِّ

انَ  جُو كَ َ  يَر  مَ  اللّ  و  يَ ال  رَ  وَ خِّ رَ  الآ  ذَكَ َ  وَ ا اللّ  ثِّيرً  كَ

Alrtinyal: “Sesungguhnyal telalh aldal paldal (diri) Ralsulullalh itu 

suri telaldaln yalng balik balgimu (yalitu) balgi oralng yalng menghalralp 

(ralhmalt) A lllalh daln (kedaltalngaln) halri kialmalt daln dial balnyalk menyebut 

A lllalh.”  

 

Kebutuhaln malnusial alkaln figur telaldaln bersumber dalri 

kecenderungaln meniru yalng sudalh menjaldi kalralkter malnusial. Oralng 

tual alpalbilal selallu melalkukaln yalng terbalik di haldalpaln alnalk-alnalknya l 
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malkal pelaln talpi palsti ial pun alkaln meniru alpal yalng dilalkukaln oleh oralng 

tual (Rinalldi: 200).  

b. Polal Alsuh yalng Bersifalt Nalsehalt  

Polal alsuh yalng bersifalt nalsehalt ini di dallalmnya l mengalndung 

beberalpal hall yalitu aljalkaln yalng menyenalngkaln, metode cerital yalng 

disertali dengaln perumpalmalaln yalng mengalndung pelaljalraln daln nalsehalt, 

metode walsialt daln nalsehalt (Mualllifalh, 2009:63). Pengalralhaln denga ln 

pertalnyalaln yalng mengalndung kecalmaln, pengalralhaln, dengaln alrgumen-

alrgumen altalu logikal. All-Qur’aln penuh dengaln alyalt-alyalt yalng 

menjaldikaln metode pemberialn nalsehalt sebalgali dalsalr dalkwalh sebalga li 

jallaln menuju kebalikaln balgi individu daln petunjuk balgi seluruh allalm. 

Hendalknya l palral pendidik memalhalmi alpal yalng sudalh aldal dalla lm all-

Qur’aln daln menggunalkalnnya l sebalgali metode nalsihalt dallalm proses 

pendidikaln untuk membentuk kepribaldialn alnalk-alnalk yalng menurut 

Islalm, kalrenal nalsihalt daln petualh memberikaln pengalruh yalng cukup 

besalr dallalm membukal maltal alkaln kesaldalraln daln halkikalt sesualtu, 

mendorong merekal menuju halkikalt daln malrtalbalt yalng luhur, 

menghialsinya l dengaln yalng mulial sertal membekallinyal dengaln alkhla lk 

yalng Islalmi. 

Aldal tigal walktu yalng tepalt dallalm memberikaln nalsihalt palda l 

alnalk-alnalk yalng telalh Nalbi SAlW aljalrkaln paldal umaltnyal dalla lm 

mendidik alnalk, yalitu: 

a) Walktu dallalm perjallalnaln 

b) Walktu malkaln 

c) Ketikal alnalk sedalng salkit  

Sebalgali oralng tual dallalm memberikaln nalsiha lt halrus denga ln 

bijalk daln jalngaln salmpali lallali. Lallali yalng dima lksud di sini aldalla lh tida lk 

bisal memberi nalsihalt secalral bija lk, aldil daln proporsionall. Bilalmalna l 

alnalk sudalh diberi pengertialn daln nalsihalt secalral bijalk oleh oralng tual, 

alkaln tetalpi tetalp bersikerals halti daln menggerus halk-halk daln merugika ln 

oralng lalin, malkal oralng tual terpalksal melalkukaln teguraln kerals da ln 
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balhkaln memberikaln hukumaln, nalmun hukumaln yalng mendidik 

(Halkim, 2002: 25).  

Sebalgalimalnal firmaln Alllalh Tal’allal suralh All-Alnbiyal’ alyalt 22 : 

انَ  لَو   ا كَ مَ ة   فِّيهِّ هَ ُ  إِّلا   آلِّ َا اللّ  دَت فَسَ حَانَ  ۚ لَ ب   فَسُ

 ِّ ِّ  اللّ  شِّ  رَب  عَر  ا ال  م  فُونَ  عَ  يَصِّ

 Alrtinyal: “Sekiralnyal aldal di lalngit daln di bumi tuhaln-tuhaln 

selalin Alllalh, tentulalh kedualnyal itu telalh rusalk binalsal. Malkal Malhal Suci 

A lllalh yalng mempunyali ´A lrsy dalripaldal alpal yalng merekal sifaltkaln.” 

(Indonesial, 2010”:322(.  

 

c. Polal Alsuh dengaln Perhaltialn altalu Pengalwalsaln  

Meliputi perhaltialn dallalm pendidikaln sosiallnyal, terutalma l 

pralktik dallalm pembelaljalraln, pendidikaln spirituall, morall daln konsep 

pendidikaln yalng berdalsalrkaln paldal nilali imballaln (rewalrd) daln hukuma ln 

(punishment) terhaldalp alnalk. Pemberialn haldialh konsepnyal halmpir salma l 

dengaln memberikaln pujialn. Bedalnyal aldallalh pujialn diberikaln altals 

perilalku positif sedalngkaln haldia lh dimalksudkaln untuk memalncing 

timbulnyal perila lku yalng positif. Pemberialn peringaltaln jugal termalsuk 

ke dallalm bentuk pengalwalsaln oralng tual terhaldalp alnalknyal.  

Sebalgalimalnal firmaln Alllalh Tal’allal dallalm Qur,aln Suralh Luqma ln 

alyalt 13 : 

ذ   إِّ الَ  وَ انُ  قَ مَ ق  ُ هِّ  ل نِّ ب  وَ  لاِّ هُ هُ  وَ ظُ عِّ ا يَ ُنَي   يَ  لَا  ب

ك   رِّ ُش  ِّ  ت كَ  إِّن   ۖ بِّاللّ  ر  م   الش ِّ ل  يم   لَظُ ظِّ  عَ

 
Alrtinyal: “Daln (ingaltlalh) ketikal Luqmaln berkaltal kepalda l 

alnalknyal, di walktu ial memberi pelaljalraln kepaldalnyal: "Hali alnalkku, 

jalngalnlalh kalmu mempersekutukaln A lllalh, sesungguhnya l 

mempersekutukaln (A lllalh) aldallalh benalr-benalr kezallimaln yalng besalr"  

 

 

d. Pendidikaln dengaln Aldalt Kebialsalaln  

Malsallalh-malsallalh yalng sudalh menjaldi ketetalpaln dallalm sya lrialt 

Islalm, balhwal alnalk diciptalkaln dengaln Fitralh taluhid yalng murni, algalma l 

yalng lurus daln imaln kepaldal Alllalh, tetalpi hall tersebut tidalk alkaln muncul 

talnpal melallui pendidikaln yalng balik daln tepalt. Mulali dalri sini peralna ln 
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pembialsalaln, pengaljalraln daln pendidikaln dallalm perkembalngaln alna lk 

alkaln menemukaln taluhid yalng murni sertal keutalmalaln budi pekerti 

(Ulwaln, 2012). Membialsalkaln alrtinya l membualt alnalk menjaldi terbialsa l 

alkaln sikalp altalu perbualtaln tertentu. Pembialsalaln dalpalt menalnalmka ln 

sikalp daln perbualtaln yalng kital kehendalki, hall demikialn dikalrenalka ln 

aldalnya l pengulalngaln-pengulalngaln sikalp altalu perbualtaln, sehinggal sika lp 

daln perbualtaln tersebut alkaln tertalnalm mendalralh dalging sehingga l 

sealkaln-alkaln merupalkaln pembalwalaln. 

Segallal perbualtaln altalu tingkalh lalku alnalk aldallalh beralwall da lri 

kebialsalaln yalng tertalnalm dalla lm kelualrgal misallnyal saljal kebialsalaln calra l 

malkaln, minum, berpalkalialn daln balgalimalnal pulal calral mereka l 

berhubungaln dengaln sesalmal malnusial, semual itu terbentuk paldal talha lp 

perkembalngaln alwall alnalk yalng beraldal dallalm kelualrgal. Alnalk kecil 

belum kualt ingaltalnnyal, ial cepalt melupalkaln alpal yalng sudalh daln balru 

terjaldi. Perhaltialn merekal mudalh berallih kepaldal hall-hall yalng balru, ya lng 

lalin ya lng disukalinyal.  

Menurut Ngallim Purwalnto (2010) aldal beberalpal syalralt supalya l 

pembialsalaln itu dalpalt lekals tercalpali daln balik halsilnyal, yalitu: 

a) Mulalilalh pembialsalaln itu sebelum terlalmbalt, jaldi sebelum alna lk 

itu mempunyali kebialsalaln lalin yalng berlalwalnaln dengaln hall-ha ll 

yalng alkaln dibia lsalkaln. 

b) Pembialsalaln itu hendalklalh terus menerus dijalla lnkaln secalra l 

teraltur sehinggal alkhirnyal menjaldi kebialsalaln yalng otomaltis. 

c) Pendidikaln hendalklalh konsekuen, bersikalp tegals daln tetalp 

teguh terhaldalp pendirialn yalng telalh dialmbilnya l. 

d) Pembialsalaln yalng semulal mekalnistis itu halrus menjaldi 

pembialsalaln yalng disertali kaltal halti alnalk itu sendiri (Purwalnto, 

2000). 

e. Perhaltialn terhaldalp Morall Alnalk  

Oralng tual hendalknyal memalntalu alnalk untuk berbualt jujur, da ln 

membimbingnyal dengaln menunjukkaln kebalikaln daln keburukaln serta l 

alpal dalmpalk dalri perbualtaln tersebut. Oralng tual jugal halrus dalpalt 
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memperbaliki penyimpalngaln morall alnalk dengaln calral yalng efisien da ln 

metode yalng sesuali, sehinggal alkaln salmpali paldal pemecalhaln edukaltif 

yalng tegals, yalng memberikaln kebalikaln paldal alnalk, menyelalmaltkaln, 

daln memberikaln keseimbalngaln daln petunjuk paldal alnalk.  

 

C. Prokralstinalsi Alkaldemik 

1. Pengertialn Prokralstinalsi Alkaldemik 

Menurut Solomon daln Rothblum (Kalrtaldinaltal & Sial, 2008: 110) 

Prokralstinalsi aldallalh penundalaln mengerjalkaln altalu penyelesalialn tugals yalng 

disengaljal. Dalpalt dilihalt balhwal perilalku prokralstinalsi aldallalh perilalku yalng 

disengaljal, falktor penundal penyelesalialn tugals merupalkaln putusaln yalng 

beralsall dalri diri sendiri.  

Menurut rumialni (2016) prokralstinalsi aldallalh kecenderungaln untuk 

memulali, melalksalnalkaln daln mengalkhiri sualtu alktivitals. Sejallaln dengaln 

pernyaltalaln steel (2007)yalng menjelalskaln balhwal prokralstinalsi merupalkaln 

sualtu penundalaln sukalrelal yalng dilalkukaln oleh individu terhaldalp 

tugals/pekerjalalnnyal meskipun ial talhu balhwal hall ini alkaln berdalmpalk buruk 

paldal malsal depaln. 

Prokralstinalsi altalu penundalaln dallalm melalkukaln alktivitals bialsalnya l 

dikalitkaln dengaln penundalaln dallalm bela ljalr daln melalkukaln tugals alkaldemik. 

Ferralri, J, R, dkk (1995) membalgi prokralstinalsi menjaldi dual jenis, yalitu 

prokralstinalsi alkaldemik daln prokralstinalsi non-alkaldemik. Prokralstinalsi 

alkaldemik sendiri aldallalh jenis penundalaln yalng dilalkukaln paldal jenis tugals 

formall yalng berhubungaln dengaln tugals alkaldemik, seperti  penundalaln 

terhaldalp tugals sekolalh, tugals kursus, altalupun terlalmbalt dalla lm 

mengumpulkaln tugals. Prokralstinalsi non-alkaldemik, aldallalh penundalaln yalng 

dilalkukaln paldal jenis tugals non formall altalu berhubungaln dengaln kehidupa ln 

sehalri-halri, seperti menundal tugals pekerjalaln rumalh altalupun tugals yalng 

diberikaln oralng tual. 

Menurut Rothblum dkk (Lalrson, 1991) prokralstinalsi alkaldemik 

sebalgali kecenderungaln melalkukaln penundalaln dallalm mengerjalkaln tugals-

tugals alkaldemik daln kecenderungaln individu mengallalmi kecemalsaln yalng 
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berhubungaln dengaln penundalaln yalng dilalkukalnnyal. Sejalla ln denga ln 

pendalpalt Jeremy Hsieh (Halyyinalh, 2004) yalng menjelalskaln balhwa l 

prokralstinalsi alkaldemik aldallalh sualtu kecenderungaln sifalt menundal yalng 

dimiliki oleh pelaljalr yalng sering menghaldalpi tugals-tugals yalng mempunya li 

baltals walktu.  

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal prokralstinalsi 

alkaldemik aldallalh sualtu bentuk sifalt yalng memiliki kecenderungaln menunda l 

pekerjalaln altalu tugals-tugals alkaldemik, meskipun ial talhu balhwal hall ini bisa l 

memengalruhinyal di malsal depaln. 

 

2. Kalralkteristik Prokralstinalsi Alkaldemik  

Perilalku prokralstinalsi alkaldemik dalpalt muncul dallalm berbalga li 

malcalm galyal berdalsalrkaln ciri-ciri yalng menonjol. Salpaldin daln Malguire 

(Syalfi’i, 2001( membalgi enalm galyal prokralstinalsi yalng pokok yalitu: 

a. Perfectionist  

Perfectionist yalitu mengerjalkaln sesualtu yalng diralsalka ln 

kuralng sempurnal. Seseoralng mempunyali keinginaln tugalsnya l 

halrus dikerjalkaln sebalik-baliknyal (sempurnal) sesualtu yalng 

dilalksalnalkaln untuk mengerjalkaln tugals sering dinilali oleh dirinya l 

sendiri talk sempurnal sehinggal individu memilih menundal untuk 

mengerjalkaln tugalsnyal.  

b. Drealmer  

Drealmer yalitu balnyalk mempunyali ide besalr daln balgus 

tetalpi tidalk dila lksalnalkalnnyal. Procralstinaltor lebih balnya lk 

menghalbiskaln walktunyal untuk mempersialpkaln diri, mencalri 

referensi yalng berlebih daln menyusun rencalnal pelalksalnala ln 

tugals secalral teliti, tetalpi sebenalrnya l berlebihaln sehingga l 

individu menundal mengerjalkaln tugals. 

c. Worrier  

Worrier yalitu tidalk berfikir tugals alkaln berjallaln denga ln 

balik, tetalpi talkut alpal yalng dilalkukaln lebih jelek altalu galgall. 

Individu tidalk alkaln dalpalt mengerjalkaln tugals dengaln balik. 
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Individu khalwaltir alkaln kegalgallaln sehinggal memilih untuk 

menundal mengerjalkaln tugalsnyal. 

d. Defier  

Defier yalitu tidalk malu diperintalh oralngla lin altalupun 

dinalsehalti. Individu ini bisal disebut penundal, kalrenal denga ln 

kebialsalaln paldal umumnyal. 

e. Crisis Malker  

Crisis Malker yalitu sukal membualt malsallalh dalla lm 

pekerjalalnyal kalrenal terlalmbalt memulali. Individu sukal menunda l 

menyelesalikaln tugals hinggal menjela lng baltals alkhir walktu altalu 

dealdline yalng telalh diberikaln sehinggal sering tidalk dalpalt 

menyelesalikaln tugals tepalt walktu. 

f. Over Doer  

Over Doer yalitu terlallu balnyalknyal tugals merekal. 

Individu sela llu mengiyalkaln paldal pekerjalaln altalu tugals yalng 

diberikaln paldalnyal sehinggal cenderung kuralng dalpalt mengaltur 

walktu daln sumber dalyal altalu tenalgal yalng dimilikinyal. Alkhirnya l 

individu sering menundal tugals yalng halrus dikerjalkaln alga lr 

selesali. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal perilalku 

prokralstinalsi alkaldemik dalpalt memunculkaln ciri-ciri yalng menonjol. 

Berikut 6 galyal perilalku prokralstinalsi, dialntalralnyal aldalla lh perfeksionist, 

drealmer, worrier, defier, crisis malker daln teralkhir over doer.  

3. Alspek Prokralstinalsi Alkaldemik  

Ferralri, dkk., (1995) mengaltalkaln balhwal sebalgali sualtu perilalku 

penundalaln, prokralstinalsi alkaldemik dalpalt termalnifestalsikaln dallalm alspek 

daln indikaltor tertentu yalng dalpalt diukur daln dialmalti. Ciri-ciri tersebut 

dialntalralnyal berupal: 

a. Aldalnyal penundalaln untuk memulali malupun menyelesalikaln kerja l 

paldal tugals yalng dihaldalpi.  

Seseoralng yalng melalkukaln prokralstinalsi talhu balhwal tugals yalng 

dihaldalpinyal halrus segeral diselesalikaln daln bergunal balgi dirinyal, alka ln 
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tetalpi dial menundalnyal untuk mulali mengerjalkaln altalu menundal untuk 

menyelesalikaln salmpali tuntals.  

b. Kelalmbalnaln dallalm mengerjalkaln tugals.  

individu yalng melalkukaln prokralstinalsi memerlukaln walktu yalng 

lebih lalmal dalripaldal walktu yalng dibutuhkaln paldal umumnyal dalla lm 

mengerjalkaln sualtu pekerjalaln/tugals. Seoralng prokraltinaltor 

menghalbiskaln walktunyal untuk mempersialpkaln diri secalral berlebiha ln 

malupun melalkukaln hall-hall yalng tidalk dibutuhkaln dallalm penyelesalia ln 

tugals, talnpal memperhitungkaln keterbaltalsaln walktu yalng dimilikinya l. 

Dallalm alrti lalmbalnnyal kerjal seseoralng dallalm melalkukaln sualtu tugals 

dalpalt menjaldi ciri ya lng utalmal dallalm prokralstinalsi alkaldemik. 

c. Kesenjalngaln walktu alntalral rencalnal daln kinerjal alktuall.  

Seoralng prokralstinaltor mempunya li kesulitaln untuk melalkuka ln 

sesualtu sesuali dengaln baltals walktu yalng telalh ditentukaln sebelumnya l. 

Seoralng procralstinaltor sering mengallalmi keterlalmbaltaln dalla lm 

memenuhi dealdline yalng telalh ditentukaln, balik oleh oralng lalin malupun 

rencalnal-rencalnal yalng telalh dibualtnyal sendiri. Seseoralng mungkin tela lh 

merencalnalkaln untuk mulali mengerjalkaln tugals paldal walktu yalng tela lh 

ditentukaln sendiri. alkaln tetalpi ketikal salaltnyal tibal dial tidalk juga l 

melalkukalnnya l sesuali dengaln alpal yalng telalh direncalnalkaln, sehingga l 

menyebalbkaln keterlalmbaltaln malupun kegalgallaln untuk menyelesalika ln 

tugals secalral mema ldali. 

d. Melalkukaln alktivitals lalin yalng lebih menyenalngkaln dalripalda l 

melalkukaln tugals yalng halrus dikerjalkaln.  

Seoralng prokralstinaltor dengaln sengaljal tidalk segeral melalkuka ln 

pekerjalaln altalu tugals utalmalnyal, alkaln tetalpi menggunalkaln walktu yalng 

dial miliki untuk melalkukaln alktivitals lalin yalng lebih menyenalngkaln da ln 

hiburaln, seperti bermalin smalrtphone (scoll instalgralm, menonton 

youtube dll), ngobrol, jallaln-jallaln, mendengalrkaln musik da ln 

sebalgalinyal, sehinggal menyital walktu yalng dial miliki untuk 

mengerjalkaln tugals utalmalnyal.  
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Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli, malkal peneliti menyimpulka ln 

balhwal prokralstinalsi aldallalh kegalgallaln seseoralng dallalm mengerjalkaln tugals 

berupal tindalkaln menundal-nundal dallalm memulali altalu menyelesalikaln tugals 

secalral sengaljal sehinggal menghalmbalt penyelesalialn tugals dallalm jalngka l 

walktu terbaltals. Perilalku ini dalpalt termalnifestalsi dallalm empalt komponen 

yalng dalpalt diukur daln dialmalti. Berikut 4 alspek prokralstinalsi alkaldemik, 

dialntalralnyal: al) Aldalnyal penundalaln untuk memulali malupun menyelesalikaln 

kerjal paldal tugals yalng dihaldalpi. b) Kelalmbalnaln dallalm mengerjalkaln tugals. 

c) Kesenjalngaln walktu alntalral rencalnal daln kinerjal alktuall. d) Melalkukaln 

alktivitals lalin yalng lebih menyenalngkaln dalripaldal melalkukaln tugals yalng 

halrus dikerjalkaln.  

Dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti terka lit prokalstinalsi 

alkaldemik yalng dilalkukaln oleh subjek dalpalt digalmbalrkaln dalri 4 alspek yalng 

telalh di palpalrkaln oleh Ferralri, dkk., (1995). Dallalm alspek penundalaln, 

kelalmbalnaln mengerjalkaln tugals daln kesenjalngaln walktu dalpalt digalmbalrka ln 

dengaln perilalku subjek ketika l beraldal paldal sekolalh daln alspek teralsebut 

dalpalt mewalkilkaln prila lku prokalstinalsi yalng dimiliki oleh seseoralng yalng 

malsih dallalm kaltegori siswal altalu pelaljalr. Oleh seba lb itu, alspek tersebut di 

nilali palling cocok dallalm mengukur perila lku prokalstinalsi alkaldemik. 

Sedalngkaln alspek kesenjalngaln walktu dalpalt dikaltalkaln sesuali dengaln 

penelitialn dikalrenalkaln umur subjek peneleti. Peneliti ya lng mengukur 

subjek dallalm kaltegori rema ljal menyebalbkaln alspek tersebut sesua li kalrena l 

menurut Salndtrock (2007)  sa llalh saltu kenalkallaln remaljal dallalm proses 

pembelaljalraln aldallalh pembalgialn alktivitals. Seoralng remalja l alkaln kesulita ln 

dallalm mebalgi alktivitals alnaltral belaljalr dengaln kesenalngaln altalu hobi, rema lja l 

alkaln cenderung menda lhulukaln kegialtaln yalng dial nilali palling 

menyenalngkaln terlebih dalhulu di balndingkaln dengaln talnggung jalwalb yalng 

merekal miliki. Keterka litaln yalng dimiliki oleh setia lp alspek dengaln subjek 

yalng diukur oleh peneliti menja ldikaln alspek dalri prokalstinalsi alkaldemik 

miliki Ferralri, dkk., (1995) memiliki kelebiha ln dallalm penelitialn ini. 
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4. Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Prokralstinalsi Alkaldemik  

Terdalpalt beberalpal falktor yalng memengalruhi prokralstinalsi 

alkaldemik. Dallalm kaljialn ini, alkaln dipalpalrkaln beberalpal teori. Menurut 

Ghufron & Risnalwalti (2010) aldal dual kaltegori falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi prokralstinalsi alkaldemik:  

a. Falktor internall  

Falktor internall aldallalh falktor-falktor yalng aldal di dallalm diri 

seseoralng. Dallalm hall ini falktor-falktor prokralstinalsi meliputi kondisi fisik 

daln kondisi psikologis dalri individu :  

1) Kondisi Fisik 

Falktor fisik dalpalt memengalruhi seseoralng melalkuka ln 

prokralstinalsi alkaldemik, kondisi fisik dallalm hall ini aldalla lh 19 

kesehaltaln individu, misallnya l kelelalhaln (faltigue). Seseoralng ya lng 

mengallalmi (faltigue) cenderung alkaln melalkukaln prokralstinalsi 

alkaldemik dalripaldal yalng tidalk mengallalmi. Tingkalt alkaldemik tidalk 

memengalruhi seseoralng melalkukaln prokralstinalsi, wallalupun 

prokralstinalsi sering dipengalruhi oleh aldalnyal pemikiraln altalu 

keyalkinaln yalng irralsionall.  

2) Kondisi Psikologis 

Menurut Milgralm (Ghufron & Risnalwalti, 2010) sifalt 

kepribaldialn individu ya lng memengalruhi kecenderungaln untuk 

melalkukaln prokralstinalsi alkaldemik, misallnyal trealt kemalmpualn 

sosiall ya lng tercermin dallalm regulalsi diri daln tingkalt kecemalsa ln 

dallalm berhubungaln sosiall. Bialsalnyal motivalsi yalng dimiliki 

seseoralng jugal alkaln berpengalruh paldal kecenderungaln melalkukukaln 

prokralstinalsi secalral negaltif. Jikal semalkin tinggi motivalsi malkal alkaln 

semalkin rendalh kecenderunalgn seseoralng untuk melalkuka ln 

prokralstinalsi. Selalin itu alspek kontrol diri jugal dalpalt mempengalruhi 

seseoralng dallalm perilalku prokralstinalsi.  

b. Falktor Eksternall 

Falktor eksternall aldallalh falktor yalng terdalpalt di lualr diri individu 

yalng dalpalt mempengalruhi perilalku prokralstialsi alkaldemik. Falktor eksterna ll 



33 
 

 

alntalral lalin aldallalh falktor pengalsuhaln oralng tual daln falktor lingkungaln sekita lr 

yalng kondusif. 

1) Galyal pengalsuhaln oralng tual  

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ferralri daln ollivete 

(2007) menyaltalkaln balhwal pengalsuhaln oralng tual yalng otoriter 

dengaln tingkaltaln yalng tinggi dalpalt mempengalruhi seseoralng 

melalkukaln prokralstinalsi kronis.  

 

2) Lingkungaln yalng kondusif  

Lingkungaln belaljalr yalng kondusif dalpalt mempengalruhi 

seseoralng untuk melalkukaln prokralstinalsi alkaldemik, kalrena l 

lingkungaln yalng kondusif alkaln membualt individu meralsal nya lmaln 

daln tidalk terlallu memperdulikaln pekerjalaln yalng halrusnya l 

dikerjalkaln. 

Falktor-falktor ini digunalkaln sebalgali sallalh saltu dalsalr pembualtaln allalt 

ukur penelitialn kecenderungaln pelalku prokralstinalsi alkaldemik paldal siswa l 

SMAlN 01 Yosowilalngun. 

Menurut Knalus, (2001) aldal beberalpal falktor yalng menyebalbka ln 

individu melalkukaln prokralstinalsi, yalitu: 

a. Buruknyal pengelolalaln walktu  

Prokralstinalsi beralrti tidalk bisal mengelolal walktu secalral balik da ln 

bijalk. Hall ini bisal mengalkibaltkaln individu cenderung menunda l 

mengerjalkaln pekerjalaln ya lng menjaldi talnggung jalwalb kalrenal tidalk alda l 

prioritals daln tujualn. 

b. Kesulitaln dallalm berkonsentralsi  

Seseoralng sering mengallalmi kesulitaln dallalm berkonsentralsi 

ketikal sedalng mengerjkaln tugals. Hall ini bisal mengalkibaltkaln seseoralng 

memikirkaln hall di lualr tugals utalmalnyal, misallnyal melalmun, memikirkaln 

alkun sociall medial, memikirkaln notif yalng berbunyi di smalrtphone, da ln 

lalin-lalin.  

c. Kepercalyalaln iralsionall daln ketalkutaln galgall  
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Talkut mengallalmi kegalgallaln dalpalt membualt seseoralng 

mengallalmi prokralstinalsi daln balhkaln berhenti dallalm mengerjalkaln tugals, 

seperti meralsal tidalk sukses di bidalng tersebut altalupun tidalk puals denga ln 

kemalmpualn yalng dimilikinyal untuk menyelesalikaln tugals. 

d. Kebosalnaln terhaldalp tugals  

Bosaln dengaln tugals yalng sedalng dikerjallaln dalpalt membualt 

seseoralng menundal pengerjalaln tugalsnyal. 

Menurut Sallomon & Rothblum (1984) falktor-falktor yalng 

memengalruhi prokralstinalsi alkaldemik alntalral lalin: 

a. Sulit mengalmbil keputusaln  

Individu terkaldalng mengallalmi kesulitaln untuk memutuska ln 

tugals malnal yalng halrus diselesalikaln terlebih dalhulu daln balgalima lnal calra l 

penyelesalialn tugals tersebut. kesulitaln dallalm menyelesalikaln tugals 

tersebut mendorong individu untuk menggalnti tugals yalng utalmal dengaln 

tugals yalng kuralng penting altalu tugals yalng menyenalngkaln.  

b. Membelot  

Individu mela lkukaln prokralstinalsi sebalgali keenggalnalnnyal untuk 

menyelesalikaln tugals utalmal. Hall ini dilalkukaln secalral saldalr daln talhu 

alkibaltnyal. 

c. Kuralng alsertif  

Alsertif aldalla lh bentuk perilalku seseoralng dallalm mengemukalkaln 

peralsalaln, pikiraln daln keinginaln secalral lalngsung. Kuralng alsertif salngalt 

berhubungaln dengaln sikalp palsif seoralng procralstinaltor. Ketika l 

seseoralng mengallalmi kesulitaln ial tidalk mencalri balntualn oralng lalin untuk 

membalntu menyelesalikaln tugals-tugalsnyal. sehinggal tugals-tugals tersebut 

mengallalmi penundalaln dallalm penyelesalialnnya l. 

d. Talkut galgall  

Talkut galgall merupalkaln kepercalyalaln yalng irralsionall. Individu 

yalng talkut galgall alkaln melalkukaln prokralstinalsi sebalgali pelalrialn diri dalri 

kecemalsaln neurotismenyal itu. 

e. Menginginkaln sesualtu dallalm kealdalaln “perfect”  
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Prokralstinaltor melalkukaln penundalaln dengaln halralpaln dalpalt 

memperoleh balnyalk walktu untuk melengkalpi daln menyelesalikaln tugals-

tugalsnyal. 

f. Ketalkutaln altalu kebencialn terhaldalp tugals daln mallals 

Individu cenderung alkaln menundal tugalsnyal dikalrenalka ln 

individu meralsal tidalk sukal terhaldalp tugals yalng dihaldalpinyal. Keyalkinaln 

tersebut didalsalri oleh kepercalyalaln yalng iralsionall (irralsionall beliefs). 

Individu meralgukaln kema lmpualnnyal paldal sualtu bidalng. Keyalkinalnnya l 

itu menyebalbkaln individu menundal-nundal penyelesalialn tugalsnyal. 

5. Perspektif isla lm tentalng prokralstinalsi alkaldemik 

Dallalm  perspektif Islalm  palral  pengalnutnya l  salngalt dilalralng  untuk  

melalkukaln perilalku prokralstinalsi alkaldemik (menundal-nundal sualtu 

pekerjalaln) yalng semestinya l bisal dila lkukaln salalt itu. Hall  ini sejallaln  dengaln  

haldis Ralsulullalh  SAlW, 

 yalng  alrtinyal ''Gunalkalnlalh  limal  perkalral  sebelum daltalng  limal  

perkalral  lalinnyal;  gunalkalnlalh  malsal  mudalmu  sebelum  malsal  tualmu,  malsa l  

hidupmu sebelum daltalng kemaltialnmu, walktu lualngmu sebelum walktu 

sibukmu, walktu sehaltmu sebelum walktu salkitmu, daln walktu kalyal sebelum 

walktu miskinmu.'' (HR Halkim). 

Haldis Ralsullullalh SAlW di  altals  mengalndung  pesaln  kepalda l  

umaltnyal  algalr dalpalt  memalnfalaltkaln  walktu  sebalik-baliknyal  daln supalya l 

dalpalt menjaluhkaln diri dalri perilalku prokralstinalsi alkaldemik (menunda l 

pekerjalaln). Kalrenal  memiliki  perilalku  prokralstinalsi  alkaldemik  tinggi 

merupalkaln  alwall  dalri  timbulnyal permalsallalhaln.  

Dallalm haldis lalin, Ralsulullalh SAlW bersalbdal, yalng  alrtinya l 

''Bersegerallalh kalmu sekallialn melalkukaln  almall-almall  yalng  shallih,  kalrena l  

alkaln  terjaldi  sualtu  bencalnal  yalng  menyerupali  mallalm yalng  gelalp  gulital,  

di  malnal  aldal  seseoralng  paldal  walktu  palgi  ial  berimaln  tetalpi  paldal  walktu  

sore  ial kalfir,  paldal  walktu  sore  ial  berimaln  tetalpi  paldal  walktu  palgi  ial  

kalfir;  ial  relal  menukalr  algalmalnyal dengaln  saltu  kesenalngaln  dunial.''  (HR  

Muslim). 

 

Dallalm haldist ini dalpalt dialmbil sualtu hikmalh balhwal umalt Isla lm 

salngalt dialnjurkaln untuk bersegeral melalkukaln sualtu almall kebalikaln altalu 

pekerjalaln-pekerjalaln yalng bisal membalwal malnfalalt balgi diri individu, sertal 

dalpalt menjaluhkaln diri dalri perilalku prokralstinalsi alkaldemik (perilalku 
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menundal), kalrenal dengaln memiliki perila lku prokralstinalsi alkaldemik yalng 

tinggi dalpalt membalwal sualtu kebialsalaln-kebialsalaln buruk balgi diri individu 

itu sendiri.  

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt dipalhalmi aldal beberalpal allalsaln 

yalng menyebalbkaln dila lralngnya l menundal pekerjalaln. Pertalmal, kital tidalk 

dalpalt menjalmin untuk hidup paldal esok halri. Kedual, tidalk aldal jalminaln esok 

kital malsih diberi nikmalt kesehaltaln, memiliki walktu lualng seperti halri ini.  

Ketigal, menundal pekerjalaln yalng balik menyebalbkaln seseoralng terbialsa l 

melalkukalnnya l, sehinggal kemudialn menjaldi sualtu kebialsalaln buruk yalng 

sulit dihilalngkaln. Walktu berjallaln sesuali dengaln sunaltullalh. Detik menjaldi 

menit, menit menja ldi jalm, daln jalm menja ldi halri, begitu seterusnya l. Sialng 

daln mallalm pun daltalng silih bergalnti. Sebalgalimalnal Allla lh SWT berfirmaln 

Qur’aln suralh all-Furqaln alyalt 62 alyalt yalng berbunyi: 

ى وَهوَُ  ل فَةً  وَٱلن هَارَ  ٱل ي لَ  جَعلََ  ٱل ذِّ  شُكوُرًا أرََادَ  أوَ   يَذ ك رَ  أنَ أرََادَ  ل ِّمَن   خِّ
Alrtinyal: ''Daln Diallalh yalng menjaldikaln mallalm daln sialng silih 

bergalnti balgi oralng yalng ingin mengalmbil pelaljalraln altalu oralng yalng ingin 

bersyukur.''  

 

Perilalku prokralstinalsi alkaldemik (menundal pekerjalaln) ini 

merupalkaln perilalku tercelal kalrenal ial menyial-nyialkaln nikmalt walktu yalng 

telalh diberikaln oleh salng pemilik walktu Alllalh SWT, seperti dallalm HR 

Bukhalri, Ralssulullalh bersalbdal:  

"dual nikmalt yalng sering dilupalkaln oleh malnusial aldallalh kesehaltaln daln 

walktu lualng". 

 

D. Hubungaln alntalral Regulalsi Diri dengaln Prokralstinalsi Alkaldemik 

Regulalsi diri merupalkaln kemalmpualn untuk mengaltur daln mengalralhka ln 

tentalng alpal yalng dilihalt. Regulalsi diri aldallalh kemalmpualn seseoralng untuk 

mempertalhalnkaln altalu mengubalh kepribaldialnnyal algalr sesuali dengaln cital-cital, 

nilali morall, normal sosiall, hukum, daln stalndalr lalinnyal yalng berlalku di dalla lm 

lingkungaln malsyalrkalt (Balumeister, Galilliot, DeWalll, & Oalten, 2006).  

Regulalsi diri aldallalh sebualh situalsi belaljalr dimalnal malhalsiswal memiliki 

kontrol terhaldalp proses pembelaljalraln tersebut melallui penegetalhualn da ln 

peneralpaln straltegi yalng sesuali, pemalhalma ln terhaldalp tugals-tugalsnyal, 
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pengualtaln dallalm pengalmbilaln keputusaln daln motivalsi belaljalr. Pintrich, (2004) 

memalndalng balhwal pengalturaln diri dalpalt memonitoring malhalsiswal untuk 

mengendallikaln daln mengaltur kegialtaln kognitif daln perilalku merekal sendiri. 

Malhalsiswal yalng memiliki kemalmpualn meregulalsi diri menunjukka ln 

kalralkteristik mengaltur tujualn bela ljalr untuk menegembalngkaln ilmu da ln 

meningkaltkaln motivalsi, dalpalt menegndallikaln emosi sehinggal tida lk 

menggalnggu kegialtaln pembelaljalraln (Salntrock, 2005).  

Regulalsi diri tidalk halnya l ditentukaln oleh proses pribaldi, tetalpi juga l 

dipengalruhi oleh lingkungaln daln perila lku secalral timball ballik (Zimmermaln, 

1989). Regulalsi diri dallalm proses belaljalr bukalnlalh sualtu kemalmpualn menta ll 

altalu sebualh keteralmpila ln dallalm alkaldemik, nalmun mengelolal proses bela ljalr 

individu sendiri mela llui pengalturaln daln pencalpalialaln tujualn dengaln mengalcu 

paldal metalkognisi daln perilalku alktif dallalm belaljalr malndiri (Zimmermaln, 2002). 

Alspek penting dalri regulalsi diri yalng dimiliki siswal yalng menentuka ln 

tinggi rendalhnya l tingkalt regulalsi iallalh alspek kognisi, motivalsi daln perilalku 

(Wolters, Pintrich, & Kalralbenick, 2003). Alspek kognisi terkalit dengaln upalya l 

malhalsiswal dallalm merencalnalkaln, menetalpkaln tujualn, mengaltur, memonitor 

diri, daln mengevallualsi diri. Alspek motivalsi terkalit dengaln malhalsiswal dalla lm 

meralsalkaln efikalsi diri ya lng tinggi, altribusi diri daln berminalt paldal tugals 

intrinsik. Alspek perilalku merupalkaln upalyal malhalsiswal untuk memilih, 

menstruktur, daln menciptalkaln lingkungaln yalng mengoptimallkaln belaljalr.  

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Saln, Roslaln, & Salbouripour, 

(2016) jugal menunjukkaln halsil yalng serupal seperti yalng telalh dijelalskaln dialtals. 

Penelitialn yalng dilalkukaln kepaldal 100 malhalsiswal di University Putral Mallalysia l 

menunjukkaln halsil alnallisis korelalsi pealrson alntalral regulalsi diri da ln 

prokralstinalsi memiliki hubungaln yalng signifikaln daln kealralh negaltif. Terdalpalt 

hubungaln negaltif alntalral halrgal diri daln prokralstinalsi yalng dimalnal hipotesis nol 

ditolalk. Selalnjutnyal penelitialn yalng dilalkukaln oleh Primal & Kaldi, (2016) 

menunjukkaln halsil hubungaln negaltif yalng signifikaln alntalral regulalsi diri dengaln 

prokralstinalsi alkaldemik.  

Penelitialn menunjukkaln korelalsi alntalral regulalsi diri denga ln 

prokralstinalsi alkaldemik paldal malhalsiswal Psikologi 2013 Universita ls 
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Mulalwalrmaln. Hall ini diperkualt dengaln pernyaltalaln Wolters (2003) yalng 

menyaltalkaln alspek regulalsi diri cenderung alkaln mempengalruhi tingkalt 

prokralstinalsi alkaldemik seseoralng. Burkal daln Yuen (2008) mengaltalka ln 

kesulitaln mengaltur diri (self regulaltion) memiliki kecenderungaln untuk 

melalkukaln prokralstinalsi alkaldemik. Regulalsi diri menggalris balwalhi pentingnya l 

otonomi daln talnggung jalwalb pribaldi dallalm kegialtaln belaljalr.  

Aldalpun penelitialn hubungaln regulalsi diri terhaldalp prokralstina lsi 

alkaldemik yalng dila lkukaln oleh Kurnialwaln (2013) terhaldalp 50 responden 

malhalsiswal Psikologi Universitals Negeri Semalralng menunjukkaln nilali korelalsi 

0,652 daln sig. 0,000, dallalm hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkuka ln 

balhwal terdalpalt hubungaln negaltif alntalral self regulalted lealrning terhaldalp 

prokralstinalsi alkaldemik. Hall ini menjelalskaln balhwal regulalsi diri aldallalh valrialbel 

penting yalng terkalit dengaln prokralstinalsi alkaldemik. Individu memiliki regula lsi 

diri yalng tinggi, merekal dalpalt mencalpali prestalsi yalng balik sesuali dengaln tujua ln 

yalng dicalpali. Prokralstinalsi dalpalt terjaldi alpalbila l kuralngnyal kemalmpualn altalu 

ketidalkmalmpualn individu dallalm bela ljalr berdalsalr regulalsi diri. Prokralstinalsi itu 

terjaldi dikalrenalkaln rendalh altalu kuralngnyal kemalmpualn dallalm belaljalr berdalsalr 

regulalsi diri daln tidalk memiliki walktu yalng cukup untuk belaljalr (Steel, 2007). 

Secalral umum malhalsiswal yalng mempunyali regulalsi diri yalng tinggi alkaln 

menggunalkaln walktu yalng sesuali daln mengalralh paldal perilalku yalng lebih utalmal, 

yalng dimalnal malhalsiswal alkaln belaljalr, sedalngkaln oralng yalng mempunya li 

regulalsi diri ya lng rendalh tidalk malmpu mengaltur daln mengalralhkaln perilalkunyal, 

sehinggal alkaln lebih mementingkaln sesualtu yalng lebih menyenalngkaln da ln 

dialsumsikaln balnyalk menundal-nundal. 

 

E. Hubungaln alntalral Polal Alsuh Otoriter Oralng Tual dengaln Prokralstinalsi 

Alkaldemik 

Menurut Nurcalhyalni (2013) polal alsuh oralng tual aldallalh sualtu 

keseluruhaln interalksi oralng tual dengaln alnalknyal dimalnal dengaln polal alsuh 

tersebut oralng tual dalpalt memberi dalmpalk paldal tingkalh lalku, pengetalhualn daln 

nilali-nilali yalng menurut merekal palling tepalt, algalr alnalk menjaldi malndiri, 

tumbuh daln kembalng secalral balik sertal optimall. Sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwa l 
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polal alsuh merupalkaln calral terbalik yalng dalpalt dilalkukaln oralng tual dalla lm 

mendidik alnalk-alnalknyal sebalgali bentuk talnggung jalwalb oralng tual sertal 

balgalimalnal oralng tual memperlalkukaln alnalk, mendidik, membimbing, 

mendisiplinkaln, sertal melindungi alnalk dallalm proses mencalpali kedewalsalalaln. 

Secalral tidalk lalngsung, polal alsuh oralng tual alkaln membentuk perilalku alnalk. 

Hurlock (1999) menjelalskaln balhwal bentuk pengalsuhaln dibalgi menjaldi 

3 bentuk galyal pengalsuhaln oralng tual yalitu : 

1) Polal alsuh demokraltis 

Polal alsuh demokraltis aldallalh polal alsuh yalng lebih 

mementingkaln kepentingaln alnalk, tetalpi tidalk ralgu dallalm memberika ln 

Baltalsaln paldal alnalk. Perilalku ini bersikalp ralsionall selallu mendalsalri 

tindalkalnnnyal paldal pemikiraln. Oralng tual ini bertipe reallalstis (bersifalt 

waljalr) terhaldalp kemalmpualn yalng dimiliki alnalk. Oralng tual ini 

memberikaln kebebalsaln kepaldal alnalk untuk memilih daln melalkuka ln 

sualtu tindalkaln daln pendekaltaln yalng halngalt kepaldal alnalk.  

Polal alsuh ini oralng tual cenderung mengalnggalp sederaljalt halk da ln 

kewaljibaln alnalk. Polal alsuh ini jugal menempaltkaln musya lwalralh sebalga li 

pilalr dallalm memecalhkaln berbalgali persoallaln alnalk, mendukung denga ln 

penuh kesaldalraln, daln berkomunikalsi dengaln balik (Halbibi, 2018). 

2) Polal alsuh permisif 

Polal alsuh permisif aldallalh polal alsuh yalng cenderung 

memberikaln kebebalsaln paldal alnalk, tidalk menegur daln tida lk 

memperingaltkaln alnalk alpalbilal alnalk berbualt sallalh altalu sedalng dalla lm 

balhalya l.  

Oralng tual yalng memiliki polal alsuh jenis ini berusalhal berperilalku 

menerimal daln bersikalp positif. polal alsuh ini oralng tual jalralng 

memberikaln hukumaln daln cenderung membialrkaln alnalk untuk 

mengaltur alktivitals nya l sendiri (tidalk mengontrol), berusalhal mencalpa li 

salsalraln tertentu dengaln memberikaln allalsaln, tetalpi talnpal menunjukkaln 

kekualsalaln (Widya lrini, 2013) 

3) Polal alsuh otoriter  
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Polal alsuh otoriter aldallalh polal alsuh yalng berusalha l 

mengendallikaln daln mengevallualsi perilalku sertal sikalp alnalk berdalsalrka ln 

nilali-nilali kepaltuhaln, menghormalti otoritals, tidalk mendengalr pendalpalt 

alnalk daln sering meneralpkaln hukumaln.  

Polal alsuh otoriter merupalkaln polal alsuh yalng menetalpkaln altura ln 

yalng mutlalk halrus dituruti, bia lsalnyal diikuti dengaln alncalma ln-alncalmaln. 

Galyal pengalsuhaln ini cenderung memalksal, memerintalh, da ln 

menghukum. Oralng tual dallalm pengalsuhaln ini tidalk mengena ll 

kompromi daln komunikalsinya l bia lsalnyal bersifalt saltu alralh da ln 

memerlukaln umpaln ballik dalri alnalknyal untuk mengerti mengena li 

alnalknya l (Maldyalwalti, 2017).  

 

Berdalsalrkaln teori yalng telalh dikemukaln sebelumnyal, polal alsuh oralng 

tual yalng sudalh diteralpkaln sejalk dini alkaln membentuk perilalku siswal sekalralng. 

Berfokus paldal polal alsuh otoriter, Menurut Balumrind (1991) oralng tual denga ln 

polal alsuh alutoritalrialn mengalsuh alnalk dengaln meneralpkaln baltalsaln-baltalsaln 

yalng tegals kepaldal alnalknyal nalmun tidalk melallukaln pertukalraln komunika lsi 

yalng balik alkaln menghalsilkaln alnalk paldal umumnyal kuralng inisia ltif, memiliki 

komunikalsi yalng rendalh, sertal mudalh talkut daln cemals. Hall ini alkaln menjaldi 

kondisi yalng cukup sulit alpalbilal terus berkembalng hinggal menginjalk balngku 

SMAl kalrenal alkaln menghalmbalt individu untuk mengutalralkaln pendalpaltnya l 

altalupun meralsal cemals, talkut, daln kuralng inisialtif alpalbila l dihaldalpkaln palda l 

kegialtaln SMAl. Dallalm balngku perkulialhaln dihalralpkaln malhalsiswal malmpu 

menjaldi invidu yalng calkalp dallalm berkomunikalsi daln percalyal diri sehingga l 

malmpu mengutalralkaln pendalpalt daln berkomunikalsi dengaln balik.  

Alpalbilal paldal dalsalrnya l siswal malsih memiliki peralsalaln cemals altalupun 

talkut hall tersebut alkaln menghalmbalt merekal untuk mela lkukaln keinginaln-

keinginaln untuk memula li mengerjalkaln tugals altalu menyelesalikaln kalrena l 

memiliki kecemalsaln sejalk alwall kalrenal tidalk meralsal malmpu untuk dalpalt 

menyelesalikaln tugals altalupun talkut untuk bertalnyal alpalbilal mengallalmi 

kebingungaln. Hall ini, alkaln memicu terjaldinyal prokralstinalsi alkaldemik palda l 

siswal. Kaldalngkallal, kuralngnyal pengetalhualn daln tidalk dalpalt mengerjalkaln tugals 
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tersebut alkaln mengalkibaltkaln malhalsiswal menja ldi lebih stress daln hall tersebut 

balhkaln alkaln menalmbalh kecenderungaln malhalsiswal mela lkukaln prokralstinalsi 

alkaldemik.  

Kondisi ini, alpalbila l terus berkembalng hinggal alnalk tumbuh remaljal daln 

menginjalk balngku SMAl alkaln salngalt menghalmbalt proses sekolalhnyal. 

Kuralngnyal kemalmpualn bersosiallisalsi alkaln membualt alnalk menjaldi sulit untuk 

berkomunikalsi sehinggal percalyal diri yalng aldal paldal dirinya l salngalt rendalh. Ha ll 

ini, alkaln semalkin mendukung seseoralng menjaldi prokralstinaltor kalrenal seja lk 

alwall ketikal ingin memulali sesualtu alkaln aldal peralsalaln ralgu daln sulit untuk 

berkomunikalsi sehinggal alkaln semalkin membualt seseoralng melalkukaln 

prokralstinalsi alkaldemik. Sejallaln dengaln pernyaltalaln tersebut, penelitialn lalin 

jugal menemukaln balhwal polal alsuh demokraltis lebih kondusif dalripaldal pola l 

alsuh otoriter daln permisif terhaldalp perkembalngaln kognitif, tingkalt 

keberhalsila ln, kemalmpualn psikososiall daln jugal perilalku prokralstinalsi (Balrus, 

2003). 

Menurut teori psikodinalmik (Ghufron & Risnalwalti, 2010), balhwa l 

pengallalma ln malsal kalnalk-kalnalk alkaln mempengalruhi perkembalngaln proses 

kognitif seseoralng ketikal dewalsal, terutalmal tralumal. Oralng yalng perna lh 

mengallalmi tralumal alkaln galgall dallalm sualtu tugals tertentu, seperti galga ll 

menyelesalikaln tugals sekolalhnyal, alkaln cenderung mela lkukaln prokralstinalsi 

ketikal dihaldalpkaln lalgi paldal sualtu malsallalh yalng salmal. Dial alkaln teringalt palda l 

malsal lallunyal yalng galgall daln peralsalaln tidalk menyenalngkaln yalng telalh ia l 

peroleh sebelumnyal. 

Menurut Tikal & Endalng (2018) menjelalskaln balhwal malhalsiswa l 

alngkaltaln 2013 jurusaln ilmu komunikalsi Fisip Undip yalng memiliki persepsi 

terhaldalp polal alsuh otoriter yalng negaltif alkaln memiliki perilalku prokralstinalsi 

alkaldemik yalng rendalh. Sallalh saltu penyebalb malhalsiswal memiliki persepsi 

negaltif terhaldalp polal alsuh otoriter yalng dilalkukaln oralng tualnya l aldallalh kalrena l 

aldalnya l hubungaln interpersonall yalng balik alntalral oralng tual-alnalk. Hubunga ln 

interpersonall tersebut disebalbkaln kalrenal malhalsiswal meralsalkaln kedekalta ln 

emosionall dalri oralng tual. Hubungaln interpersonall yalng balik alka ln 

mempengalruh tingkalt distress yalng diallalmi oleh malhalsiswal. Distress yalng 
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diallalmi oleh malhalsiswal dalpalt menimbulkaln perilalku prokralstinalsi alkaldemik. 

Halsil penelitialn Tikal & Endalng (2018) jugal menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln positif yalng signifikaln alntalral polal alsuh otoriter dengaln prokralstinalsi 

alkaldemik paldal malhalsiswal alngkaltaln 2013 jurusaln ilmu komunikalsi Falkulta ls 

Ilmu Sosiall daln Ilmu Politik Universitals Diponegoro. Semalkin positif persepsi 

polal alsuh otoriter terhaldalp oralng tual malkal alkaln semalkin tinggi prokralstina lsi 

alkaldemik yalng dilalkukaln oleh malhalsiswal.  

Penelitialn lalin jugal menunjukkaln halsil yalng salmal.  Halsil penelitia ln 

rohmaltun & talufiq (2014) menunjukkaln balhwal aldal hubungaln positif yalng 

signifikaln alntalral polal alsuh otoriter dengaln prokralstinalsi alkaldemik palda l 

malhalsiswal. Hall ini beralrti balhwal semalkin negaltif malhalsiswal mempersepsikaln 

polal alsuh otoriter yalng diberikaln oralng tual alkaln menurunkaln prokralstinalsi 

alkaldemik malhalsiswal. 

Oleh sebalb itu, oralng tersebut menundal mengerjalkaln tugals yalng 

dipersepsikaln alkaln mendaltalngkaln peralsalaln seperti malsal lallu. Prokralstinalsi 

alkaldemik aldallalh penundalaln yalng dilalkukaln dallalm ralnalh alkaldemik. Penundala ln 

tersebut dalpalt terjaldi balik ketikal ingin memulali, sedalng mengerjalkaln altalupun 

menyelesalikaln tugals yalng diberikaln. Prokralstinalsi alkaldemik lebih spesifik 

terjaldi seperti penundalaln memulali tugals, keterlalmbaltaln dallalm menyelesalikaln 

tugals, ketidalksesualialn alntalral rencalnal daln pralktek, sertal penundalaln tuga ls 

kalrenal mengerjalkaln hall lalin yalng lebih menyenalngkaln. Alkibalt penundalaln yalng 

dilalkukaln proksinaltor dalpalt memunculkaln kecemalsaln seperti paldal salalt 

menundal mengerjalkaln tugals sekolalh sebalgali tugals pekerjalaln rumalh yalng 

diberikaln guru hinggal menalhaln diri untuk bertalnyal tentalng malteri yalng diralsa l 

belum mengerti (hutaljulu, 2016).  

F. Hubungaln regulalsi diri daln polal alsuh toriter dengaln prokralstinalsi alkaldemik 

Prokralstinalsi sebalgali sualtu pengunduraln yalng dilalkukaln secalral senga lja l 

daln disertali dengaln peralsalaln tidalk senalng ketikal mengerjalkaln yalng sehalrusnya l 

dikerjalkaln. Kaltal prokralstinalsi pertalmal kalli digunalkaln oleh ilmuwaln Brown da ln 

Hoizmaln menunjukkaln kecenderungaln untuk menundal-nundal penyelesalia ln 

sualtu tugals altalu pekerjalaln (Ghufron, 2003). 
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Prokralstinalsi jugal dikaltalkaln sebalgali bentuk penghindalraln tugals, yalng 

dialkibaltkaln peralsalaln tidalk senalng terhaldalp tugals sertal ketalkutaln untuk galga ll 

dallalm mengerjalkaln tugals. Menurut rumialni (2016) prokralstinalsi aldalla lh 

kecenderungaln untuk memulali, melalksalnalkaln daln mengalkhiri sualtu alktivitals. 

Sejallaln dengaln pernyaltalaln steel (2007) yalng menjelalskaln balhwal prokralstina lsi 

merupalkaln sualtu penundalaln sukalrelal yalng dilalkukaln oleh individu terhalda lp 

tugals/pekerjalalnnyal meskipun ial talhu balhwal hall ini alkaln berdalmpalk buruk palda l 

malsal depaln. 

Terdalpalt berbalgali dalmpalk negaltif yalng ditimbulkaln oleh prokralstina lsi 

alkaldemi, sallalh saltunyal yalitu tidalk terselesalikalnnyal tugals tepalt walktu daln 

alpalbilal tepalt walktu halsilnyal tidalk alkaln malksimall (Solomon & Rothblum, 

1984). Menurut Lumonggal (2016) terjaldinyal prokralstinalsi dipengalruhi oleh 

balnyalk hall dialntalralnyal, self alfficalcy, self kontrol, kepercalyalaln iralsionall daln self 

regulaltory falilure (galgall mengaltur diri). Menurut Jalmila l (2020) prokralstinalsi 

alkaldemik disebalbkaln oleh falktor internall daln falktor eksternall. Sallalh saltu wujud 

dalri dalri falktor internall ya litu regulalsi diri.  

Falktor internall yalng mempengalruhi prokralstinalsi alkaldemik salla lh 

saltunyal yalitu  regulalsi diri (Halndalyalni & Alndromedal, 2017).  Hall ini diperkualt 

dengaln pernyaltalaln Wolters (2003) balhwal alspek regulalsi diri cenderung alka ln 

mempengalruhi tingkalt prokralstinalsi alkaldemik seseoralng. Burkal daln Yuen 

(2008) mengaltalkaln kesulitaln mengaltur diri (self regulaltion) memiliki 

kecenderungaln untuk melalkukaln prokralstinalsi alkaldemik. Regulalsi diri 

menggalris balwalhi pentingnyal otonomi daln talnggung jalwalb pribaldi dalla lm 

kegialtaln belaljalr.  

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Saln, Roslaln, & Salbouripour, 

(2016) menunjukkaln balhwal alpal yalng telalh dilalkukaln kepaldal 100 malhalsiswal di 

University Putral Mallalysia l menunjukkaln halsil alnallisis korelalsi pealrson alntalra l 

regulalsi diri daln prokralstinalsi memiliki hubungaln yalng signifikaln daln kealra lh 

negaltif. Penelitialn yalng dila lkukaln oleh Kurnialwaln (2013) jugal menunjukka ln 

balhwal terhaldalp 50 responden malhalsiswal Psikologi Universitals Negeri 

Semalralng menunjukkaln nilali korelalsi 0,652 daln sig. 0,000, dallalm hall ini sesua li 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln balhwal terdalpalt hubungaln negaltif alntalral self 
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regulalted lealrning terhaldalp prokralstinalsi alkaldemik. Hall ini menjelalskaln balhwa l 

regulalsi diri aldallalh valrialbel penting yalng terkalit dengaln prokralstina lsi 

alkaldemik. Individu memiliki regulalsi diri yalng tinggi, merekal dalpalt mencalpa li 

prestalsi yalng balik sesuali dengaln tujualn yalng dicalpali. 

 Prokralstinalsi dalpalt terjaldi alpalbilal kuralngnya l kemalmpualn altalu 

ketidalkmalmpualn individu dallalm belaljalr berdalsalr regulalsi diri. Prokralstinalsi itu 

terjaldi dikalrenalkaln rendalh altalu kuralngnyal kemalmpualn dallalm belaljalr berdalsa lr 

regulalsi diri daln tidalk memiliki walktu yalng cukup untuk belaljalr (Steel, 2007). 

Secalral umum malhalsiswal yalng mempunya li regulalsi diri yalng tinggi alka ln 

menggunalkaln walktu yalng sesuali daln mengalralh paldal perilalku yalng lebih utalma l, 

yalng dimalnal malhalsiswal alkaln belalja lr, sedalngkaln oralng yalng mempunya li 

regulalsi diri yalng rendalh tidalk malmpu mengaltur daln mengalralhkaln perilalkunya l, 

sehinggal alkaln lebih mementingkaln sesualtu yalng lebih menyenalngkaln, da ln 

dialsumsikaln balnyalk menundal-nundal. 

Selalin regulalsi diri sebalgali falktor internall, terdalpalt jugal falktor eksterna ll 

yalng memengalruhi prokralstinalsi, sallalh saltunyal aldallalh polal alsuh oralng tual. Hall 

ini sualtu yalng waljalr kalrenal lingkungaln pertalmal yalng ditemui seoralng alna lk 

aldallalh kelualrgal yalng terdiri dalri alya lh, ibu, daln saludalral, sehinggal seoralng alna lk 

mengaldalptalsi dalri alpal yalng dilihalt daln dipelaljalri di dallalm kelualrgal. Polal alsuh 

oralng tual sendiri dibalgi menjaldi 3 malcalm, yalitu polal alsuh demokralsi, permisif 

daln otoriter.   

Berfokus paldal polal alsuh otoriter, Ghufron (2003) menyebutkaln balhwa l 

pengalsuhaln otoriter bisal memengalruhi siswal dallalm melalkukaln prokralstina lsi 

alkaldemik. Halsil penelitialn Tikal & Endalng (2018) menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln positif yalng signifikaln alntalral polal alsuh otoriter dengaln prokralstina lsi 

alkaldemik paldal malhalsiswal alngkaltaln 2013 jurusaln ilmu komunikalsi Falkulta ls 

Ilmu Sosiall daln Ilmu Politik Universitals Diponegoro. Halsil yalng salma l 

ditunjukkaln paldal penelitialn Rohmaltun & Talufiq (2014) balhwal aldal hubunga ln 

positif yalng signifikaln alntalral polal alsuh otoriter dengaln prokralstinalsi alkaldemik 

paldal malhalsiswal. Penelitialn lalin jugal menjela lskaln balhwal galyal pengalsuha ln 

otoriter yalng dila lkukaln oralng tual yalng selallu ingin membentuk, mengontrol, 

daln mengevallualsi perila lku alnalk algalr sesuali dengaln stalndalr yalng tela lh 
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ditetalpkaln. Alnalk kuralng dihalrgali pendalpaltnyal, daln oralng tual kuralng sensitive 

terhaldalp kebutuhaln daln persepsi alnalk. Alnalk yalng dialsuh dengaln polal alsuh 

otoriter cenderung meralsal tidalk mendalpalt dukungaln dalri oralng tualnya l da ln 

meralsal dialbalikaln kalrenal oralng tual tidalk sensitive terhaldalp kebutuhaln alnalk. Ha ll 

ini bisal mengalkibaltkaln alnalk memiliki kecenderungaln menundal-nunda l 

pekerjalaln sebalgali bentuk pemberontalkkaln (Lestalri, 2012). Oleh kalrenalnya l 

dihalralpkaln selalmal pembelaljalraln dalri rumalh altalu dalring, oralng tual menyalda lri 

alkaln pentingnyal peraln yalng dimiliki sertal menjaldi guru daln pengalwals balgi 

alnalknya l. 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. 1 Hubungaln alntalral Regulalsi Diri daln Polal Alsuh Otoriter 

Oralng Tual dengaln Prokralstinalsi Alkaldemik 

Deskripsi:  

1. Selalmal Palndemi Covid-19 siswal mela lksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln 

secalral dalring. Pembelaljalraln secalral dalring salngalt dipengalruhi oleh kondisi 

siswal sertal lingkungaln di rumalh altalu kelualrgal. 
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2. Regulalsi diri merupalkaln kemalmpualn menghalsilkaln pikiraln, peralsalaln da ln 

tindalkaln, merencalnalkaln daln mengaldalptalsikalnnyal secalral terus-menerus 

untuk mencalpali tujualn. Siswal dengaln regulalsi diri yalng tinggi alkaln dalpalt 

mengaltur jaldwall & kegialtaln belaljalr, merencalnalkaln dengaln teraltur, 

mengaltur lingkungaln algalr kondusif untuk belaljalr sehinggal dalpalt mengikuti 

pembelaljalraln dalring dengaln balik. Seballiknyal siswal dengaln regulalsi diri 

rendalh tidalk dalpalt mengaltur jaldwall, tidalk malmpu membualt perencalnala ln 

daln tidalk malmpu mengkondisikaln lingkungaln untuk belaljalr sehinggal tidalk 

malmpu mengikuti pembelaljalraln dalring dengaln balik.  

3. Polal alsuh oralng tual yalng otoriter membualt siswal tidalk punyal inisialtif, tida lk 

percalyal diri, ketalkutaln. Di saltu sisi alnalk menjaldi pemberontalk, 

membalngkalng, tidalk peduli dengaln pendidikaln 

4. Regulalsi diri daln polal alsuh otoriter didugal dalpalt memengalruhi prokralstinalsi 

alkaldemik yalng terjaldi paldal siswal SMAlN 01 Yosowilalngun di malsa l 

palndemi Covid 19.  

G. Hipotesis Penelitialn 

Berdalsalrkaln teori-teori yalng telalh di uralikaln di altals, hipotesis yalng 

dialjukaln dallalm penelitialn ini aldallalh:  

Hal: Terdalpalt aldalnyal hubungaln alntalral regulalsi diri daln polal alsuh otoriter oralng 

tual dengaln prokralstinalsi alkaldemik paldal siswal SMAlN 01 Yosowilalngun di 

malsal palndemi covid 19. 

H0: Tidalk terdalpalt aldalnyal hubungaln alntalral regulalsi diri daln polal alsuh otoriter 

oralng tual dengaln prokralstinalsi alkaldemik paldal siswal SMAlN 01 Yosowilalngun 

di malsal palndemi covid 19. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Ralncalngaln Penelitialn 

Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh kualntitaltif. Metode kualntitaltif 

digunalkaln untuk menguji salmpel daln populalsi tertentu, pengumpulaln daltal 

menggunalkaln allalt penelitialn, alnallisis daltal staltistik untuk menguji hipotesis 

yalng telalh ditetalpkaln (Sugiyono, 2016).   

Penelitialn ini bertujualn untuk menguji pengalruh valrialbel X (regulalsi 

diri daln polal alsuh oralng tual) dengaln valrialbel Y (prokralstinalsi alkaldemik). 

Alnallisis pengalruh malsing-malsing valrialbel menggunalkaln teknik alnallisis regresi 

sederhalnal. 

B. Identifikalsi Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn aldallalh konsep yalng memiliki valrialsi altalu lebih dalri 

saltu nilali untuk menggalmba lrkaln sualtu peristiwal secalral albstralk (Malrtono, 

2012). Valrialbel penelitialn ini dibalgi menjaldi dual balgialn, yalitu: Y : valrialbel 

terikalt aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi oleh valrialbel bebals, daln X: valrialbel 

bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi valrialbel lalin (Sugiyono, 2016). 

Dallalm penelitialn ini terdalpalt :  

1. Valrialbel terikalt (Y): prokralstinalsi alkaldemik 

2. Valrialbel bebals (X):  

X1  : regulalsi diri  

X2   :polal alsuh oralng tual 

 

C. Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

1. Regulalsi Diri 

regulalsi diri aldallalh kemalmpualn seseoralng untuk mengontrol, 

mengalralhkaln, merencalnalkaln, daln mengaltur perilalku dallalm mela lkuka ln 

kegialtaln untuk mencalpali tujualn dengaln straltegi tertentu melipiti 

metalkognitif, motivalsi daln perilalku algalr alpal yalng kital lalkukaln sesua li 

dengaln tujualn. 
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2. Polal Alsuh Otoriter Oralng Tual 

Polal alsuh otoriter aldallalh sualtu bentuk polal alsuh yalng menekalnkaln 

paldal alturaln-alturaln yalng dibualt oralng tual talnpal diberikaln penjela lsaln-

penjelalsaln paldal alnalk. 

3. Prokralstinalsi Alkaldemik 

prokralstinalsi alkaldemik aldallalh sualtu bentuk sifalt yalng memiliki 

kecenderungaln menundal pekerjalaln altalu tugals-tugals alkaldemik, meskipun ia l 

talhu balhwal hall ini bisal memengalruhinyal di malsal depaln. 

 

D. Subjek Penelitialn 

1. Populalsi 

Populalsi aldalla lh seluruh objek altalu subjek yalng beraldal di sualtu 

daleralh daln yalng memenuhi persya lraltaln tertentu yalng berkalitaln denga ln 

malsallalh penelitialn altalu seluruh unit altalu oralng yalng alkaln diteliti (Sugiyono, 

2012). Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh siswal SMAlN 01 Yosowilalngun 

di malsal palndemi covid 19. 

2. Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumla lh daln kalralkteristik populalsi ya lng 

diteliti (Alrikunto, 2010). Salmpel yalng dialmbil halrus benalr-benalr 

representaltif. Kalralkteristik salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh siswal SMAlN 

01 Yosowilalngun di malsal palndemi covid 19.  

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln Teknik pusposive salmpling. Penentualn salmpel ya lng 

digunalkaln aldallalh metode Slovin, dengaln pertimbalngaln balhwal jumla lh 

populalsi diketalhui. Rumus slovin aldallalh :  

n=N/(1+Ne^2 ) 

dengaln: 

n          :  jumlalh salmpel 

N         :  jumlalh populalsi 

e          : baltals toleralnsi kesallalhaln (error toleralnce) 

𝑛 =
819

1 + 819 (0.1)2
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𝑛 =
819

9.19
 

𝑛 = 89.11 

Dallalm penelitialn ini populalsinyal aldallalh 819. Jikal baltals toleralnsi 

kesallalhaln aldallalh 10%, malkal dengaln metode Slovin jumlalh salmpel palda l 

penelitialn ini aldallalh 89 siswal.  

 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Instrumen Penelitialn  

Pengumpulaln daltal paldal penelitialn menggunalkaln instrumen alngket altalu 

kuesioner. Terdalpalt tigal malcalm alngket yalng digunalkaln, yalitu  alngket regulalsi 

diri, alngket polal alsuh oralng tual daln  alngket prokralstinalsi alkaldemik. Alngket 

dallalm penelitialn ini sebalgali metode pokok, sedalngkaln metode observalsi da ln 

dokumentalsi sebalgali pelengkalp. 

Skallal pengukuraln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldalla lh model 

respon Likert. Skallal ini digunalkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt, daln 

persepsi seseoralng tentalng sualtu fenomenal sosiall. Paldal skallal model respon 

Likert, valrialbel yalng alkaln diukur direduksi menjaldi valrialbel indikaltor. 

Indikaltor-indikaltor tersebut kemudialn digunalkaln sebalgali titik tolalk 

penyusunaln elemen-elemen tersebut (Sugiyono, 2013).   

Elemen yalng tidalk menguntungkaln kemudialn dikompila lsi untuk 

pernyaltalaln yalng tidalk mendukung subjek investigalsi. Skallal ini memiliki empalt 

allternaltif pilihaln jalwalbaln yalng terdiri dalri Salngalt Sesuali (SS), Sesuali (S), Tidalk 

Sesuali (TS) daln Salngalt tidalk Sesuali (STS). Skor yalng diberikaln untuk setia lp 

opsi jalwalbaln aldallalh paldal skallal 4 untuk skor tertinggi hinggal 1 untuk skor 

terendalh. Tujualn dalri penggunalaln 4 allternaltif jalwalbaln ini untuk menghinda lri 

jalwalbaln netrall. Oleh kalrenalnyal peneliti tidalk menggunalkaln 5 allternaltif 

jalwalbaln.Penggunalaln skalla l 4 dikalrenalkaln peneliti ingin menhindalri jalwalba ln 

netrall responden.Talbel berikut memberi peringkalt talnggalpaln paldal elemen yalng 

falvoralble daln unfalvoralble: 
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Tabel 3.1 

Daftar skor jawaban item skala regulasi diri dan pola asuh orang tua dengan 

prokrastinasi akademik 

Kategori Item Favorable Item Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

Penelitialn ini mengukur tigal valrialbel ya litu: regulalsi diri, polal alsuh 

oralng tual daln prokralstinalsi alkaldemik siswal.  

 

2.  Skallal Regulalsi Diri 

a. skala regulasi diri 

skallal regulalsi diri paldal penelitialn ini disusun berdalsalrkaln alspek-

alspek regulalsi diri yalng dialdopsi dalri Zimmermaln (1990). Regulalsi diri si 

sini merupalkaln regulalsi diri dallalm perilalku belaljalr daln alkaldemik sesua li 

dengaln penelitialn ini yalng mengalcu paldal perila lku belaljalr siswal SMAl. Blue 

print regulalsi diri dalpalt dilihalt paldal talbel 3.2 
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Tabel 3.2 

Instrumen skala regulasi diri 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

F UF 

1 Straltegi 

kognisi 

Membua lt rencalnal daln 

tujualn dallalm belalja lr 

1,2 - 2 

Mela lkukaln eva llualsi 

terhalda lp halsil pembelalja lraln 

3 4 2 

Usa lhal ya lng dilalkukaln 

dallalm memalhalmi malteri 

5, 6 7 3 

2 Straltegi 

motiva lsi 

Memberikaln konsekuensi 

terhalda lp halsil ya lng dicalpali 

8, 9  2 

Keya lkinaln daln usalhal ya lng 

muncul dalri dallalm diri 

10, 11 12 3 

3 Straltegi 

perilalku 

Usa lhal dallalm proses bela lja lr 13, 14 15 3 

Usa lhal untuk memintal 

ba lntualn dallalm bela lja lr 

16, 17 18 3 

Jumlah 18 

 

 

b. Validitas skala regulasi diri 

Menurut Bungin (2005), valliditals meter aldallalh ketepaltaln meter 

terhaldalp alpal yalng diukur, meskipun hall ini berulalng di malnal-malnal. Uji 

valliditals skallal dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln valliditals isi. Menurut 

Sugiyono (2014), valliditals isi aldallalh valliditals yalng pengujialnnyal dilalkuka ln 

dengaln calral memba lndingkaln isi peralngkalt dengaln isi altalu ralncalngaln yalng 

telalh ditentukaln.  

Jumlalh responden uji cobal dallalm penelitialn ini sebalnyalk 40 

responden. Hall ini sesuali pendalpalt Singa lrimbun da ln Effendi (1995) yalng 

menga lta lka ln ba lhwa l jumla lh minima ll uji coba l kuesioner a lda lla lh minima ll 30 

responden. Denga ln jumla lh minima ll 30 responden ma lka l distribusi nila li alka ln 

mendeka lti kurve norma ll. Oleh ka lrena lnya l da lla lm penelitia ln ini jumla lh responden 

sebesa lr 40 responden. Lalngka lh sela lnjutnya l da ltal diola lh mengguna lka ln SPSS 22.0. 

Berikut ha lsil uji va llidita ls ska lla l regula lsi diri :  
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Tabel 3.3 

Hasil uji Validitas skala Regulasi diri 

Aitem  Corrented Aitem-

total  correlation 

Perbandingan nilai 

r tabel 

Keterangan  

X1 .789 .312 va llid 

X2 .845 .312 va llid 

X3 .792 .312 va llid 

X4 -.416 .312 va llid 

X5 .749 .312 va llid 

X6 .783 .312 va llid 

X7 -.251 .312 Tida lk va llid 

X8 .809 .312 va llid 

X9 .706 .312 va llid 

X10 .853 .312 va llid 

X11 .618 .312 va llid 

X12 -.160 .312 Tida lk va llid 

X13 .784 .312 va llid 

X14 .743 .312 va llid 

X15 -.419 .312 va llid 

X16 .612 .312 va llid 

X17 .791 .312 va llid 

X18 -.413 .312 va llid 

 

Sumber : Da ltal diola lh talhun 2022  

 

Sebelum dila lkuka ln uji va llidita ls, item sebelumnya l berjumla lh 18 item. 

Setela lh dila lkuka ln uji coba l alla l ukur terdeteksi 2 item tida lk va llid da ln dinya ltalka ln 

gugur. Hall ini ka lrena l nila li R hitung lebih besa lr dalri R talbel a ltalu nila li signifika lnsi 

lebih besa lr dalri 0,312. Alda lpun ha lsil ska lla l regula lsi diri setela lh melewa lti uji 

va llidita ls alda lla lh seba lga li berikut :  
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Tabel 3.4 

Indeks daya beda skala regulasi diri 

 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

F UF 

1 Straltegi 

kognisi 

Membua lt rencalnal daln tujualn dallalm 

bela lja lr 

1,2 - 2 

Mela lkukaln eva llualsi terhaldalp halsil 

pembela lja lraln 

3 4 2 

Usa lhal ya lng dilalkukaln dallalm 

memalhalmi malteri 

5, 6 - 2 

2 Straltegi 

motiva lsi 

Memberikaln konsekuensi terhaldalp 

halsil ya lng dicalpali 

8, 9 - 2 

Keya lkinaln daln usalhal ya lng muncul 

dalri dallalm diri 

10, 11 - 2 

3 Straltegi 

perilalku 

Usa lhal dallalm proses bela lja lr 13, 14 15 3 

Usa lhal untuk memintal balntualn 

dallalm bela lja lr 

16, 17 18 3 

 Jumlah 16 

 

c. Reliabilitas Skala Regulasi Diri 

Menurut Ghoza lli (2018:45) relia lbilita ls sebena lrnya l alda lla lh a lla lt untuk 

mengukur sualtu kuesioner ya lng merupalka ln indika ltor dalri va lrialbel altalu konstruk. 

Sualtu kuesioner dika ltalka ln relia lbel a ltalu halnda ll jika l ja lwa lba ln seseora lng terha lda lp 

pernya lta laln a lda lla lh konsisten a ltalu stalbil da lri wa lktu ke walktu. Relialbilitals alnallisis 

skallal dallalm penelitialn ini dilalkukaln secalral kualntitaltif melallui pendekalta ln 

konsistensi internall menggunalkaln koefisien Cronbalch Allphal. Menurut 

Wiraltnal Sujeweni (2014), Dalsalr pengalmbilaln relialbilitals cronbalch Allpha l 

dikaltalkaln relia lble alpalbila l nilali cronbalch allphal > 0,6.  

Uji relia lbel cronba lch-a llpha l dia lplika lsika ln denga ln mengguna lka ln SPSS 

versi 22.0 da ln ha ll ini berpedoma ln palda l nila li koefisien. Halsil uji relia lbilita ls skalla l 

regula lsi diri ditunjukka ln seba lga li berikut :  
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Tabel 3.5 

Hasil Uji reliabilitas skala regulasi diri 

Skala Jumlah item Cronbach alpha Keterangan 

Regulalsi diri 16 0,840 relialbel 

  Sumber : daltal diolalh (2022) 

 

Sesuali dengaln talbel di altals, halsil uji relia lbilitals skallal regulalsi diri 

menunjukkaln nilali cronbalch allphal 0,840 daln hall ini menya ltalkaln balhwa l 

relialbilitals skallal regulalsi diri dinyaltalkaln relialbel.  

 

3. Skallal Polal Alsuh Otoriter Oralng Tual 

a. Skala pola asuh otoriter orang tua 

Skallal polal alsuh oralng tual ini disusun berdalsalrkaln alspek-alspek pola l 

alsuh oralng tual yalng dikemukalkaln oleh balumrind (2004), kalrenal palda l 

penelitialn ini menggunalkaln polal alsuh otoriter yalng merupalkaln sallalh saltu 

dalri galyal polal alsuh menurut balumrind. 
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Tabel 3.6 

Instrumen skala pola asuh otoriter orang tua 

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Communicaltion  

 

Menggunalkaln naldal tinggi 

dallalm bebica lral kepaldal 

alnalk 

1,2 3,4 4 

Oralng tual tidalk 

mendengalrkaln pendalpalt 

alnalk 

5,6 7,8 4 

2 Nurturalnce 

 

Kontalk fisik ya lng 

diberikaln kepalda l oralng 

tual cendereng kekeralsa ln 

9,10 11,12 4 

Tidalk memberikaln 

penghalrgala ln ketikal alnalk 

melalkukaln hall ba lik 

13,14 15,16 4 

3 kontrol  

 

Memberikaln peralturaln 

seca lral sepihalk terhalda lp 

alnalk 

17,18 19,20 4 

Alnalk dilalralng 

menentukaln sekolalh daln 

hobi ya lng dial inginkaln 

21,22 23,24 4 

4 demalnding of 

malturity 

 

Oralng tual ya lng halnya l 

menyuruh talnpal 

memberikaln penjelalsa ln 

terhalda lp tugals ya lng 

diberikaln 

25,26 27,28 4 

Oralng tual tidalk 

memberikaln bimbingaln 

bela lja lr terhaldalp alnalk 

29,30 31,32 4 

Jumlah 32 
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b. Validitas skala pola asuh ototiter orang tua  

Menurut Bungin (2005), valliditals meter aldallalh ketepaltaln meter 

terhaldalp alpal yalng diukur, meskipun hall ini berulalng di malnal-malnal. Uji 

valliditals skallal dallalm penelitialn ini dila lkukaln dengaln valliditals isi. Menurut 

Sugiyono (2014), valliditals isi aldallalh valliditals yalng pengujia lnnya l 

dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln isi peralngkalt dengaln isi altalu 

ralncalngaln yalng telalh ditentukaln.  

Jumlalh responden uji cobal dallalm penelitialn ini sebalnyalk 40 

responden. Hall ini sesuali pendalpalt Singalrimbun daln Effendi (1995) yalng 

mengaltalkaln balhwal jumlalh minimall uji cobal kuesioner aldallalh setidalknya l 

aldal 30 responden. Dengaln jumla lh minimall 30 responden malkal distribusi 

nilali alkaln mendekalti kurve normall. Oleh kalrenalnyal dallalm penelitialn ini 

jumlalh responden sebesalr 40 responden. Lalngkalh selalnjutnyal daltal diola lh 

menggunalkaln SPSS 22.0. Berikut halsil uji valliditals skallal polal alsuh oalng 

tual : 

 

 

Tabel 3.7  

Hasil uji validtas skala pola asuh otoriter orang tua 

 

Aitem  Corrented Aitem-

total  correlation 

Perbandingan nilai 

r tabel 

Keterangan  

X1 .490 .312 Va llid 

X2 .460 .312 Va llid 

X3 .442 .312 Va llid 

X4 .416 .312 Va llid 

X5 .614 .312 Va llid 

X6 .556 .312 Va llid 

X7 .304 .312 Va llid 

X8 .475 .312 Va llid 

X9 .402 .312 Va llid 

X10 .428 .312 Va llid 
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Sumber : da lta l diola lh (2022) 

 

 

Sebelum dila lkukaln uji valliditals, item sebelumnyal berjumla lh 32 

item. Setelalh dilalkukaln uji cobal allal ukur terdeteksi 10 alitem yalng tida lk 

vallid daln dinyaltalkaln gugur. Hall ini kalrenal nilali R hitung lebih kecil dalri R 

talbel altalu nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,312. Aldalpun halsil skallal pola l 

alsuh oralng tual setelalh melewalti uji valliditals aldallalh sebalgali berikut :  

 

 

 

 

X11 .614 .312 Va llid 

X12 .369 .312 Va llid 

X13 .614 .312 Va llid 

X14 .504 .312 Va llid 

X15 .415 .312 Va llid 

X16 .415 .312 Va llid  

X17 .127 .312 Gugur 

X18 .281 .312 Gugur 

X19 .208 .312 Gugur 

X20 .231 .312 Gugur 

X21 .243 .312 Gugur 

X22 .415 .312 Va llid 

X23 -.028 .312 Gugur 

X24 .208 .312 Gugur 

X25 .614 .312 Va llid 

X26 .348 .312 Va llid 

X27 .556 .312 Va llid 

X28 .182 .312 Gugur 

X29 .321 .312 Va llid 

X30 .178 .312 Gugur 

X31 .504 .312 Va llid 

X32 .234 .312 Gugur 
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Tabel 3.8 

Indeks daya beda pola asuh otoriter orang tua 

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Communicaltion  

 

Menggunalkaln naldal tinggi 

dallalm bebica lral kepaldal 

alnalk 

1,2 3,4 4 

Oralng tual tidalk 

mendengalrkaln pendalpalt 

alnalk 

5,6 7,8 4 

2 Nurturalnce 

 

Kontalk fisik ya lng 

diberikaln kepalda l oralng 

tual cendereng kekeralsa ln 

9,10 11,12 4 

Tidalk memberikaln 

penghalrgala ln ketikal alnalk 

melalkukaln hall ba lik 

13,14 15,16 4 

3 kontrol  

 

Memberikaln peralturaln 

seca lral sepihalk terhalda lp 

alnalk 

- - - 

Alnalk dilalralng 

menentukaln sekolalh daln 

hobi ya lng dial inginkaln 

22 - 1 

4 demalnding of 

malturity 

 

Oralng tual ya lng halnya l 

menyuruh talnpal 

memberikaln penjelalsa ln 

terhalda lp tugals ya lng 

diberikaln 

25,26 27 3 

Oralng tual tidalk 

memberikaln bimbingaln 

bela lja lr terhaldalp alnalk 

29 31 2 

Jumlah 22 

 

 

c. Reliabilitas Skala Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

Menurut Ghoza lli (2018:45) relia lbilita ls sebena lrnya l alda lla lh a lla lt untuk 

mengukur sualtu kuesioner ya lng merupalka ln indika ltor dalri va lrialbel altalu konstruk. 

Sualtu kuesioner dika ltalka ln relia lbel a ltalu halnda ll jika l ja lwa lba ln seseora lng terha lda lp 

pernya lta laln a lda lla lh konsisten a ltalu stalbil da lri wa lktu ke walktu. Relialbilitals alnallisis 
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skallal dallalm penelitialn ini dilalkukaln secalral kualntitaltif melallui pendekalta ln 

konsistensi internall menggunalkaln koefisien Cronbalch Allphal. Menurut 

Wiraltnal Sujeweni (2014), Dalsalr pengalmbilaln relialbilitals cronbalch Allpha l 

dikaltalkaln relia lble alpalbila l nilali cronbalch allphal > 0,6.  

Uji relialbel cronbalch-allphal dialplikalsikaln dengaln menggunalka ln 

SPSS versi 22.0 daln hall ini berpedomaln paldal nilali koefisien. Halsil uji 

relialbilitals skallal polal alsuh otoriter oralng tual ditunjukkaln sebalgali berikut:  

 

Tabel 3.9 

Hasil Uji reliabilitas Pola asuh otoriter 

Skala Jumlah item Cronbach alpha Keterangan 

Polal alsuh otoriter 22 821 relialbel 

  Sumber : daltal diolalh (2022) 

 

Sesuali dengaln talbel di altals, halsil uji relia lbilitals skallal polal alsuh 

otoriter oralng tual menunjukkaln nilali cronbalch allphal 0,821 daln hall ini 

menyaltalkaln balhwal relialbilitals skallal polal alsuh  dinyaltalkaln relialbel. 

 

4. Skallal Prokralstinalsi Alkaldemik 

a. Kisi-kisi prokrastinasi Akademik 

valrialbel prokralstinalsi alkaldemik ini disusun berdalsalrkaln alspek-

alspek prokralstinalsi alkaldemik yalng di aldopsi dalri McCloskey (2011). 
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Tabel 3.10 

Instrumen skala prokrastinasi akademik 

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Penundala ln memulali 

daln menyelesa lika ln 

tugals alkaldemik 

Penundala ln memulali tugals 

alka ldemik 

1, 3 2 3 

Penundala ln menyelesa likaln tugals 4, 5 6 3 

2 Keterlalmbaltaln 

mengerjalkaln tugals 

alka ldemik 

Memerlukaln wa lktu ya lng lebih 

lalmal untuk mengerjalkaln 

7 8 2 

Tidalk memperhitungkaln wa lktu 

dallalm penyelesa lia ln tugals 

9, 10 - 2 

3 Kesenja lngaln walktu 

alntalral rencalnal 

dengaln kinerjal 

Keterlalmbaltaln dallalm memenuhi 

dea ldline 

11, 

12 

- 2 

Ketidalksesua lialn alntalral rencalnal 

daln Tindalkaln 

13 14 2 

4 Kecenderungaln 

melalkukaln alktivitals 

lalin 

Meninggallkaln tugals untuk 

melalkukaln alktivitals lalin 

15 16 2 

Mengerjalkaln tugals salmbil 

melalkukaln alktivitals lalin 

17 18 2 

Jumlah 18 

 

b. Validitas skala Prokrastinasi akademik 

Menurut Bungin (2005), valliditals meter aldallalh ketepaltaln meter 

terhaldalp alpal yalng diukur, meskipun hall ini berulalng di malnal-malnal. Uji 

valliditals skallal dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln valliditals isi. Menurut 

Sugiyono (2014), valliditals isi aldallalh valliditals yalng pengujialnnyal dilalkuka ln 

dengaln calral memba lndingkaln isi peralngkalt dengaln isi altalu ralncalngaln yalng 

telalh ditentukaln.  

Dallalm hall ini responden uji cobal penelitialn sebalnyalk 30 responden. 

Hall ini sesuali pendalpalt Singalrimbun daln Effendi (1995) yalng mengaltalkaln 

balhwal jumlalh minimall uji cobal kuesioner aldallalh minima ll 30 responden. 

Dengaln jumla lh minima ll 30 responden malkal distribusi nila li alkaln mendekalti 

kurve normall. Lalngkalh selalnjutnyal daltal diolalh menggunalkaln SPSS 22.0. 

Berikut halsil uji valliditals skallal prokralstinalsi alkaldemik :  
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Tabel 3.11 

Hasil uji validtas skala Prokrastinasi Akademik 

 

Aitem  Corrented Aitem-

total  correlation 

Perbandingan nilai 

r tabel 

Keterangan  

X1 .550 .312 va llid 

X2 .203 .312 Tida lk va llid 

X3 .540 .312 va llid 

X4 .488 .312 va llid 

X5 .677 .312 va llid 

X6 .052 .312 Tida lk va llid 

X7 .692 .312 va llid 

X8 -.019 .312 Tida lk va llid 

X9 .485 .312 va llid 

X10 .483 .312 va llid 

X11 .657 .312 va llid 

X12 .372 .312 va llid 

X13 .353 .312 va llid 

X14 .008 .312 Tida lk va llid 

X15 .327 .312 va llid 

X16 .064 .312 Tida lk va llid 

X17 .661 .312 va llid 

X18 .336 .312 va llid 

 

Sumber : Da ltal diola lh talhun 2022  

Sebelum dila lkuka ln uji va llidita ls, item sebelumnya l berjumla lh 18 item. 

Setela lh dila lkuka ln uji coba l alla l ukur terdeteksi 5 item tida lk va llid da ln dinya ltalka ln 

gugur. Hall ini ka lrena l nila li R hitung lebih kecil da lri R talbel a ltalu nila li signifika lnsi 

lebih kecil da lri 0,312. Alda lpun ha lsil ska lla l proka lstina lsi alka ldemik setela lh melewa lti 

uji va llidita ls alda lla lh seba lga li berikut : 
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Tabel 3.12 

skala prokrastinasi akademik 

 

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Penundala ln 

memulali daln 

menyelesa lika ln 

tugals alkaldemik 

Penundala ln memulali tugals 

alka ldemik 

1, 3 - 2 

Penundala ln menyelesa lika ln 

tugals 

4, 5 - 2 

2 Keterlalmbaltaln 

mengerjalkaln tugals 

alka ldemik 

Memerlukaln wa lktu ya lng 

lebih lalmal untuk 

mengerjalkaln 

7 - 1 

Tidalk memperhitungkaln 

wa lktu dallalm penyelesa lia ln 

tugals 

9, 10 - 2 

3 Kesenja lngaln 

wa lktu alntalral 

rencalnal dengaln 

kinerjal 

Keterlalmbaltaln dallalm 

memenuhi dealdline 

11, 12 - 2 

Ketidalksesua lialn alntalral 

rencalnal daln Tindalkaln 

13 - 1 

4 Kecenderungaln 

melalkukaln 

alktivitals lalin 

Meninggallkaln tugals untuk 

melalkukaln alktivitals lalin 

15 - 1 

Mengerjalkaln tugals salmbil 

melalkukaln alktivitals lalin 

17 18 2 

Jumlah 13 

 

c. Reliabilitas Skala Prokrastinasi akademik 

Menurut Ghoza lli (2018:45) relia lbilita ls sebena lrnya l alda lla lh a lla lt untuk 

mengukur sualtu kuesioner ya lng merupalka ln indika ltor dalri va lrialbel altalu konstruk. 

Sualtu kuesioner dika ltalka ln relia lbel a ltalu halnda ll jika l ja lwa lba ln seseora lng terha lda lp 

pernya lta laln a lda lla lh konsisten a ltalu stalbil da lri wa lktu ke walktu. Relialbilitals alnallisis 

skallal dallalm penelitialn ini dilalkukaln secalral kualntitaltif melallui pendekalta ln 

konsistensi internall menggunalkaln koefisien Cronbalch Allphal. Menurut 

Wiraltnal Sujeweni (2014), Dalsalr pengalmbilaln relialbilitals cronbalch Allpha l 

dikaltalkaln relia lble alpalbila l nilali cronbalch allphal > 0,6.  
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Uji relialbel cronbalch-allphal dialplikalsikaln dengaln menggunalka ln 

SPSS versi 22.0 daln hall ini berpedomaln paldal nilali koefisien. Halsil uji 

relialbilitals skallal prokralstinalsi alkaldemik ditunjukkaln sebalgali berikut:  

 

Tabel 3.13 

Hasil Uji reliabilitas Prokrastinasi akademik 

Skala Jumlah item Cronbach alpha Keterangan 

Prokalstinalsi 

alkaldemik 

13 0,764 Relia lbel 

  Sumber : daltal diolalh (2022) 

Sesuali dengaln talbel di altals, halsil uji relialbilitals skallal prokalstinalsi 

alkaldemik menunjukkaln nila li cronbalch allphal 0,764 daln hall ini menyaltalkaln 

balhwal relialbilitals skallal prokalstinalsi alkaldemik dinyaltalkaln relialbel. 

 

F. Alnallisis Daltal 

1. Uji Alsumsi Klalsik 

a) Uji Normallitals 

Uji normallitals digunalkaln untuk mencalri talhu alpalkalh daltal 

halsil pengukuraln dallalm penelitialn berkontribusi normall altalu tida lk 

normall. Menurut (Winalrsunu, 2017) menyaltalkaln balhwal normallitals 

terjaldi alpalbilal skor paldal setialp valrialbel dallalm model mengikuti 

kurval yalng digalmbalrkaln dallalm histogralm, distribusi norma ll 

digalmbalrkaln seperti bentuk talbel. Alpalbilal distribusi benalr norma ll 

malkal alkaln didalpaltkaln indeks kemiringaln salmal dengaln 0, alka ln 

tetalpi halmpir tidalk mungkin mendalpaltkaln daltal yalng benalr-benalr 

terdistribusikaln secalral normall dengaln indeks kemiringaln salma l 

dengaln 0. Teknik penghitungalnnyal menggunalkaln SPSS for windows 

22.0 version dengaln calral memilih alnallyse, regression, linealr, 

malsukaln valrialbel X1, X2, Y, salve, klik residuall, kemudialn klik 

unstalndalrdized, continue daln pilih oke. 
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b) Uji Linieritals 

Uji linieritals digunalkaln untuk melihalt alpalkalh kedual valrialbel 

berhubungaln secalral lalngung altalu tidalk. Hall ini merupalkaln salla lh 

saltu syalralt dilalkukalnnyal uji regresi dallalm staltistik palralmetrik. 

Korelalsi yalng balik alntalral dual altalu lebih valrialbel dallalm penelitia ln 

sehalrusnyal mempunyali hubungaln yalng linealr alntalral valrialbel 

tersebut.  

Dallalm penelitialn ini, uji linieritals menggunalkaln uji 

linealritals SPSS 23.0 for windows dengaln membalndingkaln nila li 

signifikalsi dengaln 0,05. Jikal nila li devialtion from linealrity Sig. lebih 

> 0,05 malkal terdalpalt hubungaln yalng linealr secalral signifikaln alntalral 

valrialbel bebals daln terikalt. Selalin itu uji linealritals dalpalt 

menggunalkaln perbalndingaln alntalral f hitung dengaln f talbel. Alpalbila l 

f hitung < f talbel malkal terdalpalt hubungaln yalng linealr alntalral kedual 

valrialbel. 

2. Uji Deskriptif 

Alnallisis deskriptif dila lkukaln dengaln tujualn memberikaln galmbalra ln 

tentalng valrialbel-valrialbel yalng telalh diisi oleh responden. Alnallisis ini 

memberikaln deskripsi dalri daltal yalng menalmpilkaln nilali raltal-raltal 

(mealn), stalndalr devialsi, valrialn, malksimum, minimum, sum, ralnge, 

kurtosis, sertal skewness (kemencengaln distribusi). 

3. Alnallisis Korelalsi Bergalndal 

Alnallisis korelalsi bergalndal digunalkaln untuk mengetalhui kualtnya l 

hubungaln alntalral dual valrialbel independent terhaldalp valrialbel dependen 

secalral simultaln ( bersalmal – salmal). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Latar belakang subjek 

1. SMAN 1 Yosowilangun  

SMAN 1 Yosowilangun merupakan salah satu eco school terbaik 

yang berada di provinsi jawa timur. SMAN 1 Yosowilangun sering 

mendaapatkan penghargaan adiwiyata tingkat nasional. Sekolah ini 

berlokasi di Raya Kebonsari RT. 12 RW. 4, ds. Kebonsari, Kec. 

Yosowilangun, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. 

a. Visi  

SMA Negeri 1 Yosowilangun, merupakan sekolah Adiwiyata 

Nasional dengan visi HATI BERISI. Visi ini berarti bahwa SMAN 1 

Yosowilangun memiliki kecintaan yang besar pada lingkungan sebagai 

sarana belajar, mencintai kebersihan, keindahan, ketertiban serta 

berkomitmen melahirkan lulusan yang memiliki Iman kuat, sikap baik 

dan menguasai IPTEK. 

Pembelajaran di SMA Negeri 1 Yosowilangun telah 

dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas 

dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan demi menjaga dan 

melindungi diri dari ancaman virus dan penyakit lainnya 

b. Misi  

1. Menciptakan Lingkungan sekolah yang sehat yang bebas dari 

polusi udara, polusi suara, polusi air, polusi tanah dan polusi 

psikhis. 

2. Mengembangkan budaya lingkungan bersih dan sehat melalui 

kegiatan adiwiyata. 

3. Menciptakan Lingkungan sekolah yang Tertib tertib dalam 

administrasi, tertib dalam penyelenggaraan kegiatan intra 

maupun ekstra kurikuler dan tertib di dalam melaksanakan hak 

dan kewajiban. 
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4. Menciptakan Lingkungan Sekolah yang indah untuk dipandang 

dan disandang. 

5. Mengembangkan sikap dan kepribadian yang beretika dan 

berestetika tinggi. 

6. Mengefektifkan proses pendidikan dan pembelajaran agama agar 

peserta didik bisa memahami, menghayati dan mengamalkan 

keyakinan agamanya secara baik menurut keyakinan dan 

kepercayaan agamanya masing-masing. 

7. Meningkatkan proses pendidikan dan pembelajaran budi pekerti 

atau akhlak Agamis (Iman) agar peserta didik memiliki sikap 

sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial yang bisa 

diterima dengan baik oleh lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat sekitarnya. 

8. Mengimplementasikan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan keagamaan. 

9. Menumbuhkembangkan semangat prestasi akademik dan non 

akademik. 

10. Mengefektifkan proses pendidikan dan pembelajaran agar peserta 

didik memiliki kompetensi akademik di bidang IPTEK mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal untuk masing-masing bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi dan keterampilan yang dipelajarinya, 

sehingga bisa diterima saat mengikuti seleksi pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi atau di lapangan pekerjaan yang 

dipilihnya. 

11. Mengembangkan budaya membaca bagi seluruh warga sekolah. 

12. Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana 

pengembangan diri. 

13. Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

menyenangkan, dan peduli lingkungan. 
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B. Pelaksaan penelitian  

a. Waktu dan tempat  

Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan pada bulan september 

2021 dengan sampel sebanyak 89 siswa SMAN 01 Yosowilangun. 

Dikarenakan kondisi yang kurang mendukung, maka pengambilan data 

dilakukan secara daring dengan mengirim kuisioner dalam bentuk 

google form melalui aplikasi sosial media kepada siswa-siswi SMAN 

01 Yosowilangun baik melalui pesan pribadi maupun dibagikan ke grup 

khusus siswa SMAN 01 Yosowilangun. 

b. Jumlah subjek penelitian 

Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa SMAN 01 

Yosowilangun dengan jumlah populasi sebanyak 819 siswa. Dalam 

pengambilan data penelitian menggunakan purposive sampling kepada 

siswa SMAN tersebut. Berdasarkan rumus slovin yang telah dihitung, 

maka terkumpul sebanyak 89 responden. 

c. Prosedur penelitian  

Pertama-tama yang dilakukan penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data siswa, mulai dari nama kelas dan jumlah siswa 

pada SMAN 01 Yosowilangun. Setelah data terkumpul, dihitunglah data 

tersebut sesuai rumus yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu 

menggunakan rumus Slovin. Setelah memperoleh hasil menggunakan 

rumus Slovin, angket atau kuisinoner dibagikan kepada responden 

dengan kriteria yang telah ditetapkan.   

Langkah selanjutnya yaitu mengolah data hasil sebaran 

kuisioner menggunakan aplikasi mocrosoft excel untuk mempermudah 

perhitungan dan mengolah data sebelum dimasukkan kedalam IBM 

SPSS 22.0 
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C. Hasil Penelitian  

1) Uji Skala 

b. Validitas 

Alat ukur dikatakan valid atau memiliki validitas yang tinggi  

jika menghasilkan data yang secara akurat memberikan 

gambaran mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki 

oleh tujuan pengukuran tersebut (Azwar, 2012). Adapun uji 

validitas menggunakan skor standart validitas yaitu r ≥ 0,30 yang 

memiliki artian apabila skor yang didapatkan berada di bawah 

signifkan < 0,30 maka aitem tersebut dapat dikatakan tidak valid 

sehingga harus digugurkan, dalam uji validitas menggunakan 

IBM SPSS Versi 22,0 for windows. 

Berdasarkan uji validitas pada skala prokrastinasi akademik 

yang berjumlah 13 aitem dan di ujikan kepada 89 subjek. Tidak 

ada aitem yang terindikasi gugur. Sedangkan pada skala regulasi 

diri dengan jumlah 16 aitem, juga dilakukan pengujian kepada 

89 subjek dan mendapatkan hasil tidak ada aitem yang gugur. 

Variabel terakhir yaitu pola asuh otoriter orang tua yang 

berjumlah 22 aitem, dengan melakukan pengujian terhadap 89 

subjek menghasilkan tidak ada aitem yang gugur. Adapun 

rincian validitas terhadap 3 variabel sebagai berikut: 

    Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

No Variabel Jumlah Aitem Valid Jumlah Aitem 

Gugur 

  1 Prokrastinasi 

akademi 

13 - 

 2 Regulasi diri 16 - 

  3 Pola asuh 

otoriter 

22 - 
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c. Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah salah satu uji keabsahan dan daya beda 

instrumen dalam penelitian yang bertujuan agar dapat 

mengetahui seberapa jauh alat ukur atau skala dapat dipercaya 

atau diandalkan. Koefisiensi reliabilitas terukur dari rentang 

angka 0 sampai dengan 1,00. Semakin mendekati angka 1,00, 

maka reliabilitas dapat dikatakan semakin tinggi.  Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan penilaian 

cronbach alpha yang ada pada IBM SPSS Versi 22,0 for 

windows. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Skala 

Variabel Nilai Crobach Alpha Keterangan 

Prokrastinasi akademi 0,748 Reliabel 

Regulasi diri 0,723 Reliabel 

Pola asuh otoriter 0,845 Reliabel 

   

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa setiap variabel 

dalam penelitian memiliki nilai crobach alpha untuk variabel 

prokastinasi akademik sebesar 0,748 yang menunjukan bahwa skala 

pada variabel ini reliabel. Variabel regulasi diri memiliki nilai 

crobach alpha sebesar 0,723 yang menunjukan reliabel. Variabel 

pola asuh otoriter orang tua memiliki nilai crobach alpha sebesar 

0,845 yang menunjukan reliabel. Dari ketiga variabel diketahui 

bahwa nilai crobach alpha lebih besar dari 0,600 yang menunjukan 

bahwa setiap variabel skala dalam penelitian dapat dikatan reliabel 

atau bisa dikatakan sudah dapat dipercaya sehingga dapa dilakukan 

analisis selanjutnya. 

2) Uji Asumsi 

d. Uji Normalitas 

Teknik yang digunakan dalam pengujian normalitas oleh 

peneliti yakni menggunakan .teknik kolmogrov – smirnov test 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 22,0 for windows. 
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Dikatakan data terdistribusi normal apabila nilai dari asym. 

signifikansi p > 0, 05. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini 

terdapat pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Kolmogrov – smirnov test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.98771332 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.055 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Halsil dalri uji normallitals dengaln menggunalkaln teknik 

kolmogrov–Smirnov test dengaln melalkukaln penghitunga ln 

nilal residuall ketigal valrialbel menunjukaln nilali alsmp. 

signifikalnsi 0, 200 yalng beralrti nilali lebih dalri 0,05 sehingga l 

dinyaltalkaln terdistribusi normall altalu alsumsi terpenuhi. 

e. Uji Linieritals 

Uji linieritals berfungsi untuk menentukaln hubungaln yalng 

linier alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt. Jikal alngka l 

linealrity kuralng dalri 0,05 yalng mengalrtikaln hubungaln alntalra l 

valrialbel bebals daln valrialbel terikalt besifalt linier. Halsil dalri uji 

linealritals paldal penelitialn ini dalpalt dilihalt dalri talbel 4.4 sebalga li 

berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil uji linieritas 

Variabel Linearity Keterangan 

Prokrastinasi Akademik – 

Regulasi Diri 

0,000 Linier 

Prokrastinasi Akademik – 

Pola Asuh Otoriter 

0.000 Linier 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 dalpalt diketalhui valrialbel prokralstinalsi 

alkaldemik memiliki pengalruh yalng linier dengaln valrialbel 

regulalsi diri. Linealrity dengaln nilali 0,000 yalng alrtinyal kuralng 

dalri 0,05, sedalngkaln terhaldalp valrialbel prokalstinalsi alkaldemik 

mimiliki pengalruh yalng linier dengaln valrialbel polal alsuh otoriter 

oralng tual. Linealrity dengaln nilali 0,000 yalng alrtinyal kuralng dalri 

0,05. Halsil ini menunjukaln balhwal aldalnyal kesinalmbungaln yalng 

linier terhaldalp ketigal valribel yalng menunjukaln balhwal ketiga l 

valrialbel dalpalt diteliti. 

3) Alnallisis Deskriptif 

a. Skor Hipotetik daln Empirik 

Skor hipotetik yalitu nilali mealn daln stalndalrt devialsi (SD) 

yalng diperolalh dalri sejumlalh item soall (allalt ukur). Skor empirik 

yalitu nilali mealn daln SD diperoleh dalri daltal sesungguhnyal palda l 

salmpel. Aldalpun lalngkalh yalng di lalkukaln dallalm mencalri skor 

hipotetik yalitu mencalri nilali mealn daln SD terlebih dalhulu.  

  

Tabel 4.5 Mean Hipotetik dan Empirik 

 Variabel  Hipotetik   Empirik 

Max Min Mean Max Min Mean 

Prokastinasi Akademik 52 13 32,5 50  30 39,19 

Regulasi Diri 64 16 40 58 36 49,37 

Pola Asuh Otoriter 88 22 55 82 50 69.24 

 



72 
 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala 

prokastinasi akademik terdiri dari 13 aitem valid dengan skala 

likert rentang skor 1-4. Jadi, setelah data tersebut diolah 

memperoleh hasil hipotetik yaitu skor skala tertinggi pada 

prokastinasi akademik adalah 52 dan terendah adalah 13 dengan 

mean hipotetik sebesar 32,5. Berdasarkan hasil penelitian maka 

skor empirik yang diperoleh yaitu skor maksimal subjek adalah 

50 dan minimal 30 dengan mean empirik sebesar 39,19. 

Sedangkan skala regulasi diri terdiri dari 16 aitem valid 

dengan skala likert rentang skor 1-4. Jadi, setelah data tersebut 

diolah memperoleh hasil hipotetik yaitu skor skala tertinggi pada 

regulasi diri adalah 64 dan terendah adalah 16 dengan mean 

hipotetik sebesar 40. Berdasarkan hasil penelitian, maka skor 

empirik yang diperoleh yaitu skor maksimal subjek adalah 58 

dan minimal 36 dengan mean empirik sebesar 49,37.  

 Pada variabel pola asuh otoriter orang tua terdiri dari 22 

aitem valid dengan skala likert rentang skor 1-4. Jadi, setelah 

data tersebut diolah memperoleh hasil hipotetik yaitu skor skala 

tertinggi pada pola asuh otoriter orang tua 88 dan terendah 

adalah 22 dengan mean hipotetik sebesar 55. Berdasarkan hasil 

penelitian, maka skor empirik yang diperoleh yaitu skor 

maksimal subjek adalah 82 dan minimal 50 dengan mean 

empirik sebesar 69,24. 

 

b. Deskripsi Kategori Data 

Dalam mengukur tingkatan pada ketiga variabel, peneliti 

mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan yaitu rendah, sedang 

dan tinggi. Dengan menggunakan norma hipotetik sebagai 

penentu pengkategorian setiap data dan didapatkan hasil sebagai 

berikut: 
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a) Prokastinasi Akademik 

Tabel 4.6 Kategorisasi Prokastinasi Akademik 

Y 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 50 56.2 56.2 56.2 

Sedang 39 43.8 43.8 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui terdapat 39 

responden yang memiliki prokastinasi akademik dalam 

kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 43,8 %, 

sedangkan 50 responden memiliki prokastinasi akademik 

dalam kategori tinggii dengan persentase sebesar 56,2% dan 

dapat dikatakan 0 responden berada pada kategori rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas prokastinasi akademik pada responden terdapat 

pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 56,2%. 

 

Gambar 4.1 Diagram Prokastinasi Akademik 

 

Hasil dari penghitungan manual mengenai tingkatan prokastinasi 

akademik sebagai berikut: 
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Diketahui  

Min = 13 

Max = 52 

Range = max – min = 52 – 13 = 39 

Mean = min + max : 2 = 52 + 13  : 2  = 32,5 

SD  = Range/6 = 39/6 = 6,5  

a.Tinggi 

M + 1 SD 

= 32,5 + 1 (6,5) 

= 39 – 52 

b.Sedang 

M – 1SD 

= 32,5 – 1(6,5) 

= 26 – 38 

c.Rendah 

X < M -1 SD 

= 13 – 25 

b) Regulasi Diri 

Tabel 4.7 Kategorisasi Regulasi Diri 

 

Regulasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 56 62.9 62.9 62.9 

Sedang 33 37.1 37.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui terdapat 33 

responden yang memiliki regulasi diri dalam kategori sedang 

dengan nilai persentase sebesar 37,1%, sedangkan 56 

responden memiliki regulasi diri dalam kategori rendah 

dengan persentase sebesar 62,9% dan dapat dikatakan 0 

responden berada pada kategori tinggi dan dapat 
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disimpulkan bahwa mayoritas regulasi diri pada responden 

terdapat pada kategori rendah dengan persentase sebesar 

62,9%. 

 

Gambar 4.2 Diagram Regulasi Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari penghitungan manual mengenai tingkatan regulasi diri 

sebagai berikut: 

Diketahui  

Min = 16 

Max = 64 

Range = max – min = 64 – 16 = 48 

Mean = min + max : 2 = 64 + 16  : 2  = 40 

SD  = Range/6 = 48/6 = 8  

a. Tinggi 

M + 1 SD 

= 40 + 1 (8) 

= 48 – 64 

b. Sedang 

M – 1SD 

= 40 – 1(8) 

= 32 – 47 

c. Rendah 

X < M -1 SD 

= 16 – 31 
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c) Pola Asuh Orang Tua 

Tabel 4.8 Kategorisasi Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 2.2 2.2 2.2 

Sedang 28 31.5 31.5 33.7 

Tinggi 59 66.3 66.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui terdapat 28 

responden yang memiliki pola asuh otoriter orang tua dalam kategori 

sedang dengan nilai persentase sebesar 31,5%, sedangkan 59 

responden memiliki pola asuh otoriter orang tua dalam kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 66,3% dan 2 responden berada 

pada kategori rendah dengan presentase sebesar 2,2%. Berdasarkan 

data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pola asuh 

otoriter orang tua pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 

66,3%. 

Gambar 4.3 Diagram pola asuh otoriter orang tua 

 

Hasil dari penghitungan manual mengenai tingkatan pola asuh 

otoriter orang tua sebagai berikut : 
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Diketahui  

Min = 22 

Max = 88 

Range = max – min = 88 – 22 = 66 

Mean = min + max : 2 = 88 + 22  : 2  = 55 

SD  = Range/6 = 66/6 = 11  

a.Tinggi 

M + 1 SD 

= 55 + 1 (11) 

= 66 – 88 

b.Sedang 

M – 1SD 

= 66 – 1(11) 

= 55 – 65 

c.Rendah 

X < M -1 SD 

= 22 – 54 

 

4) Hasil Uji Hipotesis 

Uji korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keeratan hubungan secara simultan antara dua variabel atau lebih 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), sehingga peneliti 

dapat menentukan hipotesis yang telah diajukan. 

Tabel 4.9 Nilai Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.275 3.753  .340 .735 

Regulasi Diri .669 .088 .671 7.630 .000 

Pola Asuh Otoriter .070 .053 .116 1.324 .001 

a. Dependent Variable: Prokastinasi Akademik 
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Tabel 4.11 Uji Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Sig. F Change 

1 .744a .554 .544 3.022 .000 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Otoriter, Regulasi Diri 

b. Dependent Variable: Prokastinasi Akademik 

    

   Tabel 4.12 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 1,99 

0,200 – 0,399 

0,400 – 0,599 

0,600 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

  Sumber ; Sugiyono (2015 :184) 

Pada tabel 4.9 menunjukan variabel regulasi diri memiliki 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan pada tabel 4.10 menunjukkan nilai 

R yang sebesar -0,738. Hal ini menunjukan terdapat hubungan 

Tabel 4.10 Uji Korelasi Parsial  

 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .738a .545 .540 3.035 .545 104.223 1 87 .000 

a. Predictors: (Constant), regulasi diri 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .502a .252 .244 3.891 .252 29.355 1 87 .000 

a. Predictors: (Constant), pola asuh otoriter orang tua 
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antara variabel regulasi diri dengan prokastinasi dan tingkat keeratan 

hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik masuk 

dalam kategorisasi kuat sesuai dengan pedoman pengambilan 

keputusan interpretasi koefisien korelasi pada tabel 4.12. Variabel 

pola asuh otoriter orang tua yang memiliki nilai signifikansi 0,00 < 

0,05 dan pada tabel 4.10 menunjukkan nilai R sebesar 0,502. Hal ini 

menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh 

otoriter orang tua dengan prokastinasi akademik siswa dan tingkat 

keeratan hubungan variabel ini menunjukkan hasil kategorisasi 

sedang. 

Pada tabel 4.11 di atas menunjukan nilai sig. F change 0.000 

yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

terdapat hubungan secara simultan terhadap prokastinasi sebagai 

variabel terikat dengan regulasi diri dan pola asuh otoriter orang tua. 

Sedangkan hasil lain menunjukan bahwa nilai R = 0,744 berada pada 

kategori korelasi kuat sesuai dengan pedoman pengambilan 

keputusan interpretasi koefisien korelasi pada tabel 4.12. 

 

D. Pembahasan 

1. Tingkat regulasi diri siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa 

pandemi covid 19. 

Hasil analisis uji deskriptif yang telah peneliti lakukan 

menunjukan terdapat 33 siswa yang memiliki regulasi diri dalam 

kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 37,1%, sedangkan 

56 responden memiliki regulasi diri dalam kategori rendah dengan 

persentase sebesar 62,9% dan 0 responden berada pada kategori 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa regulasi diri yang dimiliki siswa 

SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi covid 19 terdapat pada 

kategori rendah dengan persentase sebesar 62,9%. 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa memiliki regulasi diri yang kurang baik, dengan 

ditunjukkannya kebiasaan siswa yang kurang  mampu  dalam 
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memahai materi dengan baik dan tidak dapat membuat rencana 

belajar, sehingga siswa sering terlambat dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah dan tugas – tugas lainnya yang diberikan oleh guru. 

Penurunan pemahaman yang dimiliki oleh siswa dalam belajar  di 

sebabkan karena bebeapa masalah yang dialami oleh siswa salah 

satunya adalah pendemic. Menurut Gilang (2020) menyebutkan 

bahwa salah satu perubahan yang diakibatkan oleh pandemi covid 

19 adalah pembelajaran tanpa melakukan tatap muka. Pembelajaran 

tersebut membutuhkan kesiapan belajar yang lebih matang pada 

setiap siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Namun dengan adanya pandemi siswa dapat 

berfokus pada hal – hal yang dapat dilakukan serta dipupuk selama 

menjalani kegiatan pembelajaran di rumah salah satunya adalah 

kemampuan regulasi diri.  

Pendemi covid 19 yang menyebabkan perubahan metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa. Perubahan 

tersebut mempengaruhi regulasi diri setiap siswa yang berpengaruh 

dalam proses kegiatan belajar siswa. Menurut Aftina (2004) regulasi 

diri yang merupakan proses yang perlu dilakukan oleh siswa untuk 

mengaktifkan dan memelihara perasaan, pikiran dan tindakan 

seseorang. Degan perubahan tersebut menyebabkan regulasi diri 

yang dimiliki siswa menjadi kurang baik sehingga dapat 

mempengaruhi siswa dalam memahami mata pelajaran dan juga 

motivasi yang dimilikinya dalam belajar. 

Menurut Zimmerman dalam (Saefuding, 2020) terdapat tiga 

aspek dalam regulasi diri, yakni ; 1) Metakognitif, yang merupakan 

pemahaman dan kesadaran tentang proses kognitif atau pikiran 

tentang berfikir. 2) Motivasi, sebagai kebutuhan dasar untuk 

mengatur kemampuan yang ada pada setiap siswa. 3) Perilaku, 

sebagai respon siswa untuk mengatur diri dalam menyeleksi dan 

memanfaatkan lingkungan pembelajaran. 
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2. Tingkat pola asuh otoriter orang tua pada siswa SMAN 01 

Yosowilangun di masa pandemi covid 19. 

Hasil analisis uji deskriptif yang telah peneliti lakukan 

menunjukan, terdapat 28 siswa yang memiliki pola asuh otoriter 

orang tua dalam kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 

31,5%, sedangkan 59 siswa memiliki pola asuh otoriter orang tua 

dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 66,3% dan dapat 2 

siswa berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 2,2%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pola asuh otoriter orang tua 

siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi 19 tergolong 

dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 66,3%.  

Hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa kebanyakan 

orang tua siswa SMAN 01 Yosowilangun memiliki pola asuh yang 

otoriter ketika pandemi covid 19. Orang tua siswa SMAN 01 

Yosowilangun pada masa pandemi covid 19 cenderung memiliki 

kontrol yang tinggi terhadap anak, karena pada masa pandemi sulit 

bagi anak untuk pergi keluar dan cenderung orang tua akan selalu 

memantau anak lebih banyak dibandingkan pada masa normal. 

Menurut Baumrind (2004) sa  lah satu penyebab tingginya pola asuh 

otoriter orang tua dikarenakan tingginya kontrol yang dimiliki oleh 

orang tua terhadap anak. Selain itu pada masa pandemi orang tua 

lebih menuntut anak untuk lebih sering belajar karena merasa bahwa 

anak memiliki waktu yang lebih luang di bandingkan pada masa 

normal, sedangkan orang tua tidak memberikan pembelajaran yang 

sebanding dengan tuntutan yang diberikan sehingga perilaku 

demanding of maturity yang dimiliki oleh orang tua semakin tinggi. 

Pada masa pandemi covid 19 pola asuh yang dimiliki oleh 

orang tua memiliki peranan yang penting dalam meberikan 

dorongan agar siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 

karena pada saat pandemi guru tidak dapat mengontrol secara penuh 

terhap muridnya. Dengan demikian diperlukan orang tua untuk 

membantu proses kegiatan belajar dan mengajar siswa. Menurut 
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Baumrind (2004) mengkatagorikan pola asuh orang tua bersikap 

otoriter apabila mencakupi beberapa aspek, seperti komunikasi yang 

cenderung keras, tidak ada kehangatan dalam berintraksi, kontrol 

orang tua yang cenderung mengekang dan pengasuhan yang 

diberikan cenderung memaksa seorang anak lebih bersikap dewasa 

dari pada anak lainnya. 

3. Tingkat prokrastinasi siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa 

pandemi 19. 

Hasil analisis uji deskriptif yang telah peneliti lakukan 

menunjukan terdapat 39 siswa yang memiliki prokastinasi akademik 

dalam kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 43,8 %, 

sedangkan 50 siswa memiliki prokastinasi akademik dalam kategori 

tinggii dengan persentase sebesar 56,2% dan dapat dikatakan 0 

siswa berada pada kategori rendah. Hasil data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas prokastinasi akademik pada siswa 

SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi covid 19 terdapat pada 

kategori tinggi dengan persentase sebesar 56,2%. 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa memiliki prokrastinasi akademik. Tingginya prokastinasi 

siswa SMAN 01 Yosowilangun tidak lepas dari faktor internal dan 

eksternal seperti kondisi fisik dan gaya pengasuhan orang tua. 

Sesuai dengan penelitian Ferrari dan Ollivete (2007) menjelaskan 

bahwa kondisi fisiki yang berkaitan dengan kesehatan siswa 

berpengaruh dalam prokastinasi yang dimilikinya. Faktor tersebut 

didorong dengan adanya pandemi covid yang mempengaruhi 

kesehatan para siswa. Faktor lain seperti gaya pengasuhan juga 

menjadi faktor penting terhadap prokasitinasi siswa. Gaya 

pengasuhan yang otoriter yang dimiliki orang tua semakin tinggi 

disebabkan pada masa pandemi orang tua lebih sering bertemu 

dengan anak dan meberikan kontrol yang berleih dibandingkan pada 

masa normal. Perilaku kontrol yang berlebihan pada anak dan 

tuntutan yang berlebih agar anak lebih dapat bersikap mandiri dalam 
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belajar tanpa diberikan tuntunan yang memadahi menyebabkan 

seorang anak cenderung melakukan prokastinasi, karena anak akan 

merasa kebingungan dengan pembelajaran yang tidak mereka 

pahami dan merasa tidak ada yang bisa membantunya dalam belajar. 

Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan yang 

ditunjukkan siswa untuk menunda tugas. Rothblum (1984), 

menjelaskan bahwa prokrastinasi alademik akan selalu berkaitan 

dengan penundaan yang di miliki oleh siswa terhadap unsur-unsur 

tugas dalam akademik. Solomon dan Rothblum (1984) 

menyebutkan terdapat enam area akademik yang merupakan unsur-

unsur prokrastinasi akademik, yakni menulis, belajar dalam 

menghadapi ujian, membaca, kinerja administratif, menghadiri 

pertemuan dan kinerja akademik secara keseluruhan. 

Siswa yang melakukan prokastinasi menyadari bahwa tugas 

yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi 

dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai 

mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai 

tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya. Dalam masa 

pandemi covid 19 prokastinasi akademik menjadi hal yang wajar 

bagi siswa karena pembalajaran daring yang menyebabkan 

kurangnya perhatian yang dimiliki oleh guru secara langsung.  

 

4. Hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada 

siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi covid 19. 

Hasil dalam penelitian menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05 yang menunjukan terdapat hubungan antara variabel regulasi 

diri dengan prokastinasi pada siswa SMAN 01 Yosowilangun.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh kurniawan (2013) 

menunjukan bahwa bentuk korelasi yang dimiliki antara 

prokastinasi dengan regulasi diri mimiliki hubungan bersifat negatif. 

Maka dapat dikatakan bahwa prokrastinasi dapat terjadi apabila 

kurangnya kemampuan atau ketidakmampuan siswa dalam belajar 



84 
 

 

berdasar regulasi diri. Tingginya prokastinasi akademik yang 

dimiliki oleh siswa disebabkan oleh rendahnya reguasi diri yang 

dimiliki oleh siswa, siswa yang tidak dapat meregulasi dirinya 

dengan baik akan menyebabkan siswa tersebut tidak memahami 

tugas dan tanggung jawab yang dimilikinya sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Burka dan Yuen (2008) mengatakan 

kesulitan meregulasi diri (self regulation) memiliki kecenderungan 

untuk melakukan prokrastinasi akademik. Regulasi diri menggaris 

bawahi pentingnya kewajiban dan tanggung jawab pribadi dalam 

kegiatan belajar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wolters (2003) 

menunjukan bahwa aspek regulasi diri cenderung akan 

memengaruhi tingkat prokrastinasi akademik seseorang.  

Regulasi diri merupakan sebuah situasi belajar dimana siswa 

memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran tersebut melalui 

pengetahuan dan penerapan strategi yang sesuai, pemahaman 

terhadap tugas-tugasnya, penguatan dalam pengambilan keputusan 

dan motivasi belajar (Zimmerman, 2002). Menurut Ghufron & 

Risnawati (2010) prokastinasi akademik yang dialami oleh siswa 

disebabkan oleh dua factor internal dan eksternal. Rendahnya 

reguasi diri termasuk dalam factor internal dari prokastinasi 

akademik yang dimiliki oleh siswa. Faktor internal yang meliputi 

kondisi fisik dan psikologis siwa seperti siswa yang mengalami 

kelelahan akan lebih berpotensi dalam melakukan prokastinasi. 

Selain itu di dorong dengan kondisi psikologis siswa yang kurang 

dalam memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran yang 

disebabkan oleh pendemic akan menyebabkan penigkatan perilaku 

prokastinasi akademik yang di alami oleh siswa. 

5. Hubungan antara pola asuh otoriter orang tua dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa SMAN 01 Yosowilangun di masa pandemi 

covid 19. 

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 

yang berarti terdapat hubungan antara pola asuh otoriter orang tua 
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dengan prokastinasi pada siswa SMAN 01 Yosowilangun. Hasil 

penelitian juga menunjukkan nilai R sebesar 0,502 yang 

menunjukan bahwa tingkat keeratan hubungan pada variabel ini 

masuk dalam kategorisasi sedang. Keterkaitan hubungan yang 

berada pada kategorisasi sedang menunjukan siswa SMAN 01 

Yosowilangung melakukan prokastinasi akademik di masa 

pendemic, akan tetapi siswa masih tidak melakukan kesulurah aspek 

dalam prokastinasi akademik. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohmatun & Taufiq (2014) 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  

Pola asuh merupakan bentuk interaksi yang dimiliki oleh 

orang tua terhadap anaknya. Tidak semua orang tua memiliki pola 

asuh yang baik dalam mendidik seorang anak. Pola asuh orang tua 

berperan terhadap kepribadian anaknya. Menurut Tika & Endang 

(2018) menjelaskan bahwa sesorang yang dulunya memiliki pola 

asuh otoriter yang negatif akan memiliki perilaku prokrastinasi 

akademik yang rendah. Penyebab rendahnya prokrastinasi sesorang 

yang memiliki pola asuh yang baik dikaranekan persepsi negatif 

terhadap pola asuh otoriter yang dilakukan orang tuanya, karena 

adanya hubungan interpersonal yang baik antara orang tua-anak.  

6. Hubungan antara regulasi diri dan pola asuh otoriter orang tua 

dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 01 

Yosowilangun. 

Hasil dalam penelitian menunjukan, nilai sig. F change 0.000 

< 0,05 yang menunjukan terdapat hubungan secara simultan antara 

variabel prokastinasi akademik yang merupakan variabel terikat 

terhadap regulasi diri dan pola asuh orang tua. Selain itu nilai R = 

0,744 yang menunjukan bahwa nilai korelasi bersifat kuat. Korelasi 

yang bersifat kuat disebabkan oleh keseluruhan factor dalam 

prokastinasi akademik dapat terlihat dalam regulasi diri dan pola 

asuh otoriter. 
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Regulasi diri merupakan faktor internal yang dimiliki oleh 

siswa dalam melakukan pembelajaran di sekolah. Regulasi diri 

mencakup kemampuan yang dimiliki oleh individu itu sendiri tanpa 

melibatkan orang lain. Seseorang yang memiliki regulasi diri yang 

rendah akan menyebabkan seseorang individu tidak mampu 

mengatur berbagai stimulus sehingga ketidakmampuan tersebut 

menghambat individu dalam menentukan sikap yang tepat untuk 

mengatasi berbagai stimulus yang muncul seperti tidak mampu 

menyelesaikan berbagai tugas akademik. 

 Berbeda dengan pola asuh orang tua yang merupakan faktor 

eksternal dalam membentuk kemampuan belajar siswa. Pola asuh 

yang otoriter memberik dampak negatif pada anak seperti anak 

cenderung tidak memiliki inisiatif, tidak percaya diri dan 

menyebabkan anak sering memberontak dan membangkang. 

Kurangnya inisitif disebabkan karena ketidak mampuan mereka 

dalam belajar, seorang anak akan cenderung cepat dalam belajar 

ketika dia memiliki teman untuk membantunya dalam belajar. 

Sedangkan pada masa pandemi covid anak tidak dapat keluar untuk 

bertemu dengan teman dan mendiskusikan dengan baik tentang 

pelajaran yang diberikan sehingga anak memiliki inisiatif yang lebih 

sedikit dibandingkan belajar dengan orang lain atau temannya. 

Selain itu muncul prilaku kurang percaya diri disebabkan karena 

kurangnya kemampuan dan cenderung takut salah dalam 

mengerjakan tugas, anak pada masa pandemi tidak memiliki teman 

untuk dijadikan teman diskusi dan perasan takut salah terhadap 

jawaban yang dimilikinya akan semakin besar. Perilaku terakhir 

yang dimiliki anak pada masa pandemi adalah perilaku 

membangkang. Perilaku membangkang tersebut disebabkan karena 

tingginya tuntutan yang diberikan orang tua, sedangkan orang tua 

tidak mampu mimbimbing dengan baik terhadap permasalahan yang 

dimilikinya.  
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Hasil penelitian Tika & Endang (2018) juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh 

otoriter dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa angkatan 

2013 jurusan ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro. Semakin positif persepsi pola asuh otoriter 

terhadap orang tua maka akan semakin tinggi pula prokrastinasi 

akademik. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriya 

et. al (2016) menunjukkan regulasi diri memiliki korelasi dengan 

prokastinasi akademik yang bersifat negatif secara signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil Analisis data peneliti yang didapat dari hubungan antara regulasi 

diri dan pola asuh otoriter orang tua dengan prokrastinasi akademik siswa sman 

01 Yosowilangun dimasa pandemi covid-19. Kesimpulan yang dapat di ambil 

dari penelitian ini yaitu :  

1. Tingkat regulasi diri siswa SMAN 01 Yosowilangun dimasa pandemi 

covid-19 mayoritas berada pada kategori rendah. Hal ini berdasarkan 

pada tingkat persentase sebesar 62,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki kemampuan yang kurang baik dalam mengontrol, 

mengarahkan, merencanakan, dan mengatur perilaku yang ada untuk 

mencapai tujuan.  

2. Tingkat pola asuh otoriter orang tua siswa SMAN 01 Yosowilangun 

dimasa pandemi covid-19 mayoritas berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 66,3%. Hal ini Menunjukan bahwa mayoritas siswa 

SMAN 01 Yosowilangun mendapatkan perilakuan dalam bentuk pola 

asuh otoriter dari orang tua Ketika masa pandemi covid 19. 

3. Tingkat prokrastinasi akademik tua siswa SMAN 01 Yosowilangun 

dimasa pandemi covid-19 mayoritas berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 56,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

masih belum mampu memprioritaskan tugas utamanya, sehingga siswa 

sering melakukan penundaan pekerjaan/tugas selama pandemi covid-19.  

4. Hasil dalam penelitian menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang 

menunjukan terdapat hubungan antara variabel regulasi diri dengan 

prokastinasi pada siswa SMAN 01 Yosowilangun. 

5. Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan antara pola asuh otoriter orang tua dengan 

prokastinasi pada siswa SMAN 01 Yosowilangun. 
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6. Hasil dalam penelitian menunjukan, nilai sig. F change 0.000 < 0,05 yang 

menunjukan terdapat hubungan secara simultan antara variabel 

prokastinasi akademik yang merupakan variabel terikat terhadap regulasi 

diri dan pola asuh orang tua dan nilai R=0,744 yang menunjukan bahwa 

nilai korelasi bersifat kuat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, maka saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan dan diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi subjek penelitian  

Diharapkan untuk subjek penelitian dapat meningkatkan regulasi 

diri yang ada didalam diri subjek, karena hal ini akan berdampak baik 

untuk subjek. Dengan meningkatkan regulasi diri maka kedepannya 

mampu untuk mengurangi bentuk perilaku prokrastinasi yang ada didalam 

diri subjek. Di sisi lain diharapkan juga subjek agar dapat lebih terbuka 

terhadap perlakuan orang tua atau bentuk pengasuhan orang tua yang 

otoriter, agar orang tua tau apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh subjek. 

Oleh karenanya, dengan terbukanya komunikasi ini mampu membawa diri 

subjek menjadi lebih baik dan tidak lagi melakukan pemberontakan dengan 

cara melakukan prokrastinasi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki kelamahan 

dalam menjabarkan keadaan subjek pada variabel pola asuh otoriter. 

Karena variabel tersebut lebih cocok di gunakan dalam penelitian yang 

bersifat studi kasus atau penelitian kualitatif. Di karenakan penggunaan 

metode penelitian tersebut dapat lebih banyak dalam memberikan 

informasi terkait pola asuh ototiter orang tua. Oleh karenanya, penelitian 

selanjutnya apabila menggunakan variabel pola asuh otoriter diharapkan 

menggunakan metode kualitatif karena lebih banyak dalam memberikan 

informasi terkait variabel tersebut dibandingkan dengan metode kuantitatif 

yang digunakan oleh peneliti.  
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Kelemahan kedua dalam penelitian ini adalah tentang penjabaran 

sifat setiap hubungan antar variabel. Kelemahan tersebut didasari dengan 

pemilihan metode analisis data yang dilakukan oleh peneliti. Sehingga, 

apabila ada peneliti lain yang menggunakan variabel sama dan metode 

yang sama, diharapkan menggunakan metode analisis data yang berbeda  

dan dapat memenuhi kekurangan dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

 

1. Kuisioner Regulasi Diri 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya berusaha untuk menulis target 

yang di capai di setiap semester 

    

2 Saya membuat catatan untuk 

mengingat tugas/jadwal ujian 

    

3 Jika target belajar saya tidak tercapai, 

saya berusaha mencari tahu 

penyebabnya 

    

4 Saya tidak pernah peduli terhadap 

nilai akhir yang telah saya capai 

    

5 Saya merangkum materi pelajaran 

dengan kalimat sendiri agar mudah 

dipahami 

    

6 Saya berusaha mencari sumber 

referensi lain untuk menambah materi 

pelajaran 

    

7 Saya baru membaca materi pelajaran 

ketika menjelang ujian 

    

8 Saya pergi jalan-jalan/refreshing 

setelah selesai melaksanakan ujian 

    

9 Saya lebih giat belajar apabila nilai 

akhir saya turun 

    

10 Saya tetap berusaha memahami 

materi yang sulit dan tidak saya sukai 

    

11 Saya termotivasi apabila 

mendapatkan banyak tugas dari guru 

karena dapat menguji kemampuan 

saya 
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12 Saya tidak yakin ketika mengerjakan 

tugas atau soal ujian yang dirasa sulit 

    

13 Ketika guru menjelaskan materi saya 

memperhatikan dengan baik 

    

14 Pada awal semester saya berusaha 

mencari materi dan buku referensi 

yang digunakan 

    

15 Saat ujian saya tidak mencoba 

mengerjakan soal ujian yang sulit 

    

16 Ketika libur sekolah, saya bertanya 

kepada teman tentang materi/tugas 

yang diberikan guru 

    

17 Saya bertanya kepada guru apabila 

ada materi yang belum dipahami 

    

18 Saat saya kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, saya mencontek 

tugas teman 

    

 

 

 

2. Kuisioner Pola Asuh Orang Tua 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Menurut saya orang tua saya ketika 

berbicara kepada saya lebih sering 

berteriak dan membentak. 

    

2 Menurut saya orang tua saya 

merupakan orang tua yang pemarah 

dan menakutkan. 

    

3 Menurut saya orang tua saya ketika 

berbicara dengan saya lebih sering 

menggunakan bahasa yang halus dan 

tidak berteriak. 
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4 Menurut saya orang tua saya 

merupakan orang tua yang baik dan 

tidak mudah marah. 

    

5 Orang tua saya tidak pernah mengajak 

saya untuk berdiskusi. 

    

6 Saya berpikir bahwa orang tua saya 

tidak pernah mendengarkan pendapat 

saya. 

    

7 Ketika ada berita yang viral terkadang 

orang tua saya menanyakan pendapat 

saya tentang berita tersebut. 

    

8 Terkadang orang tua menanyakan 

pendapat kepada saya ketika ada 

masalah yang berkaitan dengan 

sekolah saya. 

    

9 Saya berpikir bahwa orang tua saya 

terlalu sering memukul saya. 

    

10 Ketika saya berbuat kesalahan orang 

tua saya langsung memukul tanpa 

mendengarkan penjelasan saya 

terlebih dahulu. 

    

11 Saya tidak pernah dipukul oleh orang 

tua saya. 

    

12 Orang tua saya merupakan seorang 

yang lembut. 

    

13 Meskipun saya sering membantu 

orang tua dirumah, ibu atau ayah tidak 

pernah mengucapkan terima kasih 

kepada saya. 

    

14 Ketika saya juara atau mendapatkan 

nilai bagus di sekolah saya tidak 

diberikan hadiah oleh orang tua saya. 
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15 Terkadang saya memamerkan nilai 

yang bagus kepada orang tua saya 

dengan tujuan agar diberikan pujian. 

    

16 Saya sering mendapatkan pujian dari 

kedua orang tua saya. 

    

17 Ayah saya memberikan peraturan 

yang tidak masuk akal kepada saya. 

    

18 Terkadang saya berpikir bahwa ayah 

dan ibu saya terlalu mengekang saya. 

    

19 Saya tidak merasa bahwa orang tua 

saya memberikan peraturan yang 

ketat terhadap saya. 

    

20 Saya merasa bebas ketika berada di 

rumah. 

    

21 Orang tua saya selalu menentukan 

sekolah yang akan saya masuki. 

    

22 Saya merasa bahwa saya tidak 

memiliki pilihan lain ketika 

bersekolah. 

    

23 Saya menentukan sendiri sekolah 

mana yang saya inginkan. 

    

24 Saya diberikan dukungan oleh orang 

tua untuk melakukan hobi saya. 

    

25 Ibu saya tidak mengajari saya untuk 

memasak.  

    

26 Saya berpendapat bahwa orang tua 

terlalu sering memerintah saya 

    

27 Ketika saya ingin memasak ibu 

membantu dan mengajari saya. 

    

28 Saya berpendapat bahwa perintah 

yang diberikan oleh orang tua masih 

bisa dibilang biasa saja. 
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29 Saya selalu mengerjakan sendiri PR 

saya. 

    

30 Saya tidak pernah dibantu belajar oleh 

orang tua saya. 

    

31 Saya sering mengerjakan PR dengan 

bantuan orang tua. 

    

32 Ketika saya kesusahan dalam belajar 

orang tua membantu saya untuk 

belajar. 

    

 

3. Kuisioner Prokrastinasi Akademik 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya baru mulai belajar sehari 

sebelum pelaksanaan ujian dimulai 

    

2 Saya segera mengerjakan tugas dari 

guru 

    

3 Saya terbiasa mengulur waktu dalam 

mengerjakan tugas 

    

4 Saya tidak pernah menyelesaikan 

tugas yang dirasa sulit 

    

5 Saya menunda menyelesaikan tugas 

karena menunggu jawaban dari teman 

    

6 Saya berusaha memanfaatkan waktu 

luang untuk menyelesaikan tugas 

    

7 Saya terlambat mengerjakan tugas 

karena terlalu banyak mencari 

referensi 

    

8 Saya menyelesaikan tugas sebelum 

dead line 

    

9 Saya sibuk dengan kegiatan di luar 

akademik sehingga melupakan tugas 

untuk dikerjakan 
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10 Saya terbiasa begadang semalam 

suntuk untuk menyelesaikan tugas 

    

11 Saya terlambat untuk mengumpulkan 

tugas dari guru 

    

12 Saya mengumpulkan tugas kelompok 

setelah melewati deadline 

pengumpulan 

    

13 Saya terlambat hadir apabila ada 

agenda kerja kelompok 

    

14 Saya tepat waktu apabila 

mengembalikan buku/catatan yang 

saya pinjam dari teman 

    

15 Saya memilih ajakan teman saya 

untuk pergi jalan-jalan daripada 

mengikuti pelajaran 

    

16 Saya mengerjakan tugas dahulu 

sebelum pergi jalan-jalan dengan 

teman 

    

17 Saya mendengarkan presentasi 

kelompok sambil bermain 

HP/membuka laptop 

    

18 Saya tetap memperhatikan guru 

walaupun teman saya mengajak untuk 

mengobrol 
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- Validitas Prokastinasi  Akademik 

Correlations 

 Total 

VAR00001 Pearson Correlation .694** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00002 Pearson Correlation .357** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 89 

VAR00003 Pearson Correlation .645** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00004 Pearson Correlation .544** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00005 Pearson Correlation .541** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00006 Pearson Correlation .572** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00007 Pearson Correlation .367** 

Sig. (2-tailed) .117 

N 89 

VAR00008 Pearson Correlation .544** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00009 Pearson Correlation .380** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00010 Pearson Correlation .455** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00011 Pearson Correlation .503** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00012 Pearson Correlation .541** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 
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VAR00013 Pearson Correlation .572** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

Total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 89 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

- Reliabilitas Prokastinasi Akademik 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.748 13 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 35.98 16.249 .601 .706 

VAR00002 35.85 18.353 .220 .748 

VAR00003 36.01 16.693 .547 .713 

VAR00004 35.99 17.579 .445 .726 

VAR00005 36.30 17.305 .426 .726 

VAR00006 36.35 16.480 .427 .725 

VAR00007 36.15 19.467 .021 .767 

VAR00008 35.99 17.579 .445 .726 

VAR00009 36.30 17.986 .218 .751 

VAR00010 36.26 17.785 .328 .737 

VAR00011 36.46 17.160 .359 .734 

VAR00012 36.30 17.305 .426 .726 

VAR00013 36.35 16.480 .427 .725 
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Validitas Regulasi Diri 

 

Correlations 

 Total 

VAR00001 Pearson Correlation .664** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00002 Pearson Correlation .427** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00003 Pearson Correlation .222* 

Sig. (2-tailed) .036 

N 89 

VAR00004 Pearson Correlation .664** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00005 Pearson Correlation .300** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 89 

VAR00006 Pearson Correlation .664** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00007 Pearson Correlation .664** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00008 Pearson Correlation .398** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 89 

VAR00009 Pearson Correlation .369** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00010 Pearson Correlation .386** 

Sig. (2-tailed) .007 

N 89 

VAR00011 Pearson Correlation .594** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00012 Pearson Correlation .347** 

Sig. (2-tailed) .001 
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N 89 

VAR00013 Pearson Correlation .476** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00014 Pearson Correlation .354** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 89 

VAR00015 Pearson Correlation .468** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

VAR00016 Pearson Correlation .372** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

Total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 89 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 Reliabilitas Regulasi diri 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.723 16 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 46.36 17.051 .583 .685 

VAR00002 46.49 17.730 .266 .718 

VAR00003 46.27 19.245 .070 .737 

VAR00004 46.36 17.051 .583 .685 

VAR00005 46.34 18.931 .178 .723 

VAR00006 46.36 17.051 .583 .685 

VAR00007 46.36 17.051 .583 .685 

VAR00008 46.24 18.978 .182 .722 

VAR00009 45.98 18.613 .255 .716 

VAR00010 46.25 18.938 .153 .726 
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VAR00011 46.16 16.975 .481 .691 

VAR00012 46.03 18.533 .209 .721 

VAR00013 46.19 17.793 .352 .706 

VAR00014 46.17 18.664 .236 .718 

VAR00015 46.48 17.843 .344 .707 

VAR00016 46.53 18.070 .199 .727 

 

Validitas Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

 

Correlations 

 Total 

X01 Pearson Correlation .524** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X02 Pearson Correlation .459** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X03 Pearson Correlation .442** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X04 Pearson Correlation .425** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X05 Pearson Correlation .656** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X06 Pearson Correlation .610** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X07 Pearson Correlation .359** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 89 

X08 Pearson Correlation .491** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X09 Pearson Correlation .435** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X10 Pearson Correlation .386** 
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Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X11 Pearson Correlation .656** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X12 Pearson Correlation .334** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 89 

X13 Pearson Correlation .656** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X14 Pearson Correlation .520** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X15 Pearson Correlation .414** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X16 Pearson Correlation .414** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X17 Pearson Correlation .414** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X18 Pearson Correlation .656** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X19 Pearson Correlation .357** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 89 

X20 Pearson Correlation .610** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

X21 Pearson Correlation .357** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 89 

X22 Pearson Correlation .520** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 89 

Total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
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N 89 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Relibabilitas Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.845 22 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X01 63.4831 48.093 .461 .837 

X02 63.7753 48.835 .385 .840 

X03 63.8652 48.845 .368 .841 

X04 63.5730 50.066 .359 .841 

X05 63.0000 47.614 .614 .831 

X06 63.2584 46.694 .548 .833 

X07 63.3034 50.259 .282 .843 

X08 63.5843 47.814 .404 .840 

X09 63.5056 48.389 .341 .843 

X10 63.1798 50.058 .277 .844 

X11 63.0000 47.614 .614 .831 

X12 63.2135 50.715 .223 .846 

X13 63.0000 47.614 .614 .831 

X14 63.5056 48.662 .456 .837 

X15 63.3820 50.057 .346 .841 

X16 63.3820 50.057 .346 .841 

X17 63.3820 50.057 .346 .841 

X18 63.0000 47.614 .614 .831 

X19 63.5056 49.821 .254 .846 

X20 63.2584 46.694 .548 .833 

X21 63.5955 49.971 .271 .844 

X22 63.5056 48.662 .456 .837 
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Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.98771332 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.055 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Uji linieritas 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Prokastinasi Akademik * 

Regulasi Diri 

Between Groups (Combined) 1068.866 18 59.381 5.999 .000 

Linearity 960.214 1 960.214 97.007 .000 

Deviion from 

Linearity 
108.652 17 6.391 .646 .843 

Within Groups 692.887 70 9.898   

Total 1761.753 88    

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Prokastinasi Akademik *  

Pola Asuh Otoriter 

Between Groups (Combined) 797.803 26 30.685 1.974 .015 

Linearity 444.472 1 444.472 28.588 .000 

Deviation from 

Linearity 
353.331 25 14.133 .909 .592 

Within Groups 963.950 62 15.548   

Total 1761.753 88    
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Uji Parsial 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .502a .252 .244 3.891 .252 29.355 1 87 .000 

a. Predictors: (Constant), pola asuh otoriter orang tua 

 

 

Uji simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 976.227 2 488.113 53.439 .000b 

Residual 785.526 86 9.134   

Total 1761.753 88    

a. Dependent Variable: Prokastinasi Akademik 

b. Predictors: (Constant), Pola Asuh Otoriter, Regulasi Diri 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.275 3.753  .340 .735 

Regulasi Diri .669 .088 .671 7.630 .000 

Pola Asuh Otoriter .070 .053 .116 1.324 .001 

a. Dependent Variable: Prokastinasi Akademik 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .738a .545 .540 3.03531 .545 104.223 1 87 .000 

a. Predictors: (Constant), regulasi diri 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Sig. F Change 

1 .744a .554 .544 3.022 .000 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Otoriter, Regulasi Diri 

b. Dependent Variable: Prokastinasi Akademik 
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